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Kata Kunci : Model Inkuiri, Kemampuan Pemahaman Konsep 

 

Kemampuan pemahaman konsep merupakan salah satu kemampuan penting yang 

harus dimiliki oleh siswa agar siswa dapat menjelaskan konsep, menjelaskan 

keterkaitan antar konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara akurat, 

efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. Kenyataannya, kemampuan pemahaman 

konsep siswa masih tergolong rendah sehingga dibutuhkan suatu model pembelajaran 

yang mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep. Salah satu alternatif 

model pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

adalah dengan menerapkan model inkuiri pada pembelajaran. Penelitian ini bertujuan 

untuk (1) mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep setelah diterapkan 

model inkuiri, (2) mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

yang diterapkan model inkuiri dan yang diterapkan pembelajaran konvensional. 

Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperiment dengan desain control 

group pretest-posttest design. Sampel penelitian terdiri dari 20 siswa kelas eksperimen 

dan 21 siswa kelas kontrol. Sampel dalam penelitian ini diambil secara simple random 

sampling. Data yang dikumpulkan  menggunakan tes kemampuan pemahaman konsep. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) penerapan model inkuiri dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dengan nilai rata-rata N-Gain nya 0,60 

yang tergolong “sedang”, dan berdasarkan uji paired sampel t-test diperoleh         

      , atau           , (2) berdasarkan uji independent sample t-test diperoleh 

nilai               , atau          , dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep yang dibelajarkan model inkuri lebih baik dari kemampuan 

pemahaman konsep siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. 

Judul  : Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika ialah mata pelajaran wajib dan universal yang menjadi dasar 

perkembangan teknologi dan peradaban dunia. Untuk menguasai matematika, 

pada dasarnya harus memahami bagaimana konsep matematika tersebut. Siswa 

dikatakan menguasai suatu konsep matematika jika mampu menghadapi hal 

abstraks terhadap objek-objek yang dihadapi.
1
 

NCTM menyatakan bahwa pemahaman konsep merupakan aspek yang 

sangat penting dalam prinsip pembelajaran matematika, dan pemahaman konsep 

matematika lebih bermakna jika dibangun oleh siswa sendiri.
2
 Permendikbud No. 

65 tahun 2013, menuntut siswa untuk berperan aktif dan mencari tahu sendiri 

pengetahuan yang dipelajari sehingga diperoleh suatu jawaban.
3
 Oleh karena itu 

kemampuan pemahaman konsep tidak dapat diberikan dengan paksaan dan 

konsep harus ditemukan oleh siswa secara mandiri atas bimbingan guru. 

Berdasarkan aturan NCTM tentang kemampuan pemahaman konsep, 

Pemerintah Indoneasia merancang tujuan pencapaian pembelajaran Indonesia 

terdapat pada tuntutan pembelajaran yang ditulis dalam tuntutan kurikulum 2013. 

Pada tuntutan kurikulum 2013 siswa dituntut untuk memahami konsep, mampu 

____________ 

1
 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hlm. 30. 

 
2
 National Council of Teachers of Mathematics, “Principles and Standards for School”. 

USA, (NCTM: 2000). 

3
Permendikbud No 65 Tahun 2013 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 

Menengah, h.1. 
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melakukan operasi matematika untuk penyederhanaan, mampu melakukan 

penalaran matematis, memecahkan masalah dan menumbuhkan sikap positif.
4
 

Berdasarkan tuntutan pembelajaran kurikulum 2013, terdapat beberapa 

kemampuan literasi matematika yang penting dicapai oleh siswa salah satu 

diantaranya adalah kemampuan pemahaman konsep.  

Herman menyatakan bahwa belajar matematika memerlukan pemahaman 

terhadap konsep, karena dari konsep akan melahirkan teorema atau rumus.
5
 

Menurut Sumarni dalam Rifqi Hidayat menyatakan bahwa pembelajaran perlu 

diarahkan untuk pemahaman konsep dan prinsip matematika yang kemudian 

diperlukan untuk menyelesaikan masalah matematika, masalah dalam disiplin 

ilmu lain dan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
6
 Dari pendapat para ahli 

disimpulkan bahwa pemahaman konsep menjadi pilar dalam pemecahan masalah 

di setiap pembelajaran. Karena jika siswa tidak memahami suatu konsep mereka 

akan kesulitan ketika dihadapkan dengan masalah pembelajaran yang menuntut 

pemahaman sesuai konsep terkait. 

PISA (Program For Internasional Student Assessment) adalah salah satu 

program internasional yang dilaksanakan untuk menguji kemampuan literasi 

matematika siswa dari berbagai Negara. Pada tes PISA siswa diuji dengan 

____________ 

4
Kemendikbud, Model Silabus Mata Pelajaran Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 

Tsanawiyah(SMP/MTs) Mata pelajaran Matematika, (Jakarta,2017), h.2. 

 
5
Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika, (Malang : 

IKIP, 2005). 

6
 Rifqi Hidayat, ”Analisis Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

MTs Lewat Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Software 

GeoGebra Berdasarkan Kemampuan Awal Matematika”, jurnal, Vol.9, No.1, 2016, h.13. 
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menggunakan soal yang menggunakan konsep-konsep matematika.
7
 Faktanya 

nilai hasil uji PISA Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan dengan 

negara-negara OECD (Organisation for Economic Co-operation and 

Development). Berdasarkan hasil uji tes PISA pada tahun 2012 Indonesia 

memperoleh 375 poin dengan menempati posisi ke-64 dari 65 negara. Sedangkan 

pada tahun 2015 Indonesia memperoleh 386 poin dengan menempati posisi ke-62 

dari 69 negara.
8
 

Meskipun pencapaian hasil nilai uji Indonesia pada tes PISA terakhir 

mengalami peningkatan, posisi tersebut harus menjadi acuan bagi Indonesia untuk 

menciptakan pendidikan matematika yang lebih baik. Hal ini tentunya menjadi 

tujuan pencapaian pembelajaran setiap negara termasuk Indonesia. Untuk 

mencapai nilai baik pada tes PISA, Indonesia memerlukan pembelajaran yang 

tidak monoton kepada guru dengan menggunakan perangkat yang sesuai standar 

kurikulum 2013 terhadap kemampuan pemahaman konsep. 

Perangkat pembelajaran yang digunakan guru ketika mengajar berupa RPP, 

LKPD, dan soal-soal sesuai materi yang diajarkan. Perangkat pembelajaran yang 

digunakan tersebut tentunya harus sesuai dengan indikator kemampuan 

pemahaman konsep yang ingin dicapai. Namun, pada perangkat pembelajaran 

soal-soal yang diberikan kepada siswa sebelumnya sering diberikan soal-soal rutin, 

9 dari 15 soal tidak memenuhi indikator kemampuan pemahaman konsep. Hal 

tersebut berdasarkan salah satu soal yang peneliti peroleh sebagai berikut: 

____________ 
 
7  PISA 2015 Result, “Excellence And Equity Education”, Jurnal. Vol.1, 2016, h. 176, 

Diakses pada tanggal 19 februari 2018 dari situs www.pisa.oecd.org 
 
8
 PISA 2015 Result, “Excellence And Equity Education”,…., h. 180. 

http://www.pisa.oecd.org/
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Dari soal pada Gambar 1.1, Soal yang diberikan merupakan soal rutin dan 

tidak memenuhi indikator kemampuan pemahaman konsep. Terlihat dari soal 

sistem persamaan linear dua variabel yang diberikan siswa hanya memberikan 

operasi dan prosedur untuk menentukan nilai x dan nilai y, akan tetapi siswa tidak 

dituntut untuk memahami konsep-konsep dari sistem persamaan linear dua 

variabel tersebut. Oleh karena itu, perangkat pembelajaran yang digunakan 

semestinya memenuhi kemampuan pemahaman konsep seperti yang telah 

dirancang oleh peneliti Musfirah. 

Pada penelitian sebelumnya, Musfirah mengembangkan perangkat 

pembelajaran berbasis kurikulum 2013 pada salah satu sekolah di Aceh yang 

belum menerapkan perangkat pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri 

terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa sebagai salah satu upaya 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dengan menggunakan model 

pembelajaran yang lebih tepat.
9
 Perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh 

Musfirah menggunakan model ASSURE yang telah melewati tahap Analyze 

learner characteristic (analisis karakteristik siswa), State Performance adjective 

(menetapkan tujuan pembelajaran), Select Methods, media and materials 

(memilih metode, media dan bahan ajar), Utilize media and materials 

____________ 

9
Musfirah, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Model Inkuiri untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa SMP/MTs, Skripsi, (Darussalam: UIN Ar-

raniry Banda Aceh, 2018). 

Gambar 1.1 Soal pada Buku Panduan Siswa 
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(memanfaatkan bahan ajar), sedangkan pada tahap Requires learner participation 

(mengaktifkan keterlibatan siswa) belum tercapai dan akan diimplementasikan 

oleh peneliti dengan menggunakan model inkuiri terhadap kemampuan 

pemahaman konsep siswa. 

Kualitas dari perangkat pembelajaran yang dirancang oleh Musfirah terdiri 

dari RPP dengan skor rata-rata 0,74 pada kriteria sangat valid, LKPD dengan skor 

rata-rata 0,80 pada kriteria sangat valid, bahan ajar dengan skor rata-rata 0,54 

pada kriteria valid, dan lembar evaluasi dengan skor rata-rata 0,55 pada kriteria 

valid, dari hasil kepraktisan perangkat tergolong pada kriteria sangat baik.
10

 Hal 

ini menunjukkan bahwa perangkat yang dirancang oleh Musfirah bisa digunakan. 

Perangkat yang dirancang oleh Musfirah merupakan perangkat yang dirancang 

untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dengan menggunakan 

model inkuiri. 

Model inkuiri adalah salah satu model pembelajaran penemuan, menurut 

Gulo model inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan 

secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara 

sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri 

penemuannya dengan penuh percaya diri.
11

 Model ini sangat tepat untuk 

diterapkan agar siswa menemukan sendiri konsep-konsep dengan bimbingan, 

arahan dari guru, dan siswa akan lebih memahami konsep yang dipelajari. 

____________ 
 
10

Musfirah, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Model Inkuiri untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa SMP/MTs, …, h. 117-118. 

11
 Gulo, “Strategi Belajar Mengajar”, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana, 2004), h.84-85. 
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Adapun langkah-langkah dari model inkuiri adalah: merumuskan masalah, 

merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan membuat 

kesimpulan.
12

 Dari langkah-langkah model inkuiri yang peneliti gunakan pada 

pembelajaran akan meningkatkan kemampuan pemahaman konsep karena pada 

langkah merumuskan masalah siswa dengan mandiri akan mengemukakan 

masalah yang diamati untuk diselesaikan menggunakan konsep-konsep 

matematika. 

Pengaruh model inkuiri terhadap kemampuan pemahaman konsep terlihat 

pada penelitian Dwi Uswatun Hasanah yang dinyatakan berhasil meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa dengan menggunakan model inkuiri yang 

melewati dua siklus.
13

 Sebelum diterapkan model inkuiri rata-rata kemampuan 

pemahaman konsep hanya 39,74. Sedangkan setelah diterapkan model inkuiri 

kemampuan pemahaman konsep meningkat pada siklus pertama dengan nilai rata-

rata siswa 71,62 dan pada siklus kedua nilai rata-rata kemampuan pemhaman 

konsep meningkat menjadi 85,66. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep siswa setelah diterapkan model inkuiri.  

Pada penelitian Dwi Uswatun Hasanah hanya menggunakan empat 

indikator dari kemampuan pemahaman konsep, yaitu : mendefinisikan konsep; 

mengidentifikasi karakteristik-karakteristik konsep; menghubungkan konsep 

____________ 

12
 Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains, (Yogyakarta : 

Diva Press, 2013), h.101-104. 

13
 Dwi Uswatun Hasanah, “Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika dengan 

Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Siswa Kelas VIII C SMP Negeri 11 Yogyakarta”, Skripsi, 

(Universitas PGRI Yogyakarta). 



7 

dengan konsep-konsep lain; dan mengidentifikasi atau memberikan contoh dari 

konsep yang belum pernah dijumpai sebelumnya.
14

 Sedangkan pada penelitian ini 

peneliti menggunakan tujuh indikator yang peneliti kutip dari Depdiknas, yaitu : 

menyatakan ulang sebuah konsep; mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya; memberi contoh dan non contoh dari konsep; 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis; 

mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep; menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu; dan mengaplikasikan konsep atau 

algorritma ke pemecahan masalah.
15

 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis melalui Model Inkuiri pada Siswa SMP.” 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari latar belakang diatas yang telah dirancang 

oleh peneliti adalah : 

1. Bagaimana peningkatan kemampuan pemahaman konsep setelah 

diterapkan model  inkuiri pada materi sistem persamaan linear dua 

variabel? 

2. Bagaimana perbedaan kemampuan pemahaman konsep antara kelas yang 

diterapkan model  inkuiri dengan pembelajaran konvensional? 

____________ 
 

14 Dwi Uswatun Hasanah, “Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika dengan 

Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Siswa Kelas VIII C SMP Negeri 11 Yogyakarta”,…. 
 

15
 Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas No.506/C/PP/2004 tanggal 11 November 2004 

(dalam tim PPPG Matematika, 2005), h.86. 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dari rumusan masalah dan latar belakang yang telah 

dirancang adalah : 

1. Mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep setelah 

diterapkan model  inkuiri pada materi sistem persamaan linear dua 

variabel. 

2. Mengetahui adanya perbedaan kemampuan pemahaman konsep antara 

kelas yang diterapkan dengan model inkuiri dengan pembelajaran 

konvensional. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Secara teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan 

sebagai sumber informasi dalam menjawab permasalahan-permasalahan yang 

terjadi dalam proses pembelajaran terutama dalam kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa SMP melalui model inkuiri. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi guru 

1) Sebagai bahan evaluasi dalam meningkatkan proses belajar 

mengajar, yaitu dengan menggunakan model  inkuiri 

2) Memberikan kemudahan dalam memberikan pengajaran. 

b. Bagi siswa 

1) Meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa 



9 

2) Meningkatkan hasil belajar siswa 

3) Memberikan sensasi belajar mandiri, aktif dalam menemukan 

konsep-konsep materi pembelajaran. 

c. Bagi peneliti 

1) Mendapat pengalaman dalam melakukan penelitian 

2) Memiliki pengetahuan yang luas tentang model  inkuiri dan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

d. Bagi sekolah 

1) Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika 

2) Sebagai bahan evaluasi bagi sekolah dalam mengembangkan usaha 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika 

3) Memberikan gambaran kepada sekolah. 

E. Definisi Operasional 

Untuk memperjelas ruang lingkup definisi-definisi pada penelitian ini, 

maka istilah-istilah dalam judul penelitian ini dijelaskan masing-masing 

batasannya secara operasional sebagai berikut : 

1. Kemampuan Pemahaman Konsep 

Kemampuan pemahaman konsep merupakan salah satu dasar utama dalam 

pembelajaran matematika. Pamahaman konsep diperlukan untuk melahirkan 

rumus-rumus dan pemahaman dasar pada materi yang sedang dipelajari atau yang 

akan dipelajari. Indikator dari pemahaman konsep pada penelitian ini merupakan 

adopsi dari indikator yang dikemukakan oleh Kenneth D Moore, yaitu: (1) 

Menyatakan ulang sebuah konsep; (2) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-
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sifat tertentu; (3) Memeberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep; (4) 

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis; (5) 

Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep; (6) Menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu; (7) Mengaplikasikan 

konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

2. Model  Inkuiri 

Model inkuiri merupakan model pada pembelajaran yang menuntut siswa 

untuk mengolah pesan memperoleh berbagai pengetahuan, keterampilan, nilai-

nilai dan konsep-konsep. Adapun langkah model inkuiri yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: (1) Merumuskan masalah; (2) Mengajukan hipotesis; (3) 

Mengumpulkan data; (4) Menguji data berdasarkan data yang ditemukan. (5) 

Membuat kesimpulan. 

3. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang biasa 

digunakan guru di sekolah SMP Negeri 8 Banda Aceh. Pembelajaran 

konvensional yang dimaksud adalah model pembelajaran kooperatif tipe TAI 

(Team Accelerated Instruction) 

4. Materi 

Materi yang akan dijadikan eksperimen oleh peneliti adalah materi sistem 

persamaan linear dua variabel pada kelas VIII SMP. Kompetensi dasar yang akan 

diteliti oleh peneliti adalah: 

3.5. Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan penyelesaiannya yang 

dihubungkan dengan masalah kontekstual. 
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4.5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua 

variabel. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Tujuan Pembelajaran Matematika di SMP/MTs 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, matematika adalah ilmu tentang 

bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan dan prosedur operasional yang 

digunakan dalam penyelesaian masalah bilangan.
1
 Menurut pendapat Hamzah B. 

Uno bahwa matematika adalah sebagai suatu bidang ilmu yang merupakan alat 

pikir, berkomunikasi, alat untuk memecahkan berbagai persoalan praktis, yang 

unsur-unsurnya logika dan intuisi, analisis dan kontruksi, generalitas dan 

individualistas, serta mempunyai cabang-cabang antara lain aritmatika, aljabar, 

geometri dan analisis.
2

Matematika memegang peranan penting dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Untuk menguasai dan 

menciptakan teknologi diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini. 

Oleh karena itu matematika menjadi salah satu disiplin ilmu pengetahuan yang 

dipelajari oleh semua siswa di Sekolah Dasar sampai ke Perguruan Tinggi. 

Dengan demikian pembelajaran matematika SMP berorentasi pada 

tercapainya tujuan pembelajaran matematika yang telah ditetapkan dalam  standar 

isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah pada peraturan Depdiknas 

dengan tujuan agar siswa memiliki kemampuan untuk memahami konsep 

____________ 
 

1
 Hasan Aslwi, dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka, 2002), h. 723. 

 
2
 Hamzah B. Uno, Mengelola Kecerdasan dalam Pembelajaran, (Gorontalo: Rineka Cipta, 

2009), h. 109. 
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matematika, mejelaskan kerterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep 

atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan msalah.
3
  

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika tersebut, maka dapat 

dimengerti bahwa matematika bukan saja dituntut untuk sekedar dapat 

menghitung, tetapi dapat membentuk siswa yang mampu memahami konsep. 

Konsep diartikan sebagai ide abstrak yang dapat digunakan untuk menggolongkan 

sekumpulan objek akibatnya siswa mempunyai kemampuan untuk menyelesaikan 

setiap masalah dengan benar.
4

 Juga untuk mempersiapkan siswa dalam 

menempuh pendidikan yang lebih tinggi, serta berguna untuk membantu siswa 

dalam mempelajari ilmu pengetahuan lainnya. 

B.  Karakteristik Pembelajaran Matematika di SMP 

Menurut Mulyani Sumantri matematika adalah pengetahuan yang tidak 

kurang pentingnya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu tujuan 

pengajaran matematika adalah agar siswa dapat berkonsultasi dengan 

mempergunakan angka-angka dan bahasa dalam matematika.
5

 Dalam artian 

belajar matematika adalah pembelajaran dengan menggunakan objek kajian yang 

abstrak yang sering juga disebut sebagai objek mental. 

____________ 
 

3 Depdiknas, Perangkat Pembelajaran: Kurikulum Tingkat Satuan ,(2008), h. 135. 

 
4
 Nila Kesumawati, “Pemahaman Konsep Matematik dalam Pembelajaran Matematika”, 

(2008), https://core.ac.uk diakses pada tanggal 22 januari 2019.  

 
5
Mulyani Sumantri, Kurikulum dan Pengajaran, (Jakarta: Depdikbud Dirjen DIKTI, 1988), 

h.98. 

https://core.ac.uk/
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Adapun karakteristik matematika menurut Soedjadi adalah sebagai berikut
6
 : 

1. Memiliki objek kajian yang abstrak 

Objek kajian abstrak tersebut meliputi fakta, konsep, operasi, dan prinsip. 

Dari objek-objek dasar tersebut disusun suatu pola struktur matematika. 

a. Fakta 

Fakta adalah konvensi dalam matematika yang biasanya diungkapkan 

lewat simbol tertentu. 

b. Konsep  

Konsep adalah ide abstrak pengelompokan objek-objek dan 

menentukan apakah objek tersebut merupakan contoh atau bukan 

contoh dari ide abstrak tersebut. Suatu konsep yang berada dalam 

lingkup ilmu matematika disebut konsep matematika. 

c. Operasi  

Operasi adalah aturan untuk memperoleh elemen tunggal dari satu atau 

lebih elemen yang diketahui. Elemen tunggal yang diperoleh disebut 

sebagai hasil operasi, sedangkan elemen yang diketahui disebut elemen 

yang dioperasikan. 

d. Prinsip  

Prinsip adalah objek matematika yang komplek, yang terdiri dari 

beberapa fakta, beberapa konsep yang dikaitkan oleh suatu relasi atau 

operasi. 

 

____________ 

6
Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi, 2000), h.13. 



15 
 

 
 

2. Bertumpu pada Kesepakatan 

Kesepakatan dalam matematika merupakan tumpuan yang amat penting. 

Simbol-simbol dan istilah-istilah dalam matematika merupakan kesepakatan 

atau konveksi. Dengan simbol dan istilah yang telah disepakati dalam 

matematika maka pembahasan selanjutnya akan menjadi mudah dilakukan dan 

dikomunikasikan. 

3. Berpola Pikir deduktif 

Pola pikir deduktif secara sederhana dapat dikatakan pemikiran yang 

berpangkal dari hal yang bersifat umum diterapkan atau diarahkan kepada hal 

yang bersifat khusus. Pernyataan dalam matematika diperoleh dari pola pikir 

deduktif, artinya kebenaran suatu pernyataan dalam matematika harus 

didasarkan pada pernyataan matematika sebelumnya yang telah diakui nilai 

kebenarannya. 

4. Memiliki Simbol yang Kosong dari Arti 

Matematika memiliki banyak simbol, baik yang berupa huruf latin, huruf 

yunani, maupun simbol-simbol khusus lainnya. Simbol-simbol tersebut 

membentuk kalimat dalam matematika yang biasanya disebut dengan model 

matematika. Model matematika dapat berupa persamaan, pertidaksamaan, 

maupun fungsi. Selain itu ada pula model matematika yang berupa gambar 

(pictorial) seperti bangun-bangun geometri, grafik, maupun diagram. 

5. Memperhatikan Semesta Pembicaraan 

Sehubungan dengan kosongnya arti simbol-simbol matematika, maka 

dalam penggunaanya seharusnya memperhatikan pula lingkup pembicaraan. 
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Lingkup atau sering disebut semesta pembicaraan bisa sempit atau luas. Bila 

kita berbicara tentang bilangan-bilangan, maka simbol-simbol tersebut 

menunjukkan bilangan-bilangan pula. Begitu juga bila berbicara tentang 

trigonometri maka simbol-simbol matematikanya menunjukkan suatu 

trigonometri pula. 

6. Konsisten dalam Sistemnya 

Matematika memiliki berbagai macam hal yang dibentuk dari beberapa 

aksioma dan memuat beberapa teorema. Ada sistem berkaitan, ada pula 

sistem-sistem yang dapat dipandang lepas satu dengan lainnya. Contohnya 

sistem aljabar dan geometri, di dalam masing-masing sistem tersebut berlaku 

konsistensi. Artinya tidak boleh terdapat kontradiksi. 

C. Teori Konstruktivisme 

Matematika berdasarkan paham konstruktivisme adalah sebagai alat 

berpikir, fokus utama belajar matematika dalam memberdayakan siswa untuk 

berpikir mengkonstruksi pengetahuan matematika yang pernah ditemukan oleh 

ahli-ahli sebelumnya. Belajar matematika merupakan proses dimana siswa secara 

aktif mengkonstruksi pengetahuan matematik.
7

 Para ahli konstruktivis 

mengatakan bahwa ketika siswa mencoba menyelesaikan tugas-tugas di kelas, 

maka pengetahuan matematika dikonstruksi secara aktif. Para ahli konstruktivis 

yang lain mengatakan bahwa dari perspektif konstruktivis, belajar matematika 

bukanlah suatu proses pengepakan pengetahuan secara hati-hati, melainkan hal 

____________ 
 

7
E. Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer. (Bandung: JICA, UPI. 

2007), h.73 
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mengorganisir aktivitas, dimana kegiatan ini diinterpretasikan secara luas 

termasuk aktivitas dan berpikir konseptual. 

Adapun siswa di kelas konstruktivisme diberdayakan oleh pengetahuannya 

yang berada dalam diri mereka sendiri. Seperti yang diungkapkan oleh Suherman 

bahwa dalam kelas konstruktivisme seorang guru tidak mengajarkan kepada siswa 

bagaimana menyelesaikan persoalan, melainkan mempresentasikan masalah dan 

mendorong siswa untuk menemukan cara mereka sendiri dalam menyelesaikan 

permasalahan.
8
 Ketika siswa memberikan jawaban, guru mencoba untuk tidak 

mengatakan bahwa jawabannya benar atau tidak benar. Namun guru mendorong 

siswa untuk setuju atau tidak setuju kepada ide seseorang dan saling tukar 

menukar ide sampai persetujuan dicapai tentang sesuatu yang masuk akal. 

Beberapa ahli konstruktivis telah menguraikan indikator belajar mengajar 

berdasarkan konstruktivisme. Salah satunya adalah Confrey dalam Suherman 

menyatakan, sebagai seorang konstruktivis ketika mengajar matematika tidak 

mengajarkan siswa tentang struktur matematika yang objeknya ada di dunia ini. 

Namun mengajarkan bagaimana mengembangkan kognisi mereka, bagaimana 

melihat dunia melalui sekumpulan lensa kuantitatif untuk memahami dunia, dan 

bagaimana mengapresiasi peranan dari lensa dalam memainkan pengembangan 

kultur mereka.
9
 Hal ini mencerminkan bahwa dalam konstruktivisme peranan 

guru bukan sebagai pemberi jawaban akhir atas pertanyaan siswa, melainkan 

mengarahkan mereka untuk menemukan penemuan-penemuan baru. 

____________ 
 
8
 E. Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer,….., h.70 

 
9 E. Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer,….., h.81 
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Sridana mengatakan bahwa pembelajaran yang konstruktivisme guru 

memberikan kesempatan kepada siswa secara mandiri untuk memahami suatu 

konsep melalui semua pengertian yang tersedia dan benar-benar terlibat 

didalamnya. Guru hanya membantu terjadinya proses membangun pengetahuan 

siswa tersebut melalui kegiatan-kegiatan sebagai pengalaman belajar sedemikian 

rupa sehingga informasi menjadi lebih bermakna dan relevan bagi siswa. 

Misalnya, memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan 

menerapkan ide-ide mereka, mengondisikan pembelajaran sehingga siswa lebih 

berperan aktif
10

. Dalam pembelajaran kontruktivisme ini guru berperan untuk 

membimbing dan mendampingi siswa ketika proses pembelajaran demi 

membangun ide-ide dari siswa. 

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

dengan paham konstruktivisme merupakan pembelajaran yang memfokuskan 

siswa dalam proses menemukan suatu ide, menimbulkan keaktifan siswa ketika 

belajar, dan guru hanya menyediakan sarana agar proses konstruksi siswa dapat 

berjalan dengan baik. 

D. Kemampuan Pemahaman Konsep 

1. Pengertian Pemahaman Konsep 

Menurut Duffin & Simpson pemahaman konsep adalah kemampuan siswa 

untuk menjelaskan konsep, menggunakan konsep pada berbagai situasi yang 

____________ 
 

10
 Sridana, Nyoman. Pengembangan Model Pelatihan Untuk Penyusunan Rincian Materi 

dan Pengalaman Belajar Matematika Bagi Guru Kelas VII Melalui Penerapan Kriteria Pemilihan 

yang berbasis Konstruktivisme. Disertasi Doktor. (PPs Universitas Negeri Surabaya, 2007) h.4 
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berbeda, dan mengembangkan beberapa akibat dari adanya suatu konsep
11

. 

Memahami konsep tentunya siswa mampu memahami ide-ide matematika yang 

saling terkait sehingga membangun sebuah pemahaman. 

Menurut Sanjaya, pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang 

berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran, dimana siswa tidak sekedar 

mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi mampu 

mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan 

interprestai data dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur 

yang dimilikinya.
12

 

Depdiknas 2003 mengungkapkan bahwa, pemahaman konsep merupakan 

salah satu kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan dapat tercapai 

dalam belajar matematika yaitu dengan menunjukkan pemahaman konsep 

matematika yang dipelajarinya, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 

dalam pemecahan masalah.
13

 Memahami konsep merupakan hal penting agar 

siswa mampu menerapkan konsep dalam berbagai masalah pada pembelajaran. 

Dari pendapat Duffin & Simpson dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

konsep adalah kemampuan memahami pengertian-pengertian seperti mampu 

memahami apa yang diajarkan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan, 

____________ 

11
 Duffin, J.M.& Simpson, A.P. “A Search for understanding”. Journal of Mathematical 

Behavior. 2000, h. 415-427. 

            12
Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Prenada, 2009), h.64. 

 
13

Depdiknas. 2003. Pedoman Khusus Pengembangan Sistem Penilaian Berbasis 

Kompetensi SMP,(Jakarta: Depdiknas), h.2 
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memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci dengan 

menggunakan kata-kata sendiri, mampu menyatakan ulang suatu konsep, dan 

mampu mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah.  

Pemahaman konsep merupakan suatu aspek yang sangat penting dalam 

pembelajaran, karena dengan memahami konsep siswa dapat mengembangkan 

kemampuannya dalam setiap materi pelajaran. Pemahaman konsep juga menjadi 

hal yang fundamental terhadap kemampuan-kemampuan matematis lainnya dan 

menjadi hal dasar yang sepatutnya dipenuhi oleh setiap siswa.  

Dari uraian tersebut, dapat dipahami bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematis mengharuskan siswa mampu memanfaatkan atau 

mengaplikasikan apa yang telah dipahaminya ke dalam kegiatan belajar. Jika 

siswa telah memiliki pemahaman yang baik, maka siswa akan memberi jawaban 

yang pasti atas pernyataan-pernyataan atau masalah-masalah yang diberikan 

dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep 

Menurut Afgani indikator kemampuan pemahaman konsep di antaranya, 

adalah : kemampuan menyatakan ulang suatu konsep yang telah dipelajari; 

kemampuan mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya 

persyaratan yang membentuk konsep tersebut; kemampuan menerapkan konsep 

secara algoritma; kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep 

yang telah dipelajari; kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macam 

bentuk representasi matematika; kemampuan mengaitkan berbagai konsep 
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(internal dan eksternal matematika); kemampuan mengembangkan syarat perlu 

atau syarat cukup suatu konsep.
 14

 

Menurut Kenneth D. Moore, indikator yang menunjukkan pemahaman 

konsep antara lain adalah: menyatakan ulang sebuah konsep; mengklasifikasi 

objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya); memberi 

contoh dan non-contoh dari konsep; menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis; mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 

konsep; menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu; dan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.
15

 

Adapaun indikator yang digunakan oleh peneliti merupakan adaptasi dari 

Depdiknas, yaitu : menyatakan ulang sebuah konsep; mengklasifikasikan objek 

menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya; memberi contoh dan non 

contoh dari konsep; menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis; mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep; 

menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu; dan 

mengaplikasikan konsep atau alogaritma ke pemecahan masalah. 

Adapun contoh dari masing-masing indikator tersebut adalah : 

1) Menyatakan ulang sebuah konsep 

Kemampuan siswa untuk mengungkapkan kembali apa yang telah 

dikomunikasikan kepadanya. 

____________ 
 

14
 Afgani J, Analisis Kurikulum Matematika, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2011), h.45-46 

 
15

Hanik Hamdiyah, “Peningkatan Pemahaman Konsep Bilangan Pecahan Pada Mata 

Pelajaran Matematika dengan Metode Role Playing”, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2018), h.20. 
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Contoh: Berapa banyak selesaian yang dimiliki dari sistem persamaan 

berikut?  

 

Penyelesaian: 

Dari dua persamaan linear tersebut, diketahui: 

           

       4    

Dari sistem persamaan linear dua variabel di atas, terdapat dua garis 

yang saling sejajar, sehingga mengakibatkan sistem persamaan linear 

dua variabel tersebut tidak memiliki selesaian.  

2) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu. 

Kemampuan siswa mengelompokkan suatu objek menurut jenisnya 

berdasarkan sifat-sifat yang terdapat dalam materi. 

Contoh: 

   

Grafik 1    Grafik 2 
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Dari grafik di atas, tentukanlah grafik sistem persamaan linear dua 

variabel yang tidak mempunyai penyelesaian! Berikan alasannya! 

Penyelesaian: 

Sistem persamaan linear dua variabel yang tidak mempunyai selesaian 

dari dua grafik di atas adalah Grafik 1. Karena nilai gradien dari dua 

garis pada grafik itu sama              , sedangkan nilai 

konstanta dari dua garis pada grafik tersebut berbeda             . 

3) Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 

Kemampuan siswa memberi contoh dan bukan contoh sesuai konsep 

yang dipelajari. 

Contoh: Tentukan, apakah persamaan-persamaan berikut merupakan 

persamaan linear dua variabel? 

a.       b.          c.           

Penyelesaian: 

Contoh persamaan linear dua variabel :          

Bukan contoh persamaan linear dua variabel :           dan 

     .  

4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 

Kemampuan siswa memaparkan konsep secara berurutan yang bersifat 

matematis.  
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Contoh: Umur Rina 7 tahun lebih tua dari umur Desi. Sedangkan 

jumlah umur mereka adalah 43 tahun. Buatlah model matematika dari 

permasalahan tersebut! 

Penyelesaian: 

Misalkan: Umur Rina    

Umur Desi    

Dari soal tersebut, diperoleh model matematika: 

      

       

5) Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep 

Kemampuan siswa mengkaji mana syarat perlu dan mana syarat cukup 

yang terkait dalam suatu konsep materi. 

Contoh: Diketahui keliling sebuah persegi panjang 150 cm. Jika 

panjang persegi panjang tersebut 15 cm lebihnya dari lebarnya maka 

tentukanlah luas persegi panjang tersebut! 

Penyelesaian: 

Diketahui: K  150 cm 

       cm 

Ditanya: Luas persegi panjang = ? 

      150 cm 

              150 cm 

            150 cm 

             cm 
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       cm 

  
      

 
 

     cm 

Dari nilai lebar di atas, dapat dicari nilai panjang: 

          

              

        

Dari nilai lebar dan panjang, dapat diperoleh nilai luas persegi panjang, 

sebagai berikut: 

      

              

           

6) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu 

Kemampuan siswa menyelesaikan soal dengan tepat sesuai dengan 

prosedur.  

Contoh: Marlina membeli dua kotak susu dan dua donat dengan total 

harga Rp18.000,00. Sedangkan Zeni membeli empat kotak susu dan 

tiga donat dengan total harga Rp33.000,00. Tentukanlah harga satu 

kotak susu yang dibeli oleh Marlina. 

Penyelesaian: 

Misalkan: harga satu kotak susu    

harga satu donat    
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              persamaan 1) 

             persamaan 2) 

Eliminasi nilai y untuk memperoleh nilai x: 

                               

                              

               

     
       

  
 

           

Jadi, harga dari satu gelas kotak susu adalah Rp 6000,00 

7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

Kemampuan siswa menggunakan konsep serta prosedur dalam 

menyelesaikan soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Contoh: Sebagai latihan menghadapi UAS, kalian mendapatkan tugas 

matematika dan bahasa inggris untuk dikerjakan di rumah sebanyak 42 

soal. Tugas matematika yang kalian peroleh 10 soal lebih banyak 

daripada soal bahasa inggris. Tentukanlah banyak soal Matematika dan 

bahasa inggris! 

Penyelesaian: 

Misalkan: banyak soal matematika    

banyak soal bahasa inggris    

Diketahui:        persamaan 1) 

       persamaan 2) 

Ditanya:               
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Subtitusi nilai m (persamaan 2) ke persamaan 1) 

       

          

         

      

  
  

 
 

     

Subtitusi nilai n ke persamaan 2) 

       

        

     

Dari penyelesaian di atas, diperoleh banyak soal matematika adalah 26 

soal dan banyak soal bahasa inggris adalah 16 soal. 

E. Model Inkuiri 

1. Pengertian Model Inkuiri 

Menurut Hanafiah dan Sujana model inkuiri merupakan suatu model 

pembelajaran yang menuntut siswa untuk dapat menemukan sendiri pengetahuan 

dan keterampilan sebagai wujud adanya perubahan prilaku.
16

 Model inkuiri 

merupakan pengajaran yang mengharuskan siswa mengolah pesan sehingga 

____________ 

16
Hanafiah dan Sujana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika Atama, 2010), 

h.77 
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memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai. Pada model ini siswa 

dirancang untuk meenemukan konsep dan ide-ide pada materi itu sendiri. 

Adapun menurut Sanjaya model inkuiri adalah rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis 

untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 

dipertanyakan
17

. Karena pada model inkuiri melibatkan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran baik secara mental maupun fisik dengan pembelajaran yang berbasis 

aktif dari siswa dan guru berperan membimbing siswa untuk memperoleh 

berbagai pengalaman dalam rangka menemukan konsep-konsep pada materi yang 

diajarkan guru. 

Begitu juga dengan Nurhadi mengatakan bahwa dalam pembelajaran 

dengan penemuan atau inkuiri, lebih mendorong siswa untuk belajar melalui 

keterlibatan aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, serta guru 

mendorong siswa unruk memiliki pengetahuan dan melakukan percobaan yang 

memungkinkan mereka menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri
18

. 

Model inkuiri menempatkan siswa sebagai subjek belajar aktif dengan 

menyadari apa yang telah dialami dan melibatkan siswa dalam intelektualnya. 

Model ini juga menuntut siswa memproses pengalaman belajar menjadi sesuatu 

yang bermakna dalam kehidupan nyata. Hal ini diperjelas menurut teori Ausubel 

yang menyatakan bahwa belajar bermakna merupakan proses mengaitkan 

informasi atau materi baru dengan konsep-konsep yang telah ada dalam struktur 

____________ 
 

17
 Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2010), h.73 

 
18

 Nurhadi, Kurikulum 2004 Pertanyaan dan Jawaban. (Jakarta: Grasindo, 2005), h.68. 
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kognitif. Ada tiga faktor yang mempengaruhi kebermaknaan dalam suatu 

pembelajaran, yaitu struktur kognitif yang ada, stabilitas, dan kejelasan 

pengetahuan dalam bidang studi tertentu dan pada waktu tertentu
19

. Dengan 

demikian model ini membiasakan siswa untuk lebih poduktif, analitis, dan kritis. 

2. Karakteristik Model Inkuiri 

Adapun karakteristik model inkuiri adalah sebagai berikut:
20

 

a. Model Inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal 

untuk mencari  dan menemukan, artinya model Inkuiri menempatkan 

siswa sebagai subjek belajar. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak 

hanya berperan sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan guru 

secara verbal, akan tetapi siswa berperan untuk menemukan sendiri inti 

dari materi pelajaran tersebut. 

b. Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan 

menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, 

sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sika percaya diri. Dengan 

demikian Model Inkuiri menempatkan guru bukan sebagai sumber 

belajar, akan tetapi sebagai fasilitator dan motivator belajar siswa. 

Aktivitas pembelajaran biasanya dilakukan melalui proses tanya jawab 

antara guru dan siswa. oleh karena itu kemampuan guru dalam 

menggunakan teknik bertanya merupakan syarat utama dalam model 

Inkuiri. 

____________ 
 

19
 R.W Dahar, Teori-Teori belajar dan Pembelajaran,(Jakarta: Erlangga, 2011), h.67. 

 
20

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2006), h.195 
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c. Tujuan dari Model Inkuiri adalah mengembangkan kemampuan 

berpikir secara sistematis, logis dan kritis, atau mengembangkan 

kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental. Dengan 

demikian, dalam model Inkuiri tidak hanya dituntut agar menguasai 

materi pelajaran, akan tetapi bagaimana siswa dapat menggunakan 

potensi yang dimilikinya. Siswa hanya menguasai pelajaran, belum 

tentu dapat mengembangkan kekmampuan berpikir secara optimal, 

namun sebaliknya siswa akan dapat mengembangkan kemampuan 

berpikirnya manakala siswa bisa menguasai materi pelajaran. 

3. Langkah-langkah Model Inkuiri 

Inkuiri tidak hanya mengembangkan kemampuan intelektual saja, 

melainkan seluruh potensi yang ada termasuk pengembangan emosional dan 

keterampilan. 

Secara umum, langkah-langkah model inkuiri sebagai berikut :
21

 

a. Merumuskan masalah 

Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada suatu 

persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan adalah 

persoalan yang menantang siswa untuk berpikir memecahkan teka-teki itu. 

Dikatakan teka-teki dalam rumusan masalah yang ingin dikaji disebabkan 

masalah itu tentu ada  jawabannya, dan siswa didorong untuk mencari 

jawaban yang tepat. Proses mencari jawaban itulah yang sangat penting dalam 

model inkuiri, oleh sebab itu melalui proses tersebut siswa akan memperoleh 

____________ 
 
21

 Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains, (Yogyakarta: 

Diva Press, 2013), h. 101-104 
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pengalaman yang sangat berharga sebagai upaya mengembangkan mental 

melalui proses berpikir. 

b. Merumuskan hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang 

dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya. 

Perkiraan sebagai hipotesis bukan sembarang perkiraan, tetapi harus memiliki 

landasan berpikir yang kokoh, sehingga hipotesis yang dimunculkan itu 

bersifat rasional dan logis. Kemampuan berpikir logis itu sendiri akan sangat 

dipengaruhi oleh kedalaman wawasan yang dimiliki serta keluasan 

pengalaman. Dengan demikian, setiap individu yang kurang mempunyai 

wawasan akan sulit mengembangkan hipotesis  yang rasional dan logis.  

c. Mengumpulkan data  

Mengumpulkan data adalah aktifitas menjaring informasi yang dibutuhkan 

untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam model inkuiri, mengumpulkan 

data merupakan proses mental yang sangat penting dalam pengembangan 

intelektual. Proses pemgumpulan data bukan hanya memerlukan motivasi 

yang kuat dalam belajar, akan tetapi juga membutuhkan ketekunan dan 

kemampuan menggunakan potensi berpikirnya. 

d. Menguji hipotesis 

Menguji hipotesis adalah menentukan jawaban yang dianggap diterima 

sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan 

data. Menguji hipotesis juga berarti mengembangkan kemampuan berpikir 

rasional. Artinya, kebenaran jawaban yang diberikan bukan hanya berdasarkan 
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argumentasi, akan tetapi harus didukung oleh data yang ditemukan dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

e. Merumuskan kesimpulan  

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang 

diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Untuk mencapai kesimpulan 

yang akurat sebaiknya guru mampu menunjukkan pada siswa data mana yang 

relevan. 

Adapun sintaks pembelajaran dengan model inkuiri dapat dilihat pada 

Tabel 2.1 berikut :
22

 

Tabel 2.1 Sintaks Pembelajaran Model Inkuiri Pada Aktivitas Guru 

Fase-fase Aktivitas Guru 

Fase 1 

Merumuskan masalah 

1. Guru membimbing siswa 

mengidentifikasi masalah 

2. Guru membagi siswa dalam 

kelompok 

Fase 2 

Merumuskan hipotesis 

1. Guru memberikan kesempatan 

pada siswa untuk memberikan 

pendapat dalam membentuk 

hipotesis 

2. Guru membimbing siswa dalam 

menentukan hipotesis yang 

relevan dengan permasalahan 

Fase 3 

Mengumpulkan data 

1. Guru membimbing siswa 

mendapatkan informasi melalui 

percobaan 

Fase 4 

Menguji hipotesis 

1. Guru memberi kesempatan pada 

tiap kelompok untuk menguji 

hipotesis berdasarkan data dalam 

kelompok 

Fase 5 

Merumuskan kesimpulan 

1. Guru membimbing siswa 

memberikan kesimpulan dari 

penemuan 

 

____________ 
 
22

 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta: Kencana, 2009), 

h.172 
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4. Keunggulan Model Inkuiri 

Adapun keunggulan model inkuiri adalah sebagai berikut
 23 

: 

a. Dapat membentuk dan mengembangkan self-consept pada diri siswa, 

sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide lebih 

baik. 

b. Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi 

proses belajar yang baru. 

c. Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri. 

Bersikap objektif, jujur dan terbuka. 

d. Mendorong siswa untuk berpikir intuitif dan merumuskan 

hipotesisnya sendiri. 

e. Situasi proses belajar mengajar menjadi lebih merangsang. 

f. Dapat mengembangkat bakat dan kecakapan siswa. 

g. Dapat menghindari siswa dalam cara-cara belajar yang tradisional 

h. Dapat memberikan waktu kepada siswa secukupnya sehingga mereka 

dapat mengasimilasi dan mengakomodasi informasi dengan baik. 

 

F. Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Materi yang akan dijadikan eksperimen oleh peneliti adalah materi sistem 

persamaan linear dua variabel pada kelas VIII SMP. 

Persamaan linear dua variabel adalah persamaan linear yang memiliki dua 

variabel dengan pangkat masing-masing variabel adalah satu. Berikut contoh dari 

persamaan linear dua variabel :  

____________ 
 

23
 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008) h. 76-77  
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a.         

b.           

Dua persamaan linear dua variabel atau lebih disebut dengan sistem 

persamaan linear dua variabel. Ada tiga cara untuk menentukan selesaian dari 

sistem persamaan linear dua variabel, yaitu: metode grafik, metode eliminasi dan 

metode subtitusi 

1. Metode Grafik 

Pada materi sistem persamaan linear dua variabel penyelesaian dengan 

menggunakan metode grafik menghasilkan dua buah garis lurus. Dan dua buah 

garis lurus ini dapat membentuk tiga kejadian, yaitu: 

a. Berpotongan, artinya sistem persamaan linear dua variabel tersebut 

hanya memiliki tepat satu penyelesaian, 

b. Berimpit, artinya sistem persamaan linear dua variabel tersebut memiliki 

banyak selesaian, dan 

c. Sejajar, artinya sistem persamaan linear dua variabel tersebut tidak 

mempunyai selesaian. 

Contoh: Berapa banyak selesaian yang dimiliki dari sistem persamaan 

berikut?  
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Penyelesaian: 

Dari dua persamaan linear tersebut, diketahui: 

           

       4    

Dari sistem persamaan linear dua variabel di atas, terdapat dua garis yang 

saling sejajar, sehingga mengakibatkan sistem persamaan linear dua 

variabel tersebut tidak memiliki selesaian. 

2. Metode Substitusi 

Pada metode ini, harus mensubstitusikan atau mengganti salah satu 

variabel untuk dimasukan ke persamaan yang lain. 

Contoh: Sebagai latihan menghadapi UAS, kalian mendapatkan tugas 

matematika dan bahasa inggris untuk dikerjakan di rumah sebanyak 42 

soal. Tugas matematika yang kalian peroleh 10 soal lebih banyak daripada 

soal bahasa inggris. Tentukanlah banyak soal Matematika dan bahasa 

inggris! 

Penyelesaian: 

Misalkan: banyak soal matematika    

banyak soal bahasa inggris    

Diketahui:        persamaan 1) 

       persamaan 2) 

Ditanya:               

Subtitusi nilai m (persamaan 2) ke persamaan 1) 
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Subtitusi nilai n ke persamaan 2) 

       

        

     

Dari penyelesaian di atas, diperoleh banyak soal matematika adalah 26 

soal dan banyak soal bahasa inggris adalah 16 soal. 

3. Metode Eliminasi 

Pada metode ini, yang dilakukan hanya mengeliminasi salah satu variabel 

x atau y. 

Contoh: Marlina membeli dua kotak susu dan dua donat dengan total 

harga Rp18.000,00. Sedangkan Zeni membeli empat kotak susu dan tiga 

donat dengan total harga Rp33.000,00. Tentukanlah harga satu kotak susu 

yang dibeli oleh Marlina. 

Penyelesaian: 

Misalkan: harga satu kotak susu    

harga satu donat    
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              persamaan 1) 

             persamaan 2) 

Eliminasi nilai y untuk memperoleh nilai x: 

                               

                              

               

     
       

  
 

           

Jadi, harga dari satu gelas kotak susu adalah Rp 6000,00 

 

G. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya penelitian yang 

telah dilakukan oleh Maida Rahma melakukan penelitian di salah satu sekolah di 

Yogyakarta dengan mencapai persentase keidealannya 85,67%.
24

 Hasil ini relatif 

tinggi dan membuktikan bahwa untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep siswa guru bisa menggunakan model inkuiri. Pada penelitian ini, peneliti 

akan menerapkan mode inkuiri di sekolah yang berbeda dengan materi sistem 

persamaan linear dua variabel. 

Pada penelitian Kiki Pramudita Amalia juga terjadi peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep siswa setelah diterapkan model inkuiri yang 

____________ 

24
Maida Rahma, ”Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Dengan Metode Guide 

Inquiry Pada Materi Pokok Persamaan Lingkaran Dan Garis Singgungnya Untuk Memfasilitasi 

Pemahaman Konsep Siswa SMA/MA”. Skripsi, 2015, h.112 
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meningkat pada dua siklus pembelajaran.
25

 Namun hal yang membedakan 

penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian yang Kiki Pramudita Amalia 

lakukan adalah banyak indikator pemahaman konsep yang diterapkan pada 

penelitian tersebut hanya empat indikator, yaitu : menyatakan ulang sebuah 

konsep; menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis; 

menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi teertentu; 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. Sedangkan 

pada penelitian ini, peneliti menerapkan tujuh indikator pemahaman konsep yang 

peneliti adaptasi dari indikator yang diutarakan oleh Depdiknas. Berdasarkan 

penelitian-penelitian tersebut, adanya peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep setelah diterapkan model inkuiri dalam pembelajaran. Hal ini menjadi 

anggapan peneliti bahwa model inkuiri dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep setelah diterapkan model inkuiri pada penelitian ini. 

 

H. Keterkaitan Antara Model Inkuiri dan Kemampuan Pemahaman 

Konsep 

Model inkuiri yang merupakan pembelajaran yang berbasis keaktifan 

penemuan dari siswa sendiri akan cocok digunakan untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajarannya terhadap kemampuan pemahaman konsep. Hanafiah dan 

Sujana menyebutkan yaitu model inkuiri adalah model pembelajaran yang 

menuntut siswa untuk dapat menemukan sendiri pengetahuan dan keterampilan 

____________ 

25
Kiki Pramudita Amalia, “Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika dengan 

Menggunakan Strategi Inkuiri”, (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Ponorogo), h. 6 



39 
 

 
 

sebagai wujud adanya perubahan prilaku.
26

 Model pembelajaran seperti ini akan 

berdampak positif bagi penemuan-penemuan siswa. Pemahaman konsep 

merupakan kemampuan yang setidaknya dimiliki oleh setiap siswa karena 

kemampuan ini akan membantu siswa memahami materi dan memahami konsep-

konsep serta ide-ide pada materi tertentu. 

Berdasarkan langkah-langkah model inkuiri akan dilihat keterkaitan model 

inkuiri dengan kemampuan pemahaman konsep siswa. Pertama yaitu merumuskan 

masalah, pada tahap awal ini siswa akan merumuskan masalah dan melihat 

konsep-konsep yang berkaitan (menyatakan ulang suatu konsep) yang berkaitan 

dengan masalah baru yang diberikan dan siswa diharapkan bisa memberikan 

contoh dan noncontoh dari suatu konsep tersebut. Pada tahap kedua mengajukan 

hipotesis siswa diharapkan bisa mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya. Trianto mengungkapkan bahwa dalam model 

inkuiri siswa dituntut untuk berdiskusi dan mengemukakan pendapat.
27

 Dalam 

berdiskusi akan menimbulkan pendapat-pendapat dan ide-ide dari konsep dan 

mampu mengklasifkasikan konsep-konsep. 

Pada tahap ketiga mengumpulkan data siswa diharapkan bisa menyajikan 

konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. Pada tahap keempat 

menguji data siswa diharapkan dapat mengembangkan syarat perlu atau syarat 

cukup suatu konsep dan menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu. Pada tahap kelima model inkuiri membuat kesimpulan siswa 

____________ 
 
26

 Hanafiah, Konsep Strategi Pem-belajaran, (Bandung: Refika Afitama, 2010), h.77 

27
 Trianto, Model –model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivik, (Jakarta: 

Prestasi Pustaka Publisher, 2007), h. 135 
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diharapkan dapat mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan 

masalah. Suherman mengemukakan bahwa belajar inkuiri adalah belajar dengan 

membangun sendiri ide-ide, mempresentasikan masalah dan menyelesaikan 

permasalahan.
28

 Dalam hal ini siswa akan belajar mandiri sehingga siswa dapat 

memahami konsep yang mampu merepresentasikan konsep, dan memilih prosedur 

yang tepat untuk memecahkan masalah yang diberikan.  

 

I. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah asumsi atau dugaan mengenai sesuatu hal yang dibuat 

untuk menjelaskan hal tertentu yang sering dituntut untuk melakukan 

pengecekan.
29

 Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Adanya peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa SMP secara 

signifikan setelah diterapkan model  inkuiri. 

2. Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMP yang 

dibelajarkan dengan model pempelajaran inkuiri lebih baik dari pada 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMP yang 

belajar dengan pembelajaran konvensional. 

____________ 

28
 E. Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, …., h. 70 

29
 Sudjana. Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 219 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian eksperimen 

semu (quasi experiment).
1
 Rancangan ini tidak memungkinkan peneliti melakukan 

pengontrolan penuh terhadap faktor lain yang mempengaruhi variabel dan kondisi 

eksperimen. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis desain Control Group 

Pretest-Postest Design. Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Pada tahap awal kedua kelompok akan diberikan 

soal pretest untuk mengetahui kemampuan dasar siswa dan kemudian akan diberi 

perlakuan pembelajaran yang berbeda di kedua kelompok yaitu kelas eksperimen 

diberikan perlakuan dengan menerapkan model inkuiri sedangkan kelas kontrol 

diberikan perlakuan dengan menerapkan pembelajaran konvensional. Setelah 

diberikan perlakuan, masing-masing kelompok akan diberikan posttest untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa setelah diterapkan 

perlakuan tersebut. Adapun desain penelitiannya dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen Y1 X Y2 

Kontrol Y1 - Y2 

Sumber : Sukardi 

 

Keterangan: 

Y1 = pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Y2 = posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol  

____________ 
 
1

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), h. 59. 
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X = kelas yang mendapatkan perlakuan dengan model inkuiri.
2
 

 

 

B. Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh 

siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan simple 

random sampling, yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi yang 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan tingkat intelektual maupun jenis 

kelamin yang ada dalam populasi tersebut.
3
 Pernyataan tersebut didasarkan bahwa 

siswa yang menjadi objek penelitian duduk pada tingkat yang sama dan 

pembagian kelas tidak berdasarkan rangking atau anggota populasi dianggap 

homogen. Dalam penelitian ini yang menjadi sampel penelitian adalah siswa kelas 

VIII-4 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-5 sebagai kelas kontrol. 

C. Instrumen Penelitian 

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat 

pembelajaran dan instrumen pengumpulan data. 

1. Perangkat pembelajaran 

Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang 

digunakan dalam proses belajar mengajar. Perangkat pembelajaran yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP, 

LKPD, dan buku paket) 

 

____________ 
 
2
 Prof. Sukardi, Ph.D, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, 

(Jakarta : PT Bumi Aksara, 2011), h. 185 

 
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), 

h. 82 
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2. Lembar Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan tindakan yang dilakukan seseorang 

tentang sesuatu yang direncanakan ataupun tidak direncanakan, baik secara 

sepintas maupun dalam jangka waktu yang cukup lama yang dapat melahirkan 

suatu masalah. 

3. Lembar Soal Tes Kemampuan Pemahaman Konsep 

Untuk keperluan pengujian hipotesis penelitian, maka dalam hal ini perlu 

adanya instrumen penelitian. Instrumen penelitian pada penelitian ini 

menggunakan teknik tes. Tes digunakan untuk mengukur penguasaan dan 

kemampuan yang dicapai siswa dalam berbagai bidang pengetahuan. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan pemahaman konsep 

siswa. 

Soal tes yang dimaksud disini adalah soal-soal yang akan diberikan 

peneliti kepada siswa yang disusun dalam bentuk uraian. Tes ini digunakan 

sebanyak dua kali yaitu pretest dan posttest. Pretest diberikan sebelum 

pembelajaran berlangsung dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa, dan pada pertemuan terakhir diberikan posttest dengan tujuan untuk 

mengetahui kemampuan akhir siswa. 

Instrumen tes kemampuan pemahaman konsep dikembangkan dari materi 

atau bahan ajar pada pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel. Skor 

untuk soal kemampuan pemahaman konsep memiliki bobot maksimum 26 yang 

terbagi dalam 7 komponen kemampuan yaitu: kemampuan menyatakan ulang 

suatu konsep, menggunakan konsep, memanfaatkan dan memilih prosedur dari 

operasi tertentu, mengklasifikasikan suatu objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

konsep, dan mengaplikasikan konsep. Materi perlakuan adalah mata pelajaran 



44 
 

 

matematika pada kelas VIII semester I sesuai dengan kurikulum 2013 yaitu pokok 

bahasan sistem persamaan linear dua variabel. 

Untuk menghindari masuknya unsur subjektivitas dari penilai, maka 

sistem skoringnya dilakukan dengan cara membuat pedoman skoring terlebih 

dahulu sebelum tes diujikan. Teknik pemberian skor untuk soal uraian dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.2 Pedoman Penskoran Kemampuan Pemahaman Konsep   

Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep 
Keterangan Skor 

Menyatakan ulang sebuah 

konsep 

Jawaban kosong 0 

Menyatakan ulang suatu konsep tetapi 

salah 
1 

Menyatakan ulang konsep tetapi masih 

terdapat 75% kesalahan 
2 

Menyatakan ulang konsep tetapi masih 

terdapat 50% kesalahan 
3 

Menyatakan ulang konsep dengan benar 4 

Memberikan contoh dan 

bukan contoh dari suatu 

konsep 

Jawaban kosong 0 

Memberikan contoh dan bukan contoh 

tetapi salah 
1 

Memberikan contoh dan bukan contoh  

tetapi terdapat 75% kesalahan 
2 

Memberikan contoh dan bukan contoh 

tetapi terdapat 50% kesalahan 
3 

Memberikan contoh dan bukan contoh 

dengan benar 
4 

Mengklasifikasikan objek 

menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan 

konsepnya 

Jawaban kosong 0 

Mengklasifikasikan objek tidak sesuai 

dengan konsepnya 
1 

Menyebutkan sifat-sifat sesuai dengan 

konsepnya tetapi terdapat 75% kesalahan 
2 

Menyebutkan sifat-sifat sesuai dengan 

konsepnya tetapi terdapat 50% kesalahan 
3 

Menyebutkan sifat-sifat sesuai dengan 

konsepnya dengan benar 
4 

Menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi matematis 

Jawaban kosong 0 

Menyajikan sebuah konsep dalam bentuk 

representasi matematis tetapi salah  
1 

Menyajikan sebuah konsep dalam bentuk 

representasi matematis tetapi terdapat 

75% kesalahan 

2 
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Sumber: Diadaptasi dari jurnal Siti Mawaddah 2016
4
 

 

 

____________ 

4
Siti Mawaddah,dkk.,“Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa SMP dalam 

Pembelajaran Menggunakan Model Penemuan Terbimbing (Discovery Learning)”. Jurnal 

Pendidikan Matematika, Vol.1, No.1, 2016, h.79-80 

Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep 
Keterangan Skor 

 Menyajikan sebuah konsep dalam bentuk 

representasi matematis tetapi terdapat 

50% kesalahan 

3 

Menyajikan sebuah konsep dalam bentuk 

representasi matematis dengan benar 
4 

Menggunakan, 

memanfaatkan, dan 

memilih prosedur atau 

operasi tertentu 

Jawaban kosong 0 

Menggunakan atau memilih prosedur atau 

operasi yang salah 
1 

Menggunakan atau memilih prosedur atau 

operasi yang benar tetapi terdapat 75% 

kesalahan 

2 

Menggunakan atau memilih prosedur atau 

operasi yang benar tetapi terdapat 50% 

kesalahan 

3 

Menggunakan atau memilih prosedur atau 

operasi dengan benar 
4 

Mengembangkan syarat 

perlu/syarat cukup suatu 

konsep 

Jawaban kosong 0 

Mengembangkan syarat perlu/syarat 

cukup tetapi salah 
1 

Mengembangkan syarat perlu/syarat 

cukup dengan benar 
2 

Mengaplikasikan konsep 

atau algoritma dalam 

pemecahan masalah 

Jawaban kosong 0 

Mengaplikasikan rumus tidak sesuai 

prosedur dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah 

1 

Mengaplikasikan rumus sesuai prosedur 

dalam menyelesaikan soal pemecahan 

masalah tetapi terdapat 75% kesalahan 

2 

Mengaplikasikan rumus sesuai prosedur 

dalam menyelesaikan soal pemecahan 

masalah tetapi terdapat 50% kesalahan 

3 

Mengaplikasikan rumus sesuai prosedur 

dalam menyelesaikan soal pemecahan 

masalah dengan benar. 

4 
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D. Teknik  Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan untuk 

terlaksananya penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Lembar Observasi 

Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan 

pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis.
5
 Lembar observasi 

dalam penelitian ini yaitu  lembar observasi kemampuan guru mengajar dengan 

model inkuiri. Lembar observasi kemampuan guru mengajar telah dikonsultasikan 

dengan pembimbing dan telah di validasi oleh seorang dosen dan guru SMP 

Negeri 8 Banda Aceh. Lembar observasi kemampuan guru mengajar diisi oleh 

observer saat pembelajaran berlangsung. 

2. Soal Tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi, kemampuan 

atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
6
 Tes berbentuk uraian yang 

dilakukan sebanyak dua kali, tes pertama berupa pretest yang terdiri dari tiga soal 

yang bertujuan untuk melihat kemampuan awal siswa. Tes yang kedua berupa 

postest yang terdiri dari tiga butir soal yang bertujuan untuk melihat tingkat 

kemampuan pemahaman konsep siswa setelah diterapkan model inkuiri. 

____________ 
 

5
 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 

45. 

 
6
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h.193 
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Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes yang dibuat oleh 

peneliti sendiri  berdasarkan indikator-indikator pemahaman konsep matematis. 

Tes yang dibuat oleh peneliti ini diperlukan validasi. Untuk validasi tes dilakukan 

oleh dosen prodi pendidikan matematika dan guru SMP Negeri 8 Banda Aceh. 

Adapun bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes secara tertulis. 

E. Teknik Analisis Data 

Tahap yang paling penting dalam suatu penelitian ialah tahap analisis data, 

karena pada tahap ini hasil penelitian dirumuskan setelah semua data terkumpul. 

Data dan hasil tes dari penelitian ini kemudian dianalisis menggunakan langkah-

langkah sebagai berikut :  

1. Lembar Observasi Kemampuan Guru Mengajar 

Analisis data lembar observasi kemampuan guru mengajar materi sistem 

persamaan linear dua variabel melalui model inkuiri. Data ini dianalisis dengan 

menggunakan statistik deskriptif. 

Menurut Noehi Nasution menyatakan bahwa pendeskripsian skor rata-rata 

tingkat kemampuan guru dapat ditentukan dengan cara berikut : 

1,00   TKG   1,50 tidak baik 

1,50   TKG   2,50  kurang baik 

2,50   TKG   3,50 cukup baik 

3,50   TKG   4,50    baik 

4,50   TKG   5,00    sangat baik
7
 

Keterangan:  

TKG: Tingkat Kemampuan Guru 

____________ 
 

7
 Noehi Nasution, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h.243 
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Kemampuan mengelola pembelajaran dikatakan terpenuhi jika skor dari 

setiap aspek yang dinilai berada pada kategori baik atau baik sekali. 

2. Tes Kemanpuan Pemahaman Konsep 

Data yang diperoleh dari hasil tes adalah data berskala ordinal. Data 

berskala ordinal sebenarnya merupakan data kualitatif atau bukan angka 

sebenarnya. Dalam prosedur statistik seperti regresi, korelasi person, uji-t dan lain 

sebagainya, mengharuskan data berskala interval.
8

 Oleh karena itu, data tes 

kemampuan pemahaman konsep siswa yang berskala ordinal harus diubah dalam 

bentuk interval untuk memenuhi persyaratan prosedur-prosedur tersebut. Metode 

Suksesif Interval (MSI) merupakan proses mengubah data ordinal menjadi data 

interval 

Adapun langkah dalam melakukan konversi dengan MSI secara manual 

sebagai berikut : 

a) Menghitung frekuensi setiap skor 

b) Menghitung proporsi 

Proporsi dapat dihitung dengan membagi frekuensi setiap skala ordinal 

dengan jumlah seluruh frekuensi skala ordinal. 

c) Menghitung proporsi komulatif 

Proporsi komulatif dihitung dengan cara menjumlah setiap proporsi 

secara berurutan. 

 

 

____________ 
 
8
 Harun Alrasyid, Teknik Penarikan Sampel dan Penyusunan Skala, (Bandung: Program 

Pascasarjana Universitas Padjadjaran, 1993), h.20 
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d) Menghitung nilai Z 

Dengan mengasumsikan proporsi komulatif berdistribusi normal baku 

maka nilai Z akan diperoleh dari tabel distrubusi Z atau tabel distribusi 

normal baku. 

e) Menghitung nilai dentitas fungsi Z 

Nilai densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

F(Z) = 
 

   
Exp ( 

 

 
  ) 

Keterangan : 

Z adalah nilai z yang telah dihutung pada poin d 

f) Menghitung scale value 

Rumus yang digunakan untuk menghitung scale value yaitu sebagai 

berikut: 

   
                                             

                                             
 

Keterangan : 

                           = Nilai densitas batas bawah 

                           = Nilai densitas batas atas 

                        = Area batas atas 

                        = Area batas bawah 
 

g) Menghitung penskalaan 

Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut : 

(1) SV terkecil (SV min)  

Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama 

dengan 1. 
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(2) Transformasi nilai skala dengan rumus : 

y   = SV   | SV min| 

Keterangan : 

SV adalah scale value 

Berdasarkan hasil penskalaan data ordinal menjadi data interval, kriteria 

kemampuan pemahaman konsep siswa juga berubah sesuai dengan skala interval 

yang didapatkan. Kemudian skor kemampuan pemahaman konsep dianalisis 

sesuai langkah-langkah berikut : 

a. Mentabulasi Data ke Tabel Daftar Distribusi Frekuensi 

 Untuk menghitung tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang 

sama menurut Sudjana terlebih dahulu ditentukan: 

1) Rentang (R) adalah data terbesar-data terkecil 

2) Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 

3) Panjang kelas interval (P) = 
       

            
 

4) Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama 

dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil 

tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan. 

Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga 

yang telah dihitung.
9
 

 

 

____________ 
  

9
 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 47 
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b. Menentukan nilai rata-rata  

Menghitung rata-rata skor Pre-test dan Post-test masing-masing kelompok 

dengan rumus : 

   
     
   

 

Keterangan : 

   = Rata-rata hitung 

   = Frekuensi kelas interval data ke-i 

   = Nilai tengah atau tanda kelas interval ke-i 
     = Jumlah frekuensi.

10
 

c. Menghitung varians data pretest dan posttest masing-masing kelompok 

dengan rumus : 

   
      

         
 

      
.  

Keterangan : 

   = Varians 

   = rataan 

    = data ke-i 

    = frekuensi data ke-i.
11

 

d. Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-

masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas data dilakukan dengan rumus : 

    
       

 

  

 

   

 

____________ 
 

10
 Sudjana, Metoda Statistika...., h. 67. 

11
 Sudjana, Metode Stasistik,…., h. 95 
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Keterangan : 

    = Distribusi chi-kuadrat 

k    = Banyak data 

   = Frekuensi pengamatan 

   = Frekuensi yang diharapkan.
12

 

Langkah berikutnya adalah membandingkan   
       dengan   

      

dengan taraf signifikan     0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k-1, dengan kriteria 

pengujian adalah tolak H0 jika       
(1-a)(k-1), dalam hal lainnya H0 diterima jika 

      
(1-a)(k-1). 

Hipotesis dalam uji kenormalan data adalah sebagai berikut : 

  : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

  :  Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

e. Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 

penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 

penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama 

atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan rumus berikut : 

  
  

 

   
 

Keterangan: 

H0 :   
    

  : Varian berasal dari populasi yang homogen. 

H1 :   
    

  : Varian berasal dari populasi yang tidak homogen.
13

 

____________ 
 

12
 Sudjana, Metode Stasistik, …., h. 273 

13
 Sudjana, Metoda Statistika...,  h. 250. 
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Adapun kriteria pengujian adalah jika                   dengan   

     maka tolak    dan terima    dalam hal lainnya. 

f. Uji Kesamaan Dua Rata-rata 

Pengujian kesamaan dua rata-rata data pretest dilakukan untuk melihat 

tingkat kesamaan kemampuan pemahaman konsep siswa antara kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol setelah dilakukan pretest untuk melihat kelayakan diberikan 

perlakuan di kedua kelas. Pengujian dengan menggunakan statistik uji t. 

Pengujian ini dilakukan setelah data normal dan homogen. 

1) Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa di Kelas Eksperimen 

Untuk menghitung peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa 

kelas eksperimen, masing-masing data dianalisis dengan menghitung nilai Gain 

ternormalisasi dan uji-t berpasangan (paired sample t-test). Untuk menghitung 

rata-rata N-Gain, dihitung dengan menggunakan rumus :
14

 

N-      
                          

                       
 

 

Tabel 3.3 Kriteria Tingkat N-gain: 

Skor Gain Interpretasi 

g   0.7  Tinggi  

0.3     0.7 Sedang 

g  0.3 Rendah 

 

Setelah itu, data akan dihitung menggunakan uji-t berpasangan (paired 

sample t-test) dengan rumus : 

____________ 
 
14

 David E.Meltzer. The Relationship Between Mathematics Preparation and Conceptual 

Learning Gains in Physics: A Possible “Hidden Variable” in Diagnostic Pretest Scores, 

(Department of Physics and Astronomy, Iowa State University, Ames Iowa, 2002), h. 1265 
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   dengan,     
  

 
 

dan   

    
 

   
     

     

 
  

Keterangan : 

   = Rata-rata selisis pretest dan postest kelas eksperimen 

  = Selisih pretest dan postest kelas eksperimen 

  = Jumlah sampel 

   = Standar deviasi dari B.
15

 

Hipotesi pengujian 1 

H0:      : Model inkuiri tidak dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep siswa secara signifikan. 

H1:       :  Model inkuiri dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep siswa secara signifikan. 

Pengujian hipotesis yang dilakukan adalah uji paired sample t-test dengan 

       dan dk     . Adapun kriteria pengujian adalah tolak H0 jika 

               dan terima H1, dan jika                terima H0 tolak H1. 

2) Perbandingan Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa antara Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Untuk melihat perbandingan kemampuan pemahaman konsep siswa yang 

diajarkan dengan model inkuiri dengan siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 

____________ 
 

15
 Sudjana, Metoda Statistika….,h.242 
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konvensional, data posttest masing-masing kelas dianalisis menggunakan uji 

independent sample t-test dengan rumus : 

  
       

  
 

  
 

 

  

 

dengan :  

   
        

          
 

       
 

 

Keterangan :  

t  = Nilai t hitung 

      = Nilai rata-rata tes akhir kelas eksperimen 

      = Nilai rata-rata tes akhir kelas kontrol 

     = Jumlah siswa kelas eksperimen 

     = Jumlah siswa kelas kontrol 

      = Simpangan baku 

  
    = varians kelas eksperimen 

  
    = varians kelas kontrol.

16
 

Hipotesis pengujian 2 

         :Kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi Sistem 

persamaan linear dua variabel yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran inkuiri pada siswa SMP sama dengan kemampuan 

pemahaman konsep yang dibelajarkan dengan pembelajaran 

konvensional. 

         :Kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi sistem 

persamaan linear dua variabel yang dibelajarkan dengan model 

____________ 
 

16
 Sudjana, Metoda Statistika, ….,h.95 
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inkuiri pada siswa SMP lebih baik dari kemampuan pemahaman 

konsep yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. 

Setelah diperoleh nilai        , kemudian bandingkan dengan nilai        

untuk dilakukan pengujian hipotesis. Nilai        diperoleh dengan menggunakan 

tabel  , pada taraf signifikansi   = 0,05 dan derajat kebebasan            

 . Kriteria pengujiannya adalah jika                maka H0 ditolak dan terima 

H1, dan jika                terima H0 tolak H1. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 8 Kota Banda Aceh yang 

beralamat di Jln. Hamzah Fansuri No. 1, Kopelma Darussalam, Kecamatan Syiah 

Kuala, Kota Banda Aceh. Penelitian ini dilaksanakan dengan bantuan guru 

matematika kelas VIII SMP Negeri 8 Banda Aceh, dimana guru tersebut 

mengajar menggunakan perangkat yang dirancang oleh peneliti, dan peneliti 

hanya menjadi observer pada panelitian tersebut. 

Penelitian ini dilaksanakan pada dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Kelas eksperimen (VIII-4) diberi perlakuan pembelajaran dengan 

model inkuiri, sedangkan kelas kontrol (VIII-5) diberi perlakuan dengan 

pembelajaran konvensional. 

Penelitian ini dilaksanakan selama enam kali pertemuan. Pertemuan 

pertama dilaksanakan pretest dengan pemberian tes kemampuan awal 

pemahaman konsep siswa. Pada pertemuan kedua hingga pertemuan kelima 

dilaksanakan pembelajaran di kedua kelas. Sealnjutnya pada pertemuan keenam 

dilaksanakan postest dengan pemberian tes kemampuan akhir pemahaman 

konsep. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2018/2019 

pada tanggal 15 November s/d 6 Desember 2018. Adapun jadwal pelaksaan 

kegiatan penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut : 
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Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Hari/Tanggal 
Waktu 

(Menit) 
Kegiatan Kelas 

1 Kamis/ 15-11-2018 40 Pretest Eksperimen 

2 Sabtu/ 17-11-2018 40 Pretest Kontrol 

3 Kamis/ 22-11-2018 120 Mengajar Pertemuan I Eksperimen 

4 Kamis/ 22-11-2018 80 Mengajar pertemuan I Kontrol 

5 Sabtu/ 24-11-2018 120 Mengajar pertemuan II Kontrol 

6 Selasa/ 27-11-2018 80 Mengajar pertemuan II Eksperimen 

7 Kamis/ 29-11-2018 120 Mengajar pertemuan III Eksperimen 

8 Kamis/ 29-11-2018 80 Mengajar pertemuan III Kontrol 

9 Sabtu/ 1-12-2018 120 Mengajar Pertemuan IV Kontrol 

10 Selasa/ 4-12-2018 80 Mengajar pertemuan IV Eksperimen 

11 Kamis/ 6-12-2018 60 Posttest Eksperimen 

12 Kamis/ 6-12-2018 60 Posttest Kontrol 
Sumber: Jadwal penelitian pada tanggal 15 Nov s.d 6 Des 2018 di kelas VIII4 dan VIII5 

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

Data yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah data tes kemampuan 

pemahaman konsep siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel. 

Adapun data yang peneliti peroleh merupakan data berskala ordinal, hal ini tidak 

memenuhi syarat uji statistik t yang menggunakan data interval. Oleh karena itu, 

data yang telah diperoleh dikonversikan terlebih dahulu menjadi data berskala 

interval dengan menggunakan MSI (Metode Suksesif Interval).  

a. Konversi Data Ordinal ke Interval 

Berikut data hasil pretest kemampuan pemahaman konsep siswa pada 

kelas eksperimen yang disajikan pada Tabel 4.2 berikut : 

Tabel 4.2 Hasil Penskoran Pretest Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa 

Kelas Eksperimen 

Soal Aspek yang Diukur 0 1 2 3 4 Jumlah 

1 Memberi contoh dan bukan contoh 

dari suatu konsep. 
0 4 7 6 3 20 

2 Menyatakan ulang sebuah konsep. 0 7 11 2 0 20 
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Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis.  
4 5 10 0 1 20 

Menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau operasi 

tertentu. 

2 3 13 1 1 20 

3 

Mengklasifikasikan objek menurut 

sifat-sifat tertentu. 
0 4 10 6 0 20 

Menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau operasi 

tertentu. 

0 7 9 3 1 20 

Mengembangkan syarat perlu dan 

syarat cukup suatu konsep. 
2 12 6   20 

Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pemecahan masalah 
2 7 8 3 0 20 

Frekuensi 10 49 74 21 6 160 

Sumber: Hasil penskoran Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Data ordinal di atas akan kita ubah menjadi data yang berskala interval. 

Berikut ini langkah-langkah mengubah data ordinal menjadi data interval 

menggunakan perhitungan manual untuk data kemampuan pemahaman konsep. 

1) Menghitung Frekuensi 

Berdasarkan Tabel 4.2 hasil penskoran pretest kelas eksperimen di atas, 

frekuensi dan data ordinal 0 sampai  dengan 4 adalah 160, untuk skala 0 yaitu 

sebanyak 10 kali, skala ordinal 1 sebanyak 49 kali, skala ordinal 2 sebanyak 74 

kali, skala ordinal 3 sebanyak 21 kali, dan skala ordinal 4 sebanyak 6 kali. 

Sehingga total kemunculan skala ordinal 0 – 4 adalah sebanyak 160 kali seperti 

yang terlihat dalam Tabel 4.3 berikut : 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Eksperimen 

Skala Skor Ordinal Frekuensi 

0 10 

1 49 

2 74 

3 21 

4 6 
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Jumlah 160 
Sumber: Hasil penskoran Pretest Kelas Eksperimen 

2) Menghitung Proporsi 

Proporsi dapat dihitung dengan membagi frekuensi setiap skala ordinal 

dengan jumlah seluruh frekuensi skala ordinal. Adapun proporsi dari skala ordinal 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut : 

Tabel 4.4 Nilai Proporsi 

Skala Ordinal Frekuensi Proporsi 

0  10    
  

   
         

1 49     
  

   
         

2 74     
  

   
        

3  21     
  

   
   13125 

4  6     
 

   
        

Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi 

3) Menghitung Proporsi komulatif 

Proporsi komulatif dihitung dengan cara menjumlah setiap proporsi secara 

berurutan dan dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut : 

Tabel 4.5 Proporsi Komulatif 

Proporsi Proporsi Komulatif 

0,0625            

 0,30625                     0,36875 

 0,4625                             0,83125 

 0,13125                                            

 0,0375                                               
Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi Komulatif 

4) Menghitung Nilai Z 

Nilai z diperoleh dari Tabel distribusi normal baku. Dengan asumsi bahwa 

proporsi komulatif berdistribusi normal baku. 

          , sehingga nilai p yang akan dihitung ialah            
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  4375. 

Karena nilai            adalah kurang besar dari 0,5 maka letakkan 

luas Z di sebelah kiri. Selanjutnya lihat Tabel z yang mempunyai luas       . 

Ternyata nilai tersebut berada antara              dan             . Oleh 

karena itu nilai Z untuk daerah dengan proporsi       dapat ditentukan dengan 

interpolasi sebagai berikut : 

- Jumlahkan kedua luas yang mendekati        

               . 

  0,8752 

- Hitung nilai pembagi 

        
 

                       
 

      

      
        

Sehingga nilai Z dari hasil interpolasi adalah sebagai berikut: 

  
         

      
 

    

      
         

Karena z berada di sebelah kanan nol, maka z bernilai positif. Sehingga 

nilai z untuk            adalah           . Dilakukan perhitungan yang 

sama untuk memperoleh nilai pada    ,    ,    , dan    . Oleh karenanya, dari 

perhitungan diperoleh            untuk    ,           untuk    , 

          untuk    , sedangkan     untuk nilai    tidak terdefinisi. 

5) Menghitung Nilai Densitas Fungsi Z 

Nilai densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

     
 

   
 Exp  
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Untuk            dengan   
  

 
      

           
 

   
  
  

     
 

 
            

           
 

  
  
  

             

           
 

      
          

                  

Dengan cara yang sama, dilakukan perhitungan untuk nilai            , 

      dan      , sehingga diperoleh             ,             , 

            ,              dan         . 

6) Menghitung Scale Value 

Rumus yang digunakan untuk menghitung scale value yaitu sebagai 

berikut : 

   
                                             

                                             
 

Keterangan : 

Density at lower limit  = Nilai densitas batas bawah 

Density at upper limit  = Nilai densitas batas atas 

Area under upper limit = Area batas atas 

Area under lower limit = Area batas bawah 

Untuk mencari nilai densitas, ditentukan batas bawah dikurangi batas atas, 

sedangkan untuk nilai area, batas atas dikurangi dengan batas bawah. Untuk     

nilai batas bawah untuk densitas pertama adalah 0 (lebih kecil dari       ) dan 
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untuk proporsi komulatif juga 0 (dibawah nilai 0,0625). Adapun nilai densitas 

(F(z)) dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut : 

Tabel 4.6 Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas        

Proporsi Kumulatif Densitas (F(z)) 

0,0625 0,1230 

                    0,36875 0,3772 

0,83125 0,2519 

0,9625 0,0818 

1 0 
Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi Kumulatif dan Densitas 

Berdasarkan Tabel 4.6 diatas, diperoleh nilai scale value sebagai berikut : 

    
        

        
 

       

      
         

    
             

              
 

     

       
         

    
             

               
 

      

      
        

    
             

              
 

      

      
        

    
        

        
 

      

      
        

7) Menghitung Penskalaan 

Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut : 

a) SV terkecil (       

Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama 

dengan 1. 
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Nilai 1 diperoleh dari : 

            

           

     2,9677 

Jadi,              

b) Transformasi nilai skala dengan rumus 

             

                    

                         

                        

                        

                        

Hasil akhir skala ordinal yang diubah menjadi skala interval dapat 

dilihat pada Tabel 4.7 sebagai berikut : 

Tabel 4.7  Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval Data Pretest 

Kelas  Eksperimen Secara Manual 

Skala 

Ordinal 
Frekuensi Proporsi 

Proporsi 

Kumulatif 
Nilai Z 

Densitas 

F(z) 

Hasil 

Penskalaan 

0 10 0,0625 0,0625 -1,5341 0,1230 1 

1 49 0,3062 0,3688 -0,3352 0,3772 2,1378 

2 74 0,4625 0,8312 0,9591 0,2519 3,2386 

3 21 0,1312 0,9625 1,7805 0,0818 4,2637 

4 6 0,0375 1  0 5,1480 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Berdasarkan Tabel 4.7 diatas data menunjukkan bahwa data skala ordinal 

0 - 4 telah di konversi menjadi skala interval. Oleh karenanya, setiap data dengan 

skor 0 diganti dengan 1.00, skor 1 diganti dengan nilai 2,14, skor 2 diganti dengan 
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3,24, dan skor 3 diganti dengan 4,26, dan skor 4 diganti dengan 5,15. Sehingga, 

data ordinal sudah menjadi data interval. 

Tabel 4.8 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval Data Posttest 

Kelas  Eksperimen Secara Manual 

Skala 

Ordinal 
Frekuensi Proporsi 

Proporsi 

Kumulatif 

Densitas 

f(z) 
Nilai Z 

Hasil 

Penskalaan 

0 8 0,0444 0,0444 0,0938 -1,7013 1 

1 28 0,1556 0,2000 0,27996 -0,8416 1,9149 

2 65 0,3611 0,5611 0,3942 0,1538 2,7949 

3 62 0,3444 0,9056 0,1683 1,3139 3,7675 

4 5 17 1 0 

 

4,8934 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Berdasarkan Tabel 4.8 langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor 

jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini artinya skor 

bernilai 0 diganti menjadi 1,00, skor bernilai 1 menjadi 1,91, skor bernilai 2 

menjadi 2,79, skor bernilai 3 menjadi 3,76, dan skor bernilai 4 menjadi 4,89. 

Sehingga, data ordinal sudah menjadi data interval. 

Tabel 4.9 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval Data Pretest 

Kelas  Kontrol Secara Manual 

Skala 

Ordinal 
Frekuensi Proporsi 

Proporsi 

Kumulatif 

Densitas 

f(z) 
Nilai Z 

Hasil 

Penskalaan 

0 11 0,0655 0,0655 0,1275 -1,5104 1 

1 47 0,2798 0,3452 0,3685 -0,3982 2,0859 

2 79 0,4702 0,8155 0,2665 0,8983 3,1645 

3 26 0,1548 0,9702 0,0676 1,8843 4,2327 

4 5 0,0298 1 0 

 

5,2186 
Sumber: Hasil Pengolahan data 

Berdasarkan Tabel 4.9 langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor 

jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini artinya skor 

bernilai 0 diganti menjadi 1,00, skor bernilai 1 menjadi 2,08, skor bernilai 2 

menjadi 3,16, skor bernilai 3 menjadi 4,23, dan skor bernilai 4 menjadi 5,21. 

Sehingga, data ordinal sudah menjadi data interval. 
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Tabel 4.10 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval Data Posttest 

Kelas Kontrol Secara Manual 

Skala 

Ordinal 
Frekuensi Proporsi 

Proporsi 

kumulatif 

Densitas 

f(z) 
Nilai Z 

Hasil 

Penskalaan 

0 15 0,0794 0,0794 0,1478 -1,4094 1 

1 43 0,2275 0,3069 0,3512 -0,5047 1,9676 

2 63 0,3333 0,6402 0,3740 0,3590 2,7935 

3 58 0,3069 0,9471 0,1079 1,6173 3,7292 

4 10 0,0529 1 0 

 

4,9009 
Sumber: Hasil Pengolahan data 

Berdasarkan Tabel 4.10 langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor 

jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini artinya skor 

bernilai 0 diganti menjadi 1,00, skor bernilai 1 menjadi 1,96, skor bernilai 2 

menjadi 2,79, skor bernilai 3 menjadi 3,72, dan skor bernilai 4 menjadi 4,90. 

Sehingga, data ordinal sudah menjadi data interval. 

Adapun data hasil tes kemampuan pemahaman konsep yang telah diubah 

ke data interval dengan menggunakan MSI dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut :  

Tabel 4.11 Hasil Konversi Data Kemampuan Pemahaman Konsep Skala  

Ordinal ke Skala Interval  pada Kelas Eksperimen 

No Siswa 
Total Skor Pretest Total Skor Tes Akhir 

Ordinal Interval Ordinal Interval 

1 PD1 16 25,62 20 27,50 

2 PD2 15 24,62 21 28,26 

3 PD3 13 22,57 20 27,53 

4 PD4 16 25,76 19 26,40 

5 PD5 17 26,93 22 29,20 

6 PD6 14 23,34 19 26,43 

7 PD7 18 27,74 24 31,39 

8 PD8 16 25,68 23 30,02 

9 PD9 13 22,16 17 24,37 

10 PD10 13 22,61 22 29,38 

11 PD11 12 21,47 20 27,71 

12 PD12 12 21,39 19 26,52 

13 PD13 15 24,66 20 27,53 
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14 PD14 13 22,49 22 29,35 

15 PD15 10 19,27 17 24,46 

16 PD16 15 24,66 23 30,11 

17 PD17 13 22,16 18 25,59 

18 PD18 14 23,42 21 28,62 

19 PD19 15 24,66 22 29,29 

20 PD20 14 23,63 23 30,42 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 

 

 

Tabel 4.12 Hasil Konversi Data Kemampuan Pemahaman Konsep Skala 

Ordinal ke Skala Interval  pada Kelas Kontrol 

No Siswa 
Total Skor Pretest Total Skor Tes Akhir 

Ordinal Interval Ordinal Interval 

1 PD1 14 23,15 19 26,27 

2 PD2 16 25,28 18 25,33 

3 PD3 16 25,31 16 24,06 

4 PD4 17 26,28 13 21,09 

5 PD5 17 26,38 21 27,95 

6 PD6 12 20,99 14 21,74 

7 PD7 18 27,36 15 22,60 

8 PD8 16 25,29 20 27,12 

9 PD9 15 24,10 16 23,60 

10 PD10 13 22,08 20 27,58 

11 PD11 12 20,99 19 26,61 

12 PD12 11 29,91 15 22,74 

13 PD13 14 23,15 20 27,23 

14 PD14 14 23,14 17 24,71 

15 PD15 10 18,82 17 24,65 

16 PD16 16 25,30 20 27,23 

17 PD17 12 20,87 20 27,55 

18 PD18 14 23,06 21 28,72 

19 PD19 15 24,22 22 29,34 

20 PD20 14 23,15 23 30,06 

21 PD21 17 26,37 17 24,74 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 
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b. Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen 

1) Pengolahan Data Pretest Kelas Eksperimen 

a) Mentabulasi Data Dalam Tabel Distribusi Frekuensi 

19,27 21,39 21,47 22,16 22,16 

22,49 22,57 22,61 23,34 23,42 

23,63 24,62 24,66 24,66 24,66 

25,62 25,68 25,76 26,93 27,74 

 

-                                         

                         

                 

-                             

                          

                                (Diambil k = 5) 

-               
       

            
 

              
    

 
 

                   

Tabel 4.13 Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Pretest Kelas Eksperimen 

Nilai 
Frekuensi  

     
Nilai 

Tengah 
  

           
 
 

19,27-20,96 1 20,12 404,61 20,12 404,61 

20,97-22,66 7 21,82 475,89 152,71 3331,26 

22,67-24,36 3 23,52 552,96 70,55 1658,87 

24,37-26,06 7 25,22 635,80 176,51 4450,57 

26,07-27,76 2 26,92 724,42 53,83 1448,83 

 
                   

       
     

 
 = 

11294,15 
Sumber: Hasil Perhitungan Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Eksperimen 
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Dari Tabel 4.13 di atas, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut : 

    
     

   
 

      

  
     9 

Varians dan simpangan bakunya adalah : 

  
  

      
         

 

      
 

  
  

                      

        
 

  
  

                   

      
 

  
  

       

   
 

  
       

        

Varians adalah   
       dan simpangan baku adalah         . 

b) Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari 

masing-masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi 

normal atau tidak, bila data tidak normal, maka tehnik statistik parametris 

tidak dapat digunakan untuk analisis data. Adapun kriteria pengujian adalah 

     
           dengan       , dalam hal ini    diterima dan tolak   .

1
 

Adapun hipotesis dalam uji normalitas data pretest adalah sebagai berikut : 

    Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

____________ 

1
 Sudjana: Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2002), hal.273 
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    Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

Nilai    dapat dilihat di Tabel 4.14 berikut : 

Tabel 4.14 Uji Normalitas Sebaran Pretest Kelas Eksperimen 

Nilai 
Batas 

kelas 

Nilai 

Z 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekue

nsi 

Harap

an (  ) 

Frekue

nsi 

Penga

matan 

(  ) 

   

 19,22 -2,26 0,4881     

19,27-20,96    0,0689 1,3780 1 0,1037 

 20,92 -1,40 0,4192     

20,97-22,66    0,2138 4,2760 7 1,7353 

 22,62 -0,54 0,2054     

22,67-24,36    0,3309 6,6180 3 1,9779 

 24,32 0,32 0,1255     

24,37-26,06    0,2555 5,1100 7 0,6990 

 26,02 1,18 0,3810     

26,07-27,76    0,1002 2,0040 2 0,0000 

 27,81 2,08 0,4812     

Jumlah 4,5159 
Sumber: Hasil Pengolahan Data  

Keterangan : 

                                              

        
      

  
 

        
           

    
  

        
     

    
 

             . 

Batas luas daerah dapat dilihat pada Tabel Zscore dalam lampiran luas. 
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Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut : 

    
       

 

  

 

   

 

   
           

      
 
           

      
 
           

      
 
           

      

 
           

      
 

                                      

          

Selanjutnya ditentukan        
  dengan taraf signifikan        dan 

derajat kebebasan             , kriteria pengambilan 

keputusannya adalah        
        

  maka terima    dan tolak   . 

Berdasarkan tabel distribusi chi kuadrat diperoleh bahwa           
      . 

Karena karena        
        

  atau           maka terima    dan tolak 

  , dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pretest dari kelas 

eksperimen berdistribusi normal. 

2) Pengolahan Data Posttest Kelas Eksperimen 

a) Mentabulasi Data dalam Tabel Distribusi Frekuensi 

24,37 24,46 25,59 26,40 26,43 

26,52 27,50 27,53 27,53 27,71 

28,26 28,62 29,20 29,29 29,35 

29,38 30,02 30,11 30,42 31,39 
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-                                        

                       

                

-                              

                        

                       (Diambil = 5) 

-               
       

            
 

              
    

 
 

                    

Tabel 4.15 Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Posttest Kelas Eksperimen 

Nilai 
Frekuensi  

     
Nilai 

Tengah 
  

           
 
 

24,37-25,77 3 25,07 628,50 75,21 1885,51 

25,78-27,18 3 26,48 701,19 79,44 2103,57 

27,19-28,59 5 27,89 777,85 139,45 3889,26 

28,60-30,00 5 29,30 858,49 146,50 4292,45 

30,01-31,41 4 30,71 943,10 122,84 3772,42 

 
                   

       
     

 
 = 

15943,21 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Posttest Kelas Eksperimen 

Berdasarkan Tabel 4.15 dengan cara perhitungan nilai rata-rata, 

varians, dan simpangan baku yang sama pada kelas eksperimen sebelumnya, 

maka diperoleh : 

           ,    
      , dan         

b) Uji Normalitas 

Prosedur uji normalitas data posttest kelas eksperimen dapat dilakukan 

dengan mengikuti langkah dalam menguji normalitas data pretest kelas 
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eksperimen sebelumnya. Dari langkah yang telah dilakukan diperoleh hasil 

seperti yang terlampir Tabel 4.16 di bawah ini : 

Tabel 4.16 Uji Normalitas Sebaran Posttest Kelas Eksperimen 

Nilai 
Batas 

kelas 

Nilai 

Z 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekue

nsi 

Harap

an (  ) 

Frek

uensi 

Peng

amat

an 

(  ) 

   

  24,32 -2,01 0,4778     

24,37-25,77    0,0798 1,5960 3 1,2351 

 25,73 -1,27 0,3980     

25,78-27,18    0,1926 3,8520 3 0,1884 

 27,14 -0,54 0,2054     

27,19-28,59    0,2847 5,6940 5 0,0846 

 28,55 0,20 0,0793     

28,60-30,00    0,2445 4,8900 5 0,0025 

 29,96 0,93 0,3238     

30,01-31,41    0,1326 2,6520 4 6,6852 

 31,46 1,71 0,4564     

Jumlah 8,1958 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Berdasarkan Tabel 4.16 tersebut, jelas terlihat bahwa nilai Chi Square 

hitung adalah : 

    
       

 

  
 

          

Selanjutnya ditentukan        
  dengan taraf signifikan        dan 

derajat kebebasan             , kriteria pengambilan 

keputusannya yaitu jika        
        

  maka terima    dan tolak   . 

Berdasarkan tabel distribusi chi kuadrat diperoleh bahwa           
      . 

Karena        
        

  atau           maka terima    dan tolak   , 
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dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data posttest dari kelas eksperimen 

berdistribusi normal. 

3) Pengujian Hipotesis I 

Setelah diuji normalitas dari data pretest dan posttest kemampuan 

pemahaman konsep kelas eksperimen tersebut akan dilihat peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep dengan menggunakan uji statistik paired sample 

t-test. Adapun hipotesis pada analisis ini adalah sebagai berikut : 

H0:     :  Model inkuiri tidak dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep siswa secara signifikan. 

H1:      :   Model inkuiri dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

siswa secara signifikan. 

Berikut disajikan tabel nilai beda pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen : 

Tabel 4.17 Beda Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

No Siswa X (Pretest) Y(Postest) B    

1 PD1 25,62 27,50 1,88 3,53 

2 PD2 24,62 28,26 3,64 13,23 

3 PD3 22,57 27,53 4,96 24,61 

4 PD4 25,76 26,40 0,65 0,42 

5 PD5 26,93 29,20 2,26 5,13 

6 PD6 23,34 26,43 3,09 9,54 

7 PD7 27,74 31,39 3,65 13,30 

8 PD8 25,68 30,02 4,34 18,80 

9 PD9 22,16 24,37 2,20 4,85 

10 PD10 22,61 29,38 6,78 45,92 

11 PD11 21,47 27,71 6,24 38,91 

12 PD12 21,39 26,52 5,13 26,32 

13 PD13 24,66 27,53 2,87 8,26 

14 PD14 22,49 29,35 6,85 46,98 

15 PD15 19,27 24,46 5,19 26,96 

16 PD16 24,66 30,11 5,45 29,74 

17 PD17 22,16 25,59 3,42 11,70 
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18 PD18 23,42 28,62 5,21 27,11 

19 PD19 24,66 29,29 4,63 21,47 

20 PD20 23,63 30,42 6,79 46,10 

    
    
85,24 

     
422,91 

Sumber: Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

a) Menentukan rata-rata 

   
  

 
 

     

  
      

b) Menetukan simpangan baku 
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Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh     =      dan        . Maka 

dapat dihitung nilai t sebagai berikut : 

  
  

  
  

 

  
    

    

   

 

  
    

    
    

 

  
    

    
 

        

Selanjutnya ditentukan ttabel dengan taraf signifikan        dan derajat 

kebebasan               , kriteria pengambilan keputusannya yaitu 

jika                maka tolak H0 dan terima H1. Berdasarkan tabel distribusi t 

diperoleh bahwa          = 1,73. Karena                atau             maka 

tolak    dan terima   , dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep siswa meningkat secara signifikan setelah dibelajarkan 

dengan model inkuiri pada siswa SMP. 

Selain uji paired sample t-test, akan dilihat peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep dengan uji N-Gain pada kemampuan pemahaman konsep 

siswa. Adapun rumus g faktor (Gain score ternormalisasi), yaitu: 

 

N gain = 
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Tabel 4.18 N-Gain  Kelas Eksperimen 

No Siswa 
Skor 

Pretest 

Skor 

Posttest 

Selisih 

Posttest-

Pretest 

N-Gain Kategori 

1 PD1 25,62 27,50 1,88 0,40 Sedang 

2 PD2 24,62 28,26 3,64 0,57 Sedang 

3 PD3 22,57 27,53 4,96 0,58 Sedang 

4 PD4 25,76 26,40 0,65 0,12 Rendah 

5 PD5 26,93 29,20 2,26 0,56 Sedang 

6 PD6 23,34 26,43 3,09 0,40 Sedang 

7 PD7 27,74 31,39 3,65 1,20 Tinggi 

8 PD8 25,68 30,02 4,34 0,82 Tinggi 

9 PD9 22,16 24,37 2,20 0,25 Rendah 

10 PD10 22,61 29,38 6,78 0,80 Tinggi 

11 PD11 21,47 27,71 6,24 0,65 Sedang 

12 PD12 21,39 26,52 5,13 0,53 Sedang 

13 PD13 24,66 27,53 2,87 0,45 Sedang 

14 PD14 22,49 29,35 6,85 0,80 Tinggi 

15 PD15 19,27 24,46 5,19 0,44 Sedang 

16 PD16 24,66 30,11 5,45 0,86 Tinggi 

17 PD17 22,16 25,59 3,42 0,39 Sedang 

18 PD18 23,42 28,62 5,21 0,69 Sedang 

19 PD19 24,66 29,29 4,63 0,73 Tinggi 

20 PD20 23,63 30,42 6,78 0,92 Tinggi 

Rata-rata 23,74 28,00 4,26 0,60 Sedang 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Dari Tabel 4.18 di atas terlihat bahwa sebanyak 7 siswa kelas eksperimen 

memiliki tingkat N-Gain kategori “Tinggi”, 11 siswa yang memiliki tingkat N-

Gain  kategori “Sedang”, dan 2 siswa pada tingkat N-Gain kategori “Rendah” 

selama mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model inkuiri pada kelas 

eksperimen memiliki rata-rata tingkat N-Gain kategori “Sedang”. 

Adapun persentase peningkatan kemampuan pemahaman konsep pada 

kelas ekperimen dapat dilihat pada Tabel berikut : 
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Tabel 4.19 Skor Data Pretest Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Kelas 

Ekspeimen pada Setiap Indikator 

No Aspek yang diamati 0 1 2 3 4 Jumlah  

1 Menyatakan ulang sebuah konsep 0 7 11 2 0 20 

2 
Mengklasifikasikan objek menurut 

sifat-sifat tertentu 
0 4 10 6 0 20 

3 
Memberi contoh dan bukan contoh 

dari suatu konsep 
0 4 7 6 3 20 

4 
Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis 
4 5 10 0 1 20 

5 

Menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau operasi 

tertentu 

2 10 22 4 2 40 

6 
Mengembangkan syarat perlu dan 

syarat cukup suatu konsep 
2 12 6 0 0 20 

7 
Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pemecahan masalah 
2 7 8 3 0 20 

Jumlah  10 49 74 21 6 160 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Tabel 4.20 Persentase Skor Data Pretest Kemampuan Pemahaman Konsep 

Siswa Kelas Eksperimen 

No Aspek yang diamati 
Kurang 

Sekali/Kurang 

Baik/Baik 

sekali 

1 Menyatakan ulang sebuah konsep 90% 10% 

2 
Mengklasifikasikan objek menurut 

sifat-sifat tertentu 
70% 30% 

3 
Memberi contoh dan bukan contoh 

dari suatu konsep 
55% 45% 

4 
Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis 
95% 5% 

5 
Menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau operasi tertentu 
85% 15% 

6 
Mengembangkan syarat perlu dan 

syarat cukup suatu konsep 
70% 30% 

7 
Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pemecahan masalah 
85% 15% 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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Tabel 4.21 Skor Data Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Kelas 

Eksperimen 

No Aspek yang diamati 0 1 2 3 4 Jumlah  

1 Menyatakan ulang sebuah konsep 0 4 4 10 2 20 

2 
Mengklasifikasikan objek menurut 

sifat-sifat tertentu 
2 2 4 9 3 20 

3 
Memberi contoh dan bukan contoh 

dari suatu konsep 
0 0 10 7 3 20 

4 
Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis 
0 3 5 8 4 20 

5 

Menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau operasi 

tertentu 

1 3 13 20 3 40 

6 
Mengembangkan syarat perlu dan 

syarat cukup suatu konsep 
4 14 22   40 

7 
Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pemecahan masalah 
1 2 7 8 2 20 

Jumlah  8 28 65 62 17 180 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Tabel 4.22  Persentase Data Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep 

Siswa Kelas Eksperimen 

No Aspek yang diamati 
Kurang 

Sekali/Kurang 

Baik/Baik 

sekali 

1 Menyatakan ulang sebuah konsep 40% 60% 

2 
Mengklasifikasikan objek menurut 

sifat-sifat tertentu 
40% 60% 

3 
Memberi contoh dan bukan contoh 

dari suatu konsep 
50% 50% 

4 
Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis 
40% 60% 

5 
Menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau operasi tertentu 
42,5% 57,5% 

6 
Mengembangkan syarat perlu dan 

syarat cukup suatu konsep 
45% 55% 

7 
Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pemecahan masalah 
50% 50% 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Dari Tabel 4.19 dan Tabel 4.20 terlihat bahwa persentase kemampuan 

awal menyatakan ulang sebuah konsep pada kategori kurang sekali/kurang adalah 

90%, sedangkan kategori minimal baik hanya 10% saja, pada indikator 
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mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu pada kategori kurang 

sekali/kurang adalah 70%, sedangkan pada kategori minimal baik adalah 30%, 

pada indikator memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep pada kategori 

kurang sekali/kurang adalah 55%, sedangkan pada kategori minimal baik adalah 

45%, pada indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis pada kategori kurang sekali/kurang adalah 95%, sedangkan dalam 

kategori minimal baik adalah 5%, pada indikator  menggunakan, memanfaatkan 

dan memilih prosedur atau operasi tertentu pada kategori kurang sekali/kurang 

adalah 85%, sedangkan dalam kategori minimal baik adalah 15%, pada indikator 

mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep pada kategori kurang 

sekali/kurang adalah 70%, sedangkan dalam kategori minimal baik adalah 30%, 

dan pada indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 

pada kategori kurang sekali/kurang adalah 85%, sedangkan dalam kategori 

minimal baik adalah 15%.  

Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep sebelum diterapkan model inkuiri tergolong masih rendah 

atau rata-rata berada pada kategori kurang sekali/kurang. 

Setelah proses pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri terlihat 

adanya peningkatan kemampuan pemahaman konsep pada setiap indikatornya. 

Berikut uraian peningkatan setiap indikatornya berdasarkan Tabel 4.21 dan Tabel 

4.22 : 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep 

Persentase menyatakan ulang sebuah konsep dalam kategori kurang 

sekali/kurang mengalami penurunan dari yang sebelumnya 90% menjadi 40% 
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sedangkan dalam kategori minimal baik mengalami peningkatan yang sebelumnya 

10% menjadi 60%. 

2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu 

Persentase mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu dalam 

kategori kurang sekali/kurang mengalami penurunan dari yang sebelumnya 70% 

menjadi 40% sedangkan dalam kategori minimal baik mengalami peningkatan 

30% menjadi 60%. 

3. Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 

Persentase memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep dalam 

kategori kurang sekali/kurang mengalami penurunan dari yang sebelumnya 55% 

menjadi 50% sedangkan dalam kategori minimal baik mengalami peningkatan 

45% menjadi 50%. 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 

Persentase menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis dalam kategori kurang sekali/kurang mengalami penurunan dari yang 

sebelumnya 95% meenjadi 40% sedangkan dalam kategori minimal baik 

mengalami peningkatan 5% menjadi 60%. 

5. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu 

Persentase menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu kategori kurang sekali/kurang mengalami penurunan dari yang 

sebelumnya 85% menjadi 42,5% sedangkan dalam kategori minimal baik 

mengalami peningkatan 15% menjadi 57,5%. 
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6. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep 

Persentase mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep 

kategori kurang sekali/kurang mengalami penurunan dari yang sebelumnya 70% 

menjadi 45% sedangkan dalam kategori minimal baik mengalami peningkatan 

30% menjadi 55%. 

7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 

Persentase mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 

kategori kurang sekali/kurang mengalami penurunan dari yang sebelumnya 85% 

menjadi 50% sedangkan dalam kategori minimal baik mengalami peningkatan 

15% menjadi 50%. 

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

kelas eksperimen terhadap seluruh indikator kemampuan pemahaman konsep 

dalam kategori kurang sekali/kurang mengalami penurunan dari yang sebelumnya 

79,38% menjadi 43,89%, sedangkan siswa yang berkategori baik/baik sekali 

mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 20,62% menjadi 56,11%. Maka hal 

tersebut menunjukkan bahwa dengan model inkuiri dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa. 

c. Analisis Perbandingan Kemampuan Pemahaman Konsep pada Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Sebagaimana uji normalitas pada kelas eksperimen, peneliti akan melihat 

normalitas data pretest dan posttest pada kelas kontrol. 

 

 



83 
 

 
 

1) Pengolahan Data Pretest Kelas Kontrol 

a) Mentabulasi Data dalam Tabel Distribusi Frekuensi 

18,82 19,91 20,87 20,99 20,99 22,08 

23,06 23,14 23,15 23,15 23,15  

24,10 24,22 25,28 25,29 25,30  

25,31 26,28 26,37 26,38 27,36  

 

-                                            

                            

                     

-                             

                        

                               (Diambil k=5) 

-               
       

            
 

               
    

 
 

                    

Tabel 4.23 Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Pretest Kelas Kontrol  

Nilai 
Frekuensi  

     
Nilai 

Tengah 
  

           
 
 

18,82-20,53 2 19,68 387,11 39,35 774,21 

20,54-22,25 4 21,40 457,75 85,58 1830,98 

22,26-23,97 5 23,12 534,30 115,58 2671,52 

23,98-25,69 6 24,84 616,78 149,01 3700,66 

25,70-27,41 4 26,56 705,17 106,22 2820,67 

 
                   

       
     

 
 = 

11798,05 
Sumber: Hasil Perhitungan Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Kontrol 

Dari Tabel 4.23, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut : 
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     1 

Varians dan simpangan bakunya adalah : 

  
  

      
         

 

      
 

  
  

                      

        
 

  
  

                   

   
 

  
  

       

   
 

  
       

        

Jadi, diperoleh            ,    
      , dan         

b) Uji Normalitas 

Prosedur uji normalitas data hasil pretest kelas kontrol dapat dilakukan 

dengan mengikuti langkah kerja dalam menguji normalitas hasil pretest kelas 

eksperimen. Dari langkah kerja yang telah dilakukan diperoleh hasil seperti 

yang terlampir Tabel 4.24 di bawah ini : 

Tabel 4.24 Uji Normalitas Sebaran Pretest Kelas Kontrol 

Nilai 
Batas 

kelas 

Nilai 

Z 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekue

nsi 

Harap

an (  ) 

Frek

uensi 

Peng

amat

an 

(  ) 

   

  18,77 -2,21 0,4864        

18,82-20,53    0,0628 1,3188 2 0,3519 

 20,49 -1,43 0,4236     

20,54-22,25    0,1847 3,8787 4 0,0038 

 22,21 -0,64 0,2389     
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22,26-23,97    0,2985 6,2685 5 0,2567 

 23,93 0,15 0,0596     

23,98-25,69    0,2668 5,6028 6 0,0282 

 25,65 0,94 0,3264     

25,70-27,41    0,1344 2,8224 4 0,4913 

  27,46 1,76 0,4608        

Jumlah 1,1319 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Berdasarkan Tabel 4.24 tersebut, jelas terlihat bahwa nilai Chi Square 

hitung adalah : 

    
       

 

  
 

           

Selanjutnya ditentukan        
  dengan taraf signifikan        dan 

derajat kebebasan             , kriteria pengambilan 

keputusannya adalah        
        

  maka terima    dan tolak   . 

Berdasarkan tabel distribusi chi kuadrat diperoleh bahwa           
      . 

Karena        
        

  atau           maka terima    dan tolak   , 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pretest dari kelas kontol 

berdistribusi normal. 

2) Pengolahan Data Posttest Kelas Kontrol 

a) Mentabulasi Data Posttest dalam Tabel Distribusi Frekuensi 

21,09 21,74 22,60 22,74 23,60 24,06 

24,65 24,71 24,74 25,33 26,27  

26,61 27,12 27,23 27,23 27,55  

27,58 27,95 28,72 29,34 30,06  

 

-                                        
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-                             

                           

                                 (Diambil k=5) 

-               
       

            
 

                   
    

 
 

                         

Tabel 4.25 Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Posttest Kelas Kontrol 

Nilai 
Frekuensi  

     
Nilai 

Tengah 
  

           
 
 

21,09-22,89 4 22,71 515,74 90,84 2062,98 

22,90-24,70 3 24,40 595,36 73,20 1786,08 

24,71-26,51 4 25,82 666,67 103,28 2666,69 

26,52-28,32 7 27,51 756,80 192,57 5297,60 

28,33-30,13 3 29,47 868,48 88,41 2605,44 

 
                   

      
     

 
 = 

14418,44 

Sumber: Hasil Perhitungan Distribusi Tes akhir Kelas Kontrol 

Berdasarkan Tabel 4.25 maka diperoleh : 

           ,   
       dan        . 

b) Uji Normalitas 

Prosedur uji normalitas data hasil posttest kelas kontrol dapat 

dilakukan dengan mengikuti langkah kerja dalam menguji normalitas hasil 

post-test kelas eksperimen. Dari langkah kerja yang telah dilakukan diperoleh 

hasil seperti yang terlampir Tabel 4.26 di bawah ini : 
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Tabel 4.26 Uji Normalitas Sebaran Posttest Kelas Kontrol 

Nilai 
Batas 

kelas 

Nilai 

Z 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Harapan 

(  ) 

Frekuensi 

Pengamat

an (  ) 
   

  21,04 -2,23 0,4871     

21,09-22,89    0,0620 1,3020 4 5,5908 

 22,85 -1,44 0,4251     

22,90-24,70    0,1862 3,9102 3 0,2119 

 24,66 -0,64 0,2389     

24,71-26,51    0,3025 6,3525 4 0,8712 

 26,47 0,16 0,0636     

26,52-28,32    0,2679 5,6259 7 0,3356 

 28,28 0,96 0,3315     

28,33-30,13    0,1318 2,7678 3 0,0195 

  30,18 1,79 0,4633     

Jumlah 7,0290 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Berdasarkan Tabel 4.20 tersebut, jelas terlihat bahwa nilai Chi Square 

hitung adalah : 

         
       

 

  
 

        

Selanjutnya ditentukan        
  dengan taraf signifikan        dan 

derajat kebebasan             , kriteria pengambilan keputusannya 

yaitu jika        
        

  maka terima    dan tolak   . Berdasarkan tabel 

distribusi chi kuadrat diperoleh bahwa           
      . Karena        

        
  

atau           maka terima    dan tolak   , dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa data posttest dari kelas kontrol berdistribusi normal. 
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4) Uji Homogenitas 

Uji statistik yang digunakan untuk menguji homogenitas populasi dalam 

penelitian ini adalah uji F. Hal yang dibutuhkan untuk melihat variansi dan ukuran 

sampel dari setiap kelompok. Adapun variansi untuk hasil pretest kelas 

eksperimen yaitu   
       dengan sampel 20 orang, sedangkan variansi hasil 

pretest kelas kontrol yaitu   
       dengan sampel 21 siswa. Kriteria 

penolakan H0 yaitu apabila             dengan    0,05. Rumusan hipotesis 

sebagai berikut : 

H0 :   
    

  : Varians skor pretest kelompok eksperimen dan kontrol 

homogen. 

H1 :    
    

   : Varians skor pretest kelompok eksperimen dan kontrol 

tidak homogen. 

Rumus uji F yang digunakan yaitu : 

  
               

               
  

     

    
      

Selanjutnya menghitung Ftabel : 

     =   -1 = 21-1 = 20 

     =   -1 = 20-1 = 19 

Selanjutnya ditentukan Ftabel dengan taraf signifikan        dan derajat 

kebebasan     =   -1 dan     =   -1, kriteria pengambilan keputusannya adalah 

jika Fhitung   Ftabel maka terima    dan tolak   . Berdasarkan tabel distribusi F 

diperoleh bahwa             = 2,15. Karena Fhitung   Ftabel atau 1,22   2,15 maka 
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terima    dan tolak   , dengan demikian dapat disimpulkan bahwa varian dari 

skor pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen. 

5) Uji Kesamaan Rata-rata Pretest Kelas Eksperimen dan Pretest Kelas 

Kontrol 

Untuk selanjutnya akan dilihat kesamaan dua rata-rata data pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang bertujuan untuk melihat kesamaan dua rata-

rata data pretest kemampuan pemahaman konsep tidak berbeda secara signifikan.  

Adapun nilai rata-rata kelas eksperimen       = 23,69 dan nilai rata-rata kelas 

kontrol      = 23,61. Nilai varians kelas eksperimen   
  3,92 dan varians kelas 

control   
   4,78. 

Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, adapun rumusan hipotesis yang 

akan diuji adalah sebagai berikut : 

H0 :      : Tidak ada perbedaan rata-rata kemampuan pemahaman konsep  

siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

H1 :      : Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemahaman konsep 

siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Adapun kriteria pengujiannya adalah terima    jika   
   

 

 
  

          

 
   

 

 
  

 dalam hal lain    ditolak. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah 

(n1 + n2 – 2) dengan peluang    
 

 
  . Sebelum menguji kesamaan rata-rata 

kedua populasi, terlebih dahulu data-data tersebut didistribusikan terlebih dahulu 

kedalam rumus varians gabungan sehingga diperoleh : 
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Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh        maka dapat dihitung 

nilai t sebagai berikut : 
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Selanjutnya ditentukan         dengan taraf signifikan        dan 

derajat kebebasan    =          kriteria pengambilan keputusannya yaitu 

jika  
   

 

 
  

           
   

 

 
  

 maka terima    dan tolak   . Berdasarkan tabel 

distribusi t diperoleh bahwa t0,975(39) = 2,03. Karena   
   

 

 
  

           
   

 

 
  

 

atau                  maka terima    dan tolak   , dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata kemampuan pemahaman konsep 

pada siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

6) Pengujian Hipotesis II 

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t dengan 

menggunakan uji pihak kanan. Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah 

sebagai berikut : 

         : Kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi Sistem 

persamaan linear dua variabel yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran inkuiri pada siswa SMP sama dengan kemampuan 

pemahaman konsep yang dibelajarkan dengan pembelajaran 

konvensional. 

         : Kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi sistem 

persamaan linear dua variabel yang dibelajarkan dengan model 

inkuiri pada siswa SMP lebih baik dari kemampuan pemahaman 

konsep yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. 

Selanjutnya akan dianalisis perbandingan peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan 

perhitungan nilai selisih dari pretest dan posttest pada kelas eksperimen 
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sebelumnya, diperoleh              =      dan    atau    =    . Dengan cara 

perhitungan yang sama akan dihitung nilai selisih dari pretest dan posttest pada 

kelas control melalui tahapan berikut : 

Tabel 4.27 Beda Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

No Siswa X (Pretest) Y(Postest) B    

1 PD1 23,15 26,27 3,12 9,71 

2 PD2 25,28 25,33 0,05 0,0025 

3 PD3 25,31 24,06 -1,25 1,56 

4 PD4 26,28 21,09 -5,19 26,95 

5 PD5 26,38 27,95 1,56 2,45 

6 PD6 20,99 21,74 0,75 0,56 

7 PD7 27,36 22,60 -4,76 22,65 

8 PD8 25,29 27,12 1,84 3,38 

9 PD9 24,10 23,60 -0,50 0,25 

10 PD10 22,08 27,58 5,50 30,23 

11 PD11 20,99 26,61 5,62 31,55 

12 PD12 19,91 22,74 2,84 8,05 

13 PD13 23,15 27,23 4,08 16,68 

14 PD14 23,14 24,71 1,57 2,45 

15 PD15 18,82 24,65 5,83 33,94 

16 PD16 25,30 27,23 1,94 3,75 

17 PD17 20,87 27,55 6,68 44,63 

18 PD18 23,06 28,72 5,66 32,06 

19 PD19 24,22 29,34 5,12 26,25 

20 PD20 23,15 30,06 6,91 47,72 

21 PD21 26,37 24,74 -1,63 2,67 

        
45,73 

     
347,50 

Sumber: Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

a) Menentukan rata-rata 

   
  

 
 

     

  
      

b) Menetukan simpangan baku 
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Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh                  =      dan    atau 

   =    . 

Langkah-langkah yang akan dibahas selanjutnya adalah menghitung atau 

membandingkan kedua hasil perhitungan sebelumnya diperoleh nilai mean dan 

standar deviasi pada masing-masing yaitu : 

Eksperimen          =             
 = 3,14 =   

    = 1,77 =    

Kontrol          =             
 = 12,40 =  

     =3,52 =    

 

Berdasarkan nilai diatas diperoleh : 

s
2
 = 
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s
2
 = 

                        

       
 

s
2
 = 

                   

  
 

s
2
 = 

         

  
 

s
2
 = 

      

  
 

s
2
 = 7,89 

s = 2,80 

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh s = 2,80  maka dapat dihitung 

nilai t sebagai berikut : 

t = 
                     

  
 

  
  

 

  

 

t = 
         

     
 

  
  

 

  

 

t = 
    

         
 

t = 
    

         
 

t = 
    

    
 

t = 2,47 

Selanjutnya ditentukan ttabel dengan taraf signifikan        dan derajat 

kebebasan                      , kriteria pengambilan 

keputusannya yaitu jika                maka tolak H0 dan terima H1. 

Berdasarkan tabel distribusi t diperoleh bahwa          = 1,69. Karena         

       atau           maka tolak    dan terima   , dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan pemahaman konsep yang diajarkan 
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dengan menggunakan model inkuiri lebih baik dari pada peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep yang diajarkan dengan Pembelajaran Konvensional. 

 
3. Deskripsi Hasil Lembar Observasi Kemampuan Guru 

Hasil pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan 

menggunakan model inkuiri secara ringkas disajikan pada Tabel 4.28 berikut : 

Tabel 4.28 Hasil Observasi Guru Mengelola Pembelajaran 

No 
Model 

Inkuiri 
Aspek Yang dinilai 

Skor 

RPP 

1 

Skor 

RPP 

2 

Skor 

RPP 

3 

Skor 

RPP 

4 

Rata-

Rata 

1 
Merumuskan 

masalah 

Kemampuan guru 

mengorganisasikan 

siswa  untuk 

mengamati 

permasalahan yang 

ditampilkan 

3 4 5 5 

4,5 

Kemampuan guru 

mengajukan 

permasalahan 

4 5 5 4 

Kemampuan guru 

membimbing siswa 

secara individu untuk 

merumuskan 

permasalahan 

4 5 5 5 

Kemampuan guru 

mengarahkan siswa 

untuk merumuskan 

hasil temuannya dari 

LKPD 

4 4 5 5 

2 
Mengajukan 

hipotesis 

Kemampuan guru 

mendorong  siswa 

untuk mengajukan 

pertanyaan 

4 5 4 5 

4,625 
Kemampuan guru 

memberikan 

pertanyaan pancingan 

kepada siswa 

4 5 5 5 

3 

 

 

Mengumpulka

n data 

Kemampuan guru 

mengarahkan siswa 

berdiskusi dalam 

kelompok untuk 

4 4 4 4 
4,25 
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menyelesaikan LKPD 

Kemampuan guru 

memberi motivasi 

untuk membaca dan 

memahami LKPD 

5 4 4 5 

4 

Menguji data 

berdasarkan 

data yang 

ditemukan 

Kemampuan guru 

memberikan 

bimbingan kepada 

kelompok yang 

mengalami masalah 

5 4 5 5 

4,625 Kemampuan 

mendorong siswa 

untuk mau bertanya, 

mengeluarkan 

pendapat atau 

menjawab pertanyaan 

4 4 5 5 

5 
Membuat 

kesimpulan 

Kemampuan guru 

membimbing diskusi 

antar kelompok 

4 4 4 5 

4,4375 

Kemampuan guru 

mengarahkan siswa 

untuk menunjukkan 

hasil karya 

4 5 5 5 

Kemampuan guru 

mengarahkan siswa 

melakukan kunjungan 

hasil karya antar 

kelompok 

4 4 5 5 

Kemampuan untuk 

membibing siswa 

dalam menyimpulkan 

materi pembelajaran 

4 4 5 4 

 Nilai Rata-Rata 4,49 
Sumber:Hasil Analisis Lembar Observasi Guru  

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kemampuan guru dengan 

menggunakan model inkuiri seperti yang disajikan pada Tabel 4.29 menunjukkan 

bahwa rata-rata kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan model inkuiri 

adalah 4,49. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan guru mengelola 

pembelajaran tergolong baik.  
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Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa guru dapat melaksanakan 

pembelajaran dengan model inkuiri tanpa mengalami kesulitan dan kemampuan 

guru dalam mengelola pembelajaran dengan model inkuiri dikatakan efektif. 

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa guru telah melaksanakan kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah model inkuiri pada materi Sistem 

Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV). 

B. Pembahasan 

1. Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa 

Hasil penelitian ini membahas tentang kemampuan pemahaman konsep 

siswa. Kemampuan awal pemahaman konsep siswa diperoleh melalui pretest 

kemampuan pemahaman konsep yang diberikan kepada siswa, baik pada 

kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Dari hasil tes diperoleh bahwa 

kemampuan awal pemahaman konsep pada kedua kelompok tidak berbeda secara 

signifikan. 

Setelah proses pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri adanya 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa kelas ekseperimen pada setiap 

indikatornya. Peningkatan tersebut dapat dilihat berdasarkan pengujian N-Gain 

nilai pretest dan posttest siswa kelas eksperimen.  Diperoleh nilai rata-rata N-Gain 

yaitu 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan model inkuiri pada kelas eksperimen memiliki rata-rata tingkat N-

Gain sedang. Hal ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep pada kelas eksperimen setelah dibelajarkan dengan model 

inkuiri. 
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Pada saat peneliti melakukan penelitian, peneliti memberi lembar soal 

pretest dan posttest sebelum dan sesudah menggunakan model inkuiri kepada 20 

siswa di kelas eksperimen. Lembar soal yang diberikan berupa tes pengetahuan 

berbentuk essay yang terdiri dari 3 soal yang memuat indikator kemampuan 

pemahaman konsep. 

Berikut uraian hasil jawaban pretest dan tes akhir siswa A di kelas 

eksprimen : 

 

 

Pada jawaban siswa (Gambar 4.1) dapat dilihat bahwa siswa dapat 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis dengan 

menuliskan kalimat matematika berupa persamaan selisih antara panjang dan 

lebar suatu persegi panjang. Namun siswa tidak dapat mengembangkan syarat 

perlu dan syarat cukup yang dituntut untuk menemukan luas dari persegi panjang 

tersebut. Berdasarkan jawaban, siswa juga tidak dapat mengaplikasikan konsep 

dari persamaan keliling persegi panjang dari soal ke dalam bentuk algoritma 

pemecahan masalah. Hal ini menunjukkan bahwah hasil pretest siswa masih 

Gambar 4.1. Jawaban Pretest Siswa A 
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sangat rendah. Setelah diterapkan model inkuiri, kemampuan pemahaman konsep 

mengalami peningkatan. Berikut jawaban tes akhir dari siswa A : 

 

 

Pada hasil tes akhir (Gambar 4.2) terlihat bahwa siswa A dapat 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis dengan 

menuliskan nilai keliling dan nilai panjang dari soal. Pada soal ini, siswa 

diperintahkan untuk menentukan luas dari persegi panjang. Tampak dari jawaban, 

siswa A juga dapat mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dengan 

menemukan nilai lebar dari suatu persegi panjang yang menjadi salah satu syarat 

untuk mencari nilai luas persegi panjang tersebut. Hal ini sejalan dengan teori 

kontruktivisme yang menuntut siswa dapat mengaitkan sendiri informasi baru 

dengan informasi lain untuk diaplikasikan pada persoalan yang ada.
2
 Pada 

jawaban tes akhir siswa di atas, tampak bahwa siswa mengaitkan nilai lebar 

sebagai syarat untuk menentukan luas dari persegi panjang. 

Peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa juga tampak pada 

salah seorang siswa lainnya. Berikut hasil jawaban siswa : 

____________ 
 
2
 I Made Ardana, Peningkatan Kualitas Belajar Siswa Melalui Pengembangan 

Pembelajaran Matematika Berorientasi Gaya Kognitif dan Berwawasan Kontruktivis, Vol 1, No. 

1, April 2008. http://kotakbelajar.weebly. Diakses pada tanggal 11 januari 2019, h.4 

Gambar 4.2. Jawaban Tes Akhir Siswa A 

 

http://kotakbelajar.weebly/
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Dari Gambar 4.3 terlihat bahwa, siswa B tidak dapat menentukan prosedur 

operasi pada hasil pretest. Tampak bahwa siswa B masih sangat kurang 

memahamai konsep dari suatu operasi. Namun, setelah dibelajarkan dengan 

model inkuiri terlihat bahwa kemampuan siswa meningkat secara signifikan. 

Berikut jawaban dari hasil tes akhir siswa B : 

 

 

Dari Gambar 4.4, siswa B sudah melakukan prosedur operasi dengan 

sangat baik. Siswa telah bisa memilih prosedur operasi yang harus dilakukan  

dalam menentukan nilai panjang. Hal ini membuktikan bahwa model inkuiri 

membentuk cara berpikir siswa lebih baik dan meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep siswa.  

Gambar 4.3. Jawaban Pretest Siswa B 

 

Gambar 4.4. Jawaban Tes Akhir Siswa B 
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Pada kegiatan pembelajaran dengan model inkuiri, secara berkelompok 

siswa belajar dan menemukan langkah-langkah dari setiap tahap pembelajaran. 

Sebagaimana prinsip dasar dari teori konstruktivisme siswa dituntut untuk 

membangun sendiri pengetahuannya, dan siswa juga harus terlibat aktif dalam 

pembelajaran. Model inkuiri memberikan peluang kepada siswa untuk 

mengontruksikan pengetahuannya sendiri dan menumbuh kembangkan 

pemahaman konsep siswa secara mandiri. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Nyoman Ngertini, dkk. Pada penelitian Nyoman 

Ngertini, dkk kemampuan pemahaman konsep mengalami peningkatan setelah 

siswa dibelajarkan dengan model inkuiri yang dikemas dengan prinsip-prinsip 

dasar teori konstruktivisme.
3
 

Tahap pertama model inkuiri siswa dituntut mampu merumuskan masalah 

yang diberikan. Pada tahap ini siswa mampu mengekspresikan ide-ide dan 

konsep-konsep matematis secara tertulis sehingga dapat menentukan contoh dan 

bukan contoh dalam berpikir, dan menyatakan ulang suatu konsep. Pada tahap ini 

siswa membentuk rumusan-rumusan masalah yang ditemui selama pembelajaran. 

Tahap kedua siswa mengajukan hipotesis dari masalah yang dirumuskan 

sehingga siswa dapat mengklasifikasikan objek-objek sesuai dengan sifatnya dan 

mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari permasalahan yang 

dirumuskan. Pada tahap ketiga siswa secara berkelompok mulai mengumpulkan 

data dari temuan-temuannya. Pada tahap ini siswa dituntut mampu menyajikan 

____________ 

3
 Nyoman Ngertini, “Pengaruh Implementasi Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep”, Thesis, Universitas Pendidikan Ganesha. Diakses 

pada tanggal 11 januari 2019 dari situs https://77046-ID-pengaruh-implementasi-model-

pembelajaran-inkuiri-terbimbing-terhadap-kemampuan-pemahaman-konsep.  

https://77046-id-pengaruh-implementasi-model-pembelajaran-inkuiri-terbimbing-terhadap-kemampuan-pemahaman-konsep/
https://77046-id-pengaruh-implementasi-model-pembelajaran-inkuiri-terbimbing-terhadap-kemampuan-pemahaman-konsep/
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konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis untuk diuji pada tahap 

keempat. 

Tahap keempat siswa secara berkelompok mulai menguji data berdasarkan 

data yang ditemukan sehingga siswa dapat menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau operasi tertentu. Pada tahap kelima siswa secara 

berkelompok membuat kesimpulan sehingga siswa dapat mengaplikasikan konsep 

atau algoritma pemecahan masalah. 

Adapun persentase peningkatan kemampuan pemahaman konsep di setiap 

indikator pada kelas eksperimen yaitu: pada indikator (1) Menyatakan ulang 

sebuah konsep, pada kategori kurang sekali/kurang mengalami penurunan dari 

90% menjadi 40% sedangkan dalam kategori minimal baik mengalami 

peningkatan dari 10% menjadi 60%. (2) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-

sifat tertentu, pada kategori kurang sekali/kurang mengalami penurunan dari 70% 

menjadi 40% sedangkan dalam kategori minimal baik mengalami peningkatan 

30% menjadi 60%. (3) Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, pada 

kategori kurang sekali/kurang mengalami penurunan dari 55% menjadi 50% 

sedangkan dalam kategori minimal baik mengalami peningkatan 45% menjadi 

50%. (4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, pada 

kategori kurang sekali/kurang mengalami penurunan dari 95% menjadi 40% 

sedangkan dalam kategori minimal baik mengalami peningkatan 5% menjadi 

60%. (5) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu, pada kategori kurang sekali/kurang mengalami penurunan dari 85% 

menjadi 42,5% sedangkan dalam kategori minimal baik mengalami peningkatan 
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15% menjadi 57,5%. (6) Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu 

konsep, pada kategori kurang sekali/kurang mengalami penurunan dari 70% 

menjadi 45% sedangkan dalam kategori minimal baik mengalami peningkatan 

30% menjadi 55%. (7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan 

masalah, pada kategori kurang sekali/kurang mengalami penurunan dari 85% 

menjadi 50% sedangkan dalam kategori minimal baik mengalami peningkatan 

15% menjadi 50%. 

Dari persentase peningkatan kemampuan pemahaman konsep, tampak 

bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa meningkat. Hal ini juga terlihat 

peningkatannya dengan melihat harga        dengan taraf signifikan        dan 

               dari daftar distribusi-t diperoleh        sebesar      

dan         sebesar       yang berarti                yaitu           . Hasil 

ini menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa meningkat secara 

signifikan setelah dibelajarkan dengan model inkuiri pada siswa SMP. 

 Dari uji statistik di atas, menguatkan bahwa model inkuiri meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep pada siswa SMP secara signifikan.  

2. Perbandingan Kemampuan Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen dan 

Kontrol 

Hasil rata-rata selisih posttest-pretest kemampuan pemahaman konsep 

perserta didik kelas eksperimen adalah (     = 4,62) dan rata-rata selisih postest-

pretest kelas kontrol adalah (     =2,18) terlihat bahwa nilai rata-rata kelas 

eksperimen lebih baik dari nilai rata-rata kelas kontrol. Sesuai dengan hipotesis 

yang telah disebutkan pada rancangan penelitian dan perolehan data yang telah 
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dianalisis didapatkan nilai t untuk kedua kelas yaitu  h      = 2,47 dan        = 

1,69. Hasil ini berakibat  h      >  tabel yaitu 2,47 > 1,69 dengan demikian dapat 

di simpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa yang diajarkan 

dengan model inkuiri lebih baik daripada kemampuam pemahaman konsep siswa 

yang diajarkan dengan model konvensional.  

3. Hasil Observasi Kemampuan Guru  

Berdasarkan hasil analisis kemampuan guru diperoleh gambaran bahwa 

pembelajaran dengan model inkuiri berperan baik dalam membimbing siswa yang 

mengalami kesulitan dalam pembelajaran matematika, terutama untuk mengatasi 

rendahnya kemampuan pemahaman konsep siswa. Model inkuiri memiliki tahap-

tahap pembelajaran yaitu tahap pertama merumuskan masalah, di mana guru 

memberi waktu siswa untuk mengamati fakta yang ditampilkan untuk dirumuskan 

masalah relevan yang dapat ditemukan. Tahap kedua yaitu mengajukan hipotesis, 

di mana guru mengajukan pendapat sementara terhadap rumusan sebelumnya. 

Pada tahap ini juga guru memberi pancingan berupa pertanyaan untuk 

menstimulasi berpikir siswa. Tahap ketiga yaitu mengumpulkan data, guru 

mengarahkan siswa berdiskusi untuk mengumpulkan data dari masalah yang 

muncul. Tahap keempat yaitu menguji data berdasarkan data yang ditemukan, 

guru memberi arahan siswa untuk menyelesaikan langkah-langkah di lembar kerja 

siswa. Tahap kelima yaitu membuat kesimpulan, guru mengarahkan siswa 

menunjukkan hasil karya dan berdikusi antar kelompok untuk membuat 

kesimpulan dari permasalahan. 
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Tingkat kemampuan guru selama proses pembelajaran dengan model 

inkuiri sangat mendukung dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep, 

dikarenakan taha-tahap dalam model inkuiri dapat memandu proses menemukan 

konsep bagi siswa. Dalam penelitian ini, berdasarkan hasil analisis kemampuan 

guru dalam mengelola pembelajaran tingkat kemampuan guru dalam 

menggunakan model inkuiri dikategorikan baik. Dalam hal ini, diperoleh rata-rata 

kemampuan guru mengelola pembelajaran yaitu 4,49 yang dikategorikan baik. 

Sehingga berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru dapat 

menerapkan model inkuiri dengan efektif. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan mengenai pembelajaran 

matematika dengan menerapkan model inkuiri terhadap kemampuan pemahaman 

konsep pada peserta didik SMPN 8 Banda Aceh diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama dapat disimpulkan bahwa    ditolak 

sehingga terima   , maka bahwa model inkuiri dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep peserta didik. 

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep yang diajarkan dengan model inkuiri lebih 

baik dari pada kemampuan pemahaman konsep yang diajarkan dengan 

pembelajaran konvensional. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, terdapat beberapa saran yang 

dapat penulis berikan: 

1. Berdasarkan hasil penelitian bahwa pembelajaran matematika dengan model 

inkuiri mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa, 

sehingga pembelajaran tersebut dapat menjadi salah satu alternatif 

pembelajaran matematika yang dapat diterapkan guru. 
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2. Bagi sekolah, sebagai bahan sumbangan pemikiran dalam rangka 

memperbaiki proses pembelajaran matematika serta untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah 

satu sumber informasi dan bahan untuk mengadakan penelitian yang lebih 

lanjut. 

4. Disarankan kepada pihak lain untuk melakukan penelitian yang sama pada 

materi yang berbeda sebagai bahan perbandingan dengan hasil penelitian ini. 
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Lampiran 7 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 Sekolah  :  SMP Negeri 8 Banda Aceh 

 Mata Pelajaran :  Matematika 

 Kelas/Semester :  VIII/Ganjil 

 Materi Pokok :  Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

 Alokasi Waktu :  10 x 40 menit (4 x pertemuan) 

A. Kompetensi inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 

gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 

dankeberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

1. Kompetensi Dasar 

3.5. Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan 

penyelesaiannya yang dihubungkan dengan masalah kontekstual. 

4.5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan 

linear dua variabel. 

2. Indikator Pencapaian 

3.5.1.Menjelaskan pengertian persamaan linear dua variabel 

3.5.2.Menentukan bentuk umum persamaan linear dua variabel 

3.5.3. Menentukan penyelesaian persamaan linear dua variabel dengan 

menggunakan metode grafik 

3.5.4. Menjelaskan pengertian dari sistem persamaan linear dua variabel  

3.5.5.Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel 

dengan metode grafik  

3.5.6. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel 

dengan metode subtitusi 

3.5.7. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel 

dengan metode eliminasi 

4.5.1. Membuat model matematika yang berkaitan dengan persamaan 

linear dua variabel 

4.5.2. Membuat model matematika yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel 
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4.5.3.Menyelesaikan masalah konteskstual yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel dengan metode grafik 

4.5.4.Menyelesaikan masalah konteskstual yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel dengan metode subtitusi 

4.5.5. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel dengan metode eliminasi  

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui pembelajaran dengan pendekatan saintifik dan model inkuiri serta 

dengan metode tanya jawab dan diskusi kelompok, siswa mampu: 

1. Pertemuan Pertama 

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran siswa dapat: 

a. Menjelaskan pengertian persamaan linear dua variabel 

b. Menentukan bentuk umum persamaan linear dua variabel 

c. Menentukan penyelesaian persamaan linear dua variabel dengan 

menggunakan metode grafik 

d. Mampu membuat model matematika yang berkaitan dengan 

persamaan linear dua variabel. 

2. Pertemuan Kedua 

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran siswa dapat: 

a. Menjelaskan pengertian dari sistem persamaan linear dua variabel  

b. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel 

dengan metode grafik 
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c. Membuat model matematika yang berkaitan dengan sistem persamaan 

linear dua variabel. 

3. Pertemuan Ketiga 

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran siswa dapat: 

a. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel 

dengan metode subtitusi 

b. Mampu menyelesaikan masalah konteskstual yang berkaitan dengan 

sistem persamaan linear dua variabel dengan metode subtitusi. 

4. Pertemuan Keempat 

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran siswa dapat: 

a. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel 

dengan metode eliminasi 

b. Menyelesaikan masalah konteskstual yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel dengan metode eliminasi.  

 

D. Materi Pembelajaran 

Fakta 

Permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan sistem persamaan linear 

dua variabel 

Konsep 

Persamaan linear dua variabel adalah persamaan yang didefinisikan 

sebagai           dengan a,b   0, dimana x dan y adalah variabel, a 

koefisien dari x, b koefisien dari y, dan c adalah konstanta. Himpunan 
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penyelesaian persamaan linear         adalah himpunan semua pasangan 

(x,y) yang memenuhi persamaan linear tersebut. 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel terdiri dari dua Persamaan Linear 

Dua Variabel yang saling terkait, dalam arti penyelesaian dari Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel harus sekaligus memenuhi kedua Persamaan Linear Dua 

Variabel pembentuknya. 

Bentuk umum sistem persamaan linear dengan dua variabel x dan y adalah  

           

           

dengan                                             

                        

       koefisien variabel   

       koefisien variabel   

       konstanta persamaan 

 

Penyelesaian SPLDV  

 Metode Grafik 

 Metode Subtitusi 

 Metode Eliminasi 

Prinsip 

Menentukan himpunan penyelesaian dari persamaan linear dua variabel 

dan sistem persamaan linear dua variabel. 
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Prosedur 

 Langkah-langkah menentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan 

linear dua variabel 

 Langkah-langkah menggambar grafik daerah penyelesaian sistem 

persamaan linear dua variabel 

 Langkah-langkah penyelesaian masalah kehidupan sehari-hari yang terkait 

dengan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). 

 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Scientific (pendekatan Saintifik) 

Model  : Inquiry (Penemuan) 

Metode  : Diskusi, Tanya Jawab dan penugasan 

 

F. Media dan Alat 

1. Alat 

a. Papan tulis 

b. Spidol 

c. Kertas grafik 

d. Penggaris 

e. Kertas jeruk  

f. Kertas post-it 

g. Kertas plano. 
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2. Media Pembelajaran 

a. Lembar kerja peserta didik 

b. Gambar  

c. Slide Power Point 

d. Spidol dan buku tulis untuk kegiatan jual beli di dalam kelas. 

 

G. Sumber Belajar 

1. Buku Guru Matematika Kelas VIII, Kemendikbud, 2014 

2. Buku Siswa Matematika Kelas VIII, Kemendikbud, 2014 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Pertemuan Pertama 

Fase Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Fase I 

Orientasi 

Pendahuluan 

1. Guru memulai pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan berdoa. 

2. Guru mengecek daftar hadir peserta didik. 

Apersepsi 

3. Guru mengecek pemahaman siswa tentang 

materi prasyarat yang berkaitan dengan 

materi  persamaan linear dua variabel. 

Guru menanyakan beberapa pertanyaan 

tentang materi yang sudah diajarkan, 

 

 

 

 

 

 

 

15 menit 
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sebagai berikut: 

a. Tentukanlah nilai   yang memenuhi 

persamaan linear satu variabel berikut: 

1)        

2)            

b. Bentuk persamaan linear apakah 

persamaan diatas? Persamaan linear 

satu variabel atau persamaan linear dua 

variabel? 

c. Kenapa persamaan di atas dikatakan 

persamaan linear satu variabel? 

Motivasi 

4. Guru memberikan contoh dalam kehidupan 

sehari-hari yang terkait dengan persamaan 

linear dua variabel. 

Contoh: 

Perhatikan permasalahan di bawah ini! 

 

            Burger                        ice cream   
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Jika dengan uang           akan dibelikan 

ice cream dan burger.  Sedangkan harga ice 

cream dua kali harga burger, tentukanlah: 

a. Persamaan matematika yang mungkin 

terbentuk? 

b. Berapa jumlah ice cream dan burger 

yang dapat kamu beli? 

5. Guru menyampaikan bahwa masih banyak 

kasus dalam kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan  persamaan linear dua 

variabel. 

6. Guru menyampaikan kepada siswa tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai hari ini, 

yaitu: 

a. Memahami konsep persamasan linear 

dua variabel. 

b. Menentukan bentuk umum persamaan 

linear dua variabel. 

c. Membuat model matematika yang 

berkaitan dengan persamaan linear dua 

variabel. 

d. Menentukan penyelesaian persamaan 

lienear dua variabel. 
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7. Siswa diberitahu bahwa dalam 

pembelajaran sekarang akan membahas 

tentang menyelesaikan persamaan linear 

dua variabel dengan menggunakan metode 

grafik. 

8. Guru menyampaikan langkah-langkah 

pembelajaran hari ini menggunakan 

pendekatan scientific dengan model inkuiri 

yaitu: 

(siswa akan dibentuk dalam beberapa 

kelompok dan akan menemukan sendiri 

jawaban dari permasalahan yang akan 

diberikan, dan di akhir guru akan 

memberikan latihan kepada masing-masing 

siswa) 
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Fase II 

Merumuskan 

Masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase III 

Mengajukan 

Hipotesis 

Kegiatan Inti 

1. Siswa mengamati persegi yang ditampilkan 

guru. 

 

 

 

(Mengamati) 

2. Siswa didorong untuk mengajukan 

pertanyaan berdasarkan pengamatan 

terhadap persegi yang ditampilkan. 

(Menanya) 

3. Jika tidak ada yang bertanya guru 

memberikan pertanyaan pancingan: 

a. Dari persegi tersebut, dapatkah kalian 

menentukan variabel-variabel apa saja 

yang dapat ditentukan? 

b. Dari keliling persegi tersebut, variabel 

apa sajakah yang muncul? 

c. Apakah persamaan dari keliling persegi 

merupakan persamaan linear dua 

variabel? 

4. Guru membagi kelompok heterogen yang 

terdiri dari 4-5 orang. 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 menit 
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Fase IV 

Mengumpulkan 

Data 

 

 

 

Fase V 

Menguji 

Hipotesis 

 

 

Fase VI 

Merumuskan 

5. Siswa dibagikan LKPD 1. 

6. Guru menginstruksikan kepada setiap 

kelompok untuk membuat persegi dari 

kertas yang digunakan.  

(Mengumpulkan Informasi/ 

mengekplorasi) 

7. Siswa diinstruksikan untuk menemukan 

bentuk umum dari persamaan linear dua 

variabel dan menemukan cara penyelesaian 

dari persamaan linear dua variabel 

berdasarkan persegi yang dibuat. 

8. Siswa membaca dan memahami LKPD 1 

untuk menemukan bentuk umum dari 

persamaan linear dua variabel. 

(Mengamati) 

9. Melalui LKPD 1 Masing-masing kelompok 

diminta untuk merumuskan temuannya. 

(Mengumpulkan Informasi/ 

mengekplorasi) 

10. Siswa diberi arahan oleh guru dalam 

merumuskan temuan tersebut. 

11. Siswa diberikan kesempatan untuk 

bekerjasama dan saling bertukar pendapat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 menit 
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Kesimpulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

dengan teman kelompoknya. 

(Mengasosiasi) 

12. Setiap kelompok merumuskan hasil diskusi 

berkenaan dengan LKPD 1. 

(Mengasosiasi) 

13. Siswa memeriksa kembali hasil yang telah 

diperoleh sudahkah sesuai dengan yang di 

pertanyakan. 

(Mengasosiasi) 

14. Setiap kelompok menyajikan secara tertulis 

hasil diskusi dengan kelompok masing-

masing. 

(Mengomunikasikan) 

15. Selanjutnya setiap kelompok menyajikan 

hasil diskusinya dengan sistem kunjung 

karya. 

16. Dalam sistem kunjung karya setiap 

kelompok menempel karyanya pada tempat 

yang telah disediakan. 

17. Satu orang anggota dari masing-masing 

kelompok tetap tinggal pada kelompoknya 

untuk melayani pengunjung dan menjadi 

narasumber tentang hasil kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 menit 
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kelompoknya, sedangkan anggota lain 

berkunjung ke kelompok lainnya. 

18. Siswa diberikan lembar post it untuk 

mengomentari karya kelompok lain yang 

dikunjungi. 

19. Siswa secara individu dipersilakan untuk 

bertanya dan menanggapi kembali tentang 

hasil kerja kelompok lain yang telah 

mereka komentari. 

(Mengkomunikasikan) 

20. Siswa kembali ke kelompok masing-

masing, dan mendiskusikan komentar, 

saran/ masukan dari guru dan anggota 

kelompok lain. 

21. Siswa mengevaluasi hasil diskusi sesuai 

dengan komentar dan saran/ masukan dari 

guru dan anggota kelompok lain. 

22. Siswa memperbaiki hasil kerja 

kelompoknya. 

 

 

 

1. Siswa diarahkan untuk membuat 

kesimpulan tentang materi yang dipelajari 

pada hari ini. 

2. Siswa mengerjakan soal kuis yang 
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   2. Pertemuan Kedua 

Fase Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 

Fase I 

Orientasi 

Pendahuluan 

1. Guru memulai pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan berdoa. 

2. Guru mengecek daftar hadir siswa. 

 

 

 

 

 

Penutup 

 

diberikan oleh guru. 

3. Guru memberikan pertanyaan refleksi 

seperti: 

a. Hal baru apa yang kalian dapatkan hari 

ini? 

b. Bagaimana suasana pembelajaran hari 

ini? 

c. Bagian mana yang masih belum kamu 

pahami? 

4. Guru menginformasikan materi pada 

pertemuan selanjutnya yaitu: Menentukan 

penyelesaian sistem persamaan linear dua 

variabel dengan metode grafik. 

5. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

pesan untuk tetap semangat belajar. 

20 menit 
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Apersepsi 

3. Guru mengecek pemahaman siswa tentang 

materi prasyarat yang berkaitan dengan 

materi sistem persamaan linear dua 

variabel (SPLDV). Guru menanyakan 

beberapa pertanyaan tentang materi yang 

sudah diajarkan, sebagai berikut: 

a. Masih ingatkah kalian materi 

persamaan linear dua variabel? 

b. Jika persamaan         , 

dapatkah kalian tentukan nilai   dan   

yang memenuhi persamaan tersebut 

menggunakan tabel di bawah ini (di 

tampilkan pada kertas plano). 

  ... ... -2 0 2 ... ... 

  ... ... ... 3 ... ... ... 

      ... ... (-2,...) (0,3) (2,...) ... ... 

 

“Lengkapi titik-titik yang belum 

terselesaikan dari tabel di atas, untuk 

mengingat kembali materi minggu lalu!”. 

4. Kemudian guru mengajukan permasalahan 

untuk mengecek kemampuan menalar 

 

 

15 menit 
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siswa dalam permasalahan sehari-hari. 

“Firman membeli 5 buku tulis dan 5 papan 

penjepit dengan harga Rp50.000,00 di 

sebuah toko peralatan  alat tulis.” 

(ditampilkan pada Slide Power Point). 

5. Guru meminta siswa untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut dengan memberikan 

pertanyaan sebagai berikut: 

a. Bagaimana menentukan model 

matematika yang terbentuk dari 

permasalahan tersebut (permasalahan 

yang ada pada Slide Power Point) ? 

b. Tentukan harga yang memungkinkan 

dari buku dan papan penjepit (jawaban 

ditulis di papan tulis) 

Motivasi 

6. Guru memberikan contoh dalam kehidupan 

sehari-hari yang terkait materi sistem 

persamaan linier dua variabel. 

Contoh: 

Rina mengeluarkan uang Rp80.000,00 

untuk membeli empat papan penjepit dan 

delapan pensil. Sedangkan Nawa 
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mengeluarkan Rp70.000,00 untuk membeli 

tiga papan penjepit dan sepuluh pensil. 

Bagaimana cara kita untuk membantu 

Nawa dan Rina untuk mengetahui harga 

satu papan penjepit dan satu pensil? 

7. Guru menyampaikan bahwa masih banyak 

kasus dalam kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan sistem persamaan linier 

dua variabel. 

8. Siswadi beritahu bahwa dalam 

pembelajaran sekarang akan membahas 

tentang menyelesaikan SPLDV dengan 

menggunakan metode grafik. 

9. Guru menyampaikan kepada siswatujuan   

pembelajaran yang akan dicapai hari ini, 

yaitu: 

a. Siswadapat menyebutkan pengertian 

sistem persamaan linear dua variabel. 

b. Menentukan penyelesaian dari sistem 

persamaan linear dua variabel dengan 

metode grafik 

10. Guru menyampaikan langkah-langkah 

pembelajaran hari ini menggunakan 
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pendekatan scientific dengan model inkuiri 

yaitu: 

(siswa akan dibentuk dalam beberapa 

kelompok dan akan menemukan sendiri 

jawaban dari permasalahan yang akan 

diberikan, dan di akhir guru akan 

memberikan latihan kepada masing-masing 

siswa) 

 

Fase II 

Merumuskan 

Masalah 

 

 

 

 

 

 

Fase III 

Kegiatan Inti 

1. Siswa mengamati gambar yang 

ditampilkan guru  

 

(Mengamati) 

2. Siswa didorong untuk mengajukan 

pertanyaan berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan. 

(Menanya)  

3. Jika tidak ada yang bertanya guru 

memberikan pertanyaan pancingan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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Mengajukan 

Hipotesis 

 

 

 

Fase IV 

Mengumpulkan 

Data 

 

 

 

 

Fase V 

Menguji 

Hipotesis 

 

 

a. Setelah memperhatikan gambar diatas 

apakah yang kalian pikirkan ? 

b. Dapatkah kalian menentukan banyak 

kendaraan berdasarkan jenisnya tanpa 

menghitung secara spesifik? 

4. Guru membagi kelompok heterogen yang 

terdiri dari 4-5 orang, serta meminta 

siswaberkolaborasi untuk menyelesaikan 

masalah.  

5. Masing-masing kelompok (1 orang) 

menghitung jumlah sepeda motor dan 

jumlah mobil yang ada di parkiran 

sekolahmu.  

(Mengumpulkan informasi/ 

mengekplorasi) 

6. Siswa dibagikan LKPD 2 

7. Siswa membaca dan memahami LKPD 2 

untuk menentukan penyelesaian sistem 

persamaan linear dua variabel dengan 

metode grafik.  

(Mengamati) 

8. Melalui LKPD 2 Masing-masing kelompok 

diminta untuk menemukan bentuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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Fase VI 

Merumuskan 

Kesimpulan 

 

persamaan yang dapat terbentuk. 

(Mengumpulkan informasi/ 

mengekplorasi) 

9. Siswa diberikan arahan dalam merumuskan 

temuan tersebut 

10. Siswa diberikan kesempatan untuk 

bekerjasama dan saling bertukar pendapat 

dengan teman kelompoknya. 

(Mengasosiasi) 

11. Setiap kelompok merumuskan hasil diskusi 

berkenaan dengan LKPD 2. 

(Mengasosiasi) 

12. Siswa memeriksa kembali hasil yang telah 

diperoleh sudahkah sesuai dengan yang di 

pertanyakan. 

(Mengasosiasi) 

13. Setiap kelompok menyajikan secara tertulis 

hasil diskusi dengan kelompok masing-

masing. 

(Mengomunikasikan) 

14. Selanjutnya setiap kelompok menyajikan 

hasil diskusinya dengan sistem kunjung 

karya. 

 

 

 

 

 

15 menit 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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15. Dalam sistem kunjung karya setiap 

kelompok menempel karyanya pada tempat 

yang telah disediakan. 

16. Satu orang anggota dari masing-masing 

kelompok tetap tinggal pada kelompoknya 

untuk melayani pengunjung dan menjadi 

narasumber tentang hasil kerja 

kelompoknya, sedangkan anggota lain 

berkunjung ke kelompok lainnya 

17. Siswadiberikan lembar post it untuk 

mengomentari karya kelompok lain yang 

dikunjungi 

18. Siswasecara individu dipersilakan untuk 

bertanya dan menanggapi kembali tentang 

hasil kerja kelompok lain yang telah 

mereka komentari. 

(Mengkomunikasikan) 

19. Siswa kembali ke kelompok masing-

masing, dan mendiskusikan komentar, 

saran/ masukan dari guru dan anggota 

kelompok lain. 

20. Siswa mengevaluasi hasil diskusi sesuai 

dengan komentar dan saran/ masukan dari 
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guru dan anggota kelompok lain. 

21. Siswa memperbaiki hasil kerja 

kelompoknya. 

 

 

 

 

Penutup 

 

1. Siswa diarahkan untuk membuat 

kesimpulan tentang materi yang dipelajari 

pada hari ini. 

2. Siswamengerjakan soal kuis yang 

diberikan oleh guru. 

3. Guru memberikan pertanyaan refleksi 

seperti: 

a. Hal baru apa yang kalian dapatkan hari 

ini? 

b. Bagaimana suasana pembelajaran hari 

ini? 

c. Bagian mana yang menurutmu masih 

belum kamu pahami? 

4. Guru menginformasikan materi pada 

pertemuan selanjutnya yaitu: menentukan 

penyelesaian sistem persamaan linear dua 

variabel dengan cara subtitusi.  

5. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

pesan untuk tetap semangat belajar 

20 menit 
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3. Pertemuan Ketiga 

Fase Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Fase I 

Orientasi 

Pendahuluan 

1. Guru memulai pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan berdoa 

2. Guru mengecek daftar hadir peserta didik 

Apersepsi 

3. Guru mengecek pemahaman siswatentang 

materi prasyarat yang berkaitan dengan 

materi sistem persamaan linier dua 

variabel. Guru menanyakan beberapa 

pertanyaan tetntang materi yang sudah 

diajarkan, sebagai berikut: 

Tentukan penyelesaian SPLDV dari 2x + y 

= 6 dan 2x + 4y = 12 

Motivasi 

4. Guru memberikan contoh dalam kehidupan 

sehari-hari yang terkait materi sistem 

persamaan linear dua variabel. 

Contoh : 

Andi berbelanja ke toko buku, ia membeli 

4 buah buku tulis dan 1 buah pensil. Untuk 

itu, Andi harus membayar sejumlah 

 

 

 

 

 

15 menit 
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Rp5.600,00. Di toko buku yang sama, Budi 

membeli 5 buah buku tulis dan 3 buah 

pensil. Jumlah uang yang harus dibayar 

Budi sebesar Rp8.400,00. Berapakah harga 

untuk sebuah buku tulis? 

5. Guru menyampaikan bahwa masih banyak 

kasus dalam kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan sistem persamaan linear 

dua variabel. 

6. Guru memberikan motivasi kepada 

siswabahwa dengan mempelajari 

penyelesaian sistem persamaan linier dua 

variabel dengan menggunakan metode 

subtitusi dapat mempermudah 

menyelesaikan masalah dengan lebih 

mudah. 

7. Guru menyampaikan kepada siswa tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai hari ini, 

yaitu: 

Menetukan penyelesaian sistem persamaan 

linear dua variabel dengan metode 

subtitusi. 
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8. Guru menyampaikan langkah-langkah 

pembelajaran hari ini menggunakan 

pendekatan scientific dengan model inkuiri 

yaitu: 

(siswa akan dibentuk dalam beberapa 

kelompok dan akan menemukan sendiri 

jawaban dari permasalahan yang akan 

diberikan, dan di akhir guru akan 

memberikan latihan kepada masing-masing 

siswa) 

 

 

 

Fase II 

Merumuskan 

Masalah 

 

 

 

Kegiatan Inti 

1. Guru menjelaskan hari ini akan melakukan 

kegiatan jual beli untuk menemukan harga 

dari buku tulis dan spidol yang akan dijual. 

2. Guru membagi kelompok heterogen yang 

terdiri dari 4-5 orang. 

3. Guru meminta 3 siswa maju ke depan 

(sebagai penjual, pembeli 1, dan pembeli 

2) untuk melakukan kegiatan jual beli. 

(Mengumpulkan informasi/ 

mengekplorasi) 

 

 

 

 

 

10 menit 
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Fase III 

Mengajukan 

Hipotesis 

 

Fase IV 

Mengumpulkan 

Data 

 

 

 

Fase V 

Menguji 

Hipotesis 

 

 

 

 

   

4. Guru meminta siswa yang menjadi penjual 

menentukan harga buku dan spidol yang 

akan dijual. 

5. Guru memandu siswamelakukan kegiatan 

jual beli di dalam kelas. 

6. Siswa mengamati kegiatan jual beli yang 

dilakukan di depan kelas. 

(Mengamati) 

7. Setiap kelompok mengamati dan mencatat 

hasil penjualan barang kepada pembeli 1 

dan pembeli 2. 

(Mengumpulkan informasi/ 

mengeksplorasi) 

8. Siswa dibagikan LKPD 3 

9. Siswa membaca dan memahami LKPD 3 

untuk menentukan penyelesaian sistem 

persamaan linear dua variabel dari kegiatan 

jual beli. 

(Mengamati) 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

30 menit 
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Fase VI 

Merumuskan 

Kesimpulan 

10. Melalui LKPD 3 Masing-masing kelompok 

diminta untuk merumuskan temuannya. 

(Mengumpulkan informasi/ 

mengekplorasi) 

11. Siswa diberi arahan oleh guru dalam 

merumuskan temuan tersebut. 

12. Siswa diberikan kesempatan untuk 

bekerjasama dan saling bertukar pendapat 

dengan teman kelompoknya. 

(Mengasosiasi) 

13. Setiap kelompok merumuskan hasil diskusi 

berkenaan dengan LKPD 3. 

(Mengasosiasi) 

14. Siswa memeriksa kembali hasil yang telah 

diperoleh sudahkah sesuai dengan yang di 

pertanyakan.  

(Mengasosiasi) 

15. Setiap kelompok menyajikan secara tertulis 

hasil diskusi dengan kelompok masing-

masing.  

(Mengomunikasikan) 

16. Selanjutnya setiap kelompok menyajikan 

hasil diskusinya dengan sistem kunjung 

 

 

35 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 
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karya. 

17. Dalam sistem kunjung karya setiap 

kelompok menempel karyanya pada tempat 

yang telah disediakan. 

18. Satu orang anggota dari masing-masing 

kelompok tetap tinggal pada kelompoknya 

untuk melayani pengunjung dan menjadi 

narasumber tentang hasil kerja 

kelompoknya, sedangkan anggota lain 

berkunjung ke kelompok lainnya. 

19. Siswa diberikan lembar post it untuk 

mengomentari karya kelompok lain yang 

dikunjungi. 

20. Siswa secara individu dipersilakan untuk 

bertanya dan menanggapi kembali tentang 

hasil kerja kelompok lain yang telah 

mereka komentari. 

(Mengkomunikasikan) 

21. Siswa kembali ke kelompok masing-

masing, dan mendiskusikan komentar, 

saran/ masukan dari guru dan anggota 

kelompok lain. 

22. Siswa mengevaluasi hasil diskusi sesuai 
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dengan komentar dan saran/ masukan dari 

guru dan anggota kelompok lain. 

23. Siswa memperbaiki hasil kerja 

kelompoknya. 

 

 

 

 

Penutup 

 

1. Siswa diarahkan untuk membuat 

kesimpulan tentang materi yang dipelajari 

pada hari ini. 

2. Siswa mengerjakan soal kuis yang 

diberikan oleh guru. 

3. Guru memberikan pertanyaan refleksi 

seperti: 

a. Hal baru apa yang kalian dapatkan hari 

ini? 

b. Bagaimana suasana pembelajaran hari 

ini? 

c. Bagian mana yang menurutmu masih 

belum kamu pahami? 

4. Guru memberikan tugas agar melakukan 

kegiatan jual beli seperti tadi dilakukan di 

kehidupan sehari-hari, dan hasil data 

pembelian dikumpulkan pada pertemuan 

selanjutnya. 

 

 

 

15 menit 
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5. Guru menginformasikan materi pada 

pertemuan selanjutnya yaitu: 

a. Menentukan penyelesaian sistem 

persamaan linear dua variabel dengan 

metode eliminasi 

6. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

pesan untuk tetap semangat belajar 

 

4. Pertemuan Keempat 

Fase Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Fase I 

Orientasi 

Pendahuluan 

1. Guru memulai pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan berdoa 

2. Guru mengecek daftar hadir peserta didik 

Apersepsi 

3. Guru mengecek pemahaman siswatentang 

materi prasyarat yang berkaitan dengan 

materi sistem persamaan linier dua 

variabel. 

4. Guru menanyakan beberapa pertanyaan 

tentang materi yang sudah diajarkan, 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

15 menit 
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Dengan uang              akan 

dibelikan penggaris dan buku dengan 

masing-masing harga             dan 

         . tentukanlah kemungkinan 

banyak ballpoint dan buku yang dapat 

dibeli? 

Motivasi 

5. Guru memberikan contoh dalam 

kehidupan sehari-hari yang terkait materi 

sistem persamaan linear dua variabel. 

Contoh : 

Selisih umur seorang ayah dan anak 

perempuannya adalah 26 tahun, sedangkan 

lima tahun yang lalu jumlah umur 

keduanya 34 tahun. Berapakah umur ayah 

sekarang? 

6. Guru menyampaikan bahwa masih banyak 

kasus dalam kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan sistem persamaan linear 

dua variabel. 

7. Guru memberikan motivasi kepada siswa 

bahwa dengan metode eliminasi kita dapat 

mengetahui penyelesaian sistem 
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persamaan linear dua variabel dengan 

mudah. 

8. Guru menyampaikan kepada siswatujuan 

pembelajaran yang akan dicapai hari ini, 

yaitu: 

a. Menentukan penyelesaian dari sistem 

persamaan linear dua variabel dengan 

metode eliminasi. 

9. Guru menyampaikan langkah-langkah 

pembelajaran hari ini menggunakan 

pendekatan scientific dengan model inkuiri 

yaitu: 

(siswa akan dibentuk dalam beberapa 

kelompok dan akan menemukan sendiri 

jawaban dari permasalahan yang akan 

diberikan, dan di akhir guru akan 

memberikan latihan kepada masing-masing 

siswa) 

 

 

 

Kegiatan Inti 

1. Guru membagi kelompok heterogen yang 

terdiri dari 4-5 orang. 

2. Guru meminta semua siswa 

mengumpulkan hasil kegiatan jual beli 
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Fase II 

Merumuskan 

Masalah 

 

 

 

Fase III 

Mengajukan 

Hipotesis 

 

 

 

 

Fase IV 

Mengumpulkan 

Data 

 

yang telah dilakukan. 

(Mengumpulkan Informasi/ 

mengekplorasi) 

3. Siswa dibagikan LKPD 4 

4. Siswa membaca dan memahami LKPD 

untuk menentukan penyelesaian sistem 

persamaan linear dua variabel dari 

kegiatan jual beli. 

(Mengamati) 

5. Melalui LKPD 4 Masing-masing 

kelompok diminta untuk merumuskan 

temuannya. 

(Mengumpulkan informasi/ 

mengekplorasi) 

6. Siswa diberi arahan oleh guru dalam 

merumuskan temuan tersebut 

7. Siswa diberikan kesempatan untuk 

bekerjasama dan saling bertukar pendapat 

dengan teman kelompoknya. 

(Mengasosiasi) 

8. Setiap kelompok merumuskan hasil 

diskusi berkenaan dengan LKPD 4. 

(Mengasosiasi) 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

20 menit 
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Fase V 

Menguji 

Hipotesis 

 

 

 

 

Fase VI 

Merumuskan 

Kesimpulan 

9. Siswa memeriksa kembali hasil yang telah 

diperoleh sudahkah sesuai dengan yang di 

pertanyakan. 

(Mengasosiasi) 

10. Setiap kelompok menyajikan secara 

tertulis hasil diskusi dengan kelompok. 

(Mengomunikasikan) 

11. Selanjutnya setiap kelompok menyajikan 

hasil diskusinya di depan. 

12. Guru memberi perintah kepada beberapa 

kelompok untuk mempresentasikan hasil 

kerja kelompok. 

13. Siswa mempresentasikan hasil kerja 

kelompok. 

(Mengkomunikasikan) 

14. Siswa secara individu dipersilakan untuk 

bertanya dan menanggapi kembali tentang 

hasil kerja kelompok lain yang telah 

mempresentasikan hasil kerjanya. 

(Mengkomunikasikan/ menanya) 

15. Siswa mengevaluasi hasil diskusi sesuai 

dengan komentar dan saran/ masukan dari 

guru dan anggota kelompok lain. 

 

 

 

 

 

 

20 menit 
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16. Siswa memperbaiki hasil kerja 

kelompoknya. 

 

 

 

 

Penutup 

 

1. Siswa diarahkan untuk membuat 

kesimpulan tentang materi yang dipelajari 

pada hari ini. 

2. Siswamengerjakan soal kuis yang diberikan 

oleh guru. 

3. Guru memberikan pertanyaan refleksi 

seperti: 

a. Hal baru apa yang kalian dapatkan hari 

ini? 

b. Bagaimana suasana pembelajaran hari 

ini? 

c. Bagian mana yang menurutmu masih 

belum kamu pahami? 

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

pesan untuk tetap semangat belajar 

 

 

 

15 menit 

 

G. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 

1. Teknik penilaian 

a. Penilaian Sikap : Teknik Non Tes, Bentuk Pengamatan sikap dalam 

pembelajaran 
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b. Penilaian pengetahuan : Teknik Tes Tertulis, Bentuk Uraian 

c. Penilaian Keterampilan : Teknik Non Tes, Bentuk Kinerja 

No Aspek yang dinilai 
Teknik 

Penilaian 
Waktu Penilaian 

1. Aspek sikap 

a. Sikap spiritual 

b. Sikap sosial 

 Tepat waktu dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan 

 Bertanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan 

 Percaya diri dalam menyampaikan 

pendapat dan mengkomunikasikan 

hasil yang diperolehnya dari tugas 

yang diberikan 

 Menghargai adanya perbedaan 

pendapat dalam mengkomunikasikan 

hasil yang diperoleh dari tugas yang 

diberikan 

 Terlibat aktif dalam diskusi kelompok  

Pengamatan  Selama 

pembelajaran dan 

saat diskusi 

2. Aspek pengetahuan 

Menyelesaikan soal yang terkait dengan 

sistem persamaan linear dua variabel sesuai 

dengan konsep-konsep yang terdapat pada 

Pengamatan 

dan tes 

Penyelesaian soal 
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No Aspek yang dinilai 
Teknik 

Penilaian 
Waktu Penilaian 

persamaan linear dua variabel. 

3. 

 

Aspek keterampilan 

Terampil dalam menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan persamaan 

linear dua variabel 

 

Pengamatan 

dan tes 

Penyelesaian 

tugas (baik 

individu maupun 

kelompok) dan 

saat diskusi 

 

 

 

 

                                          Banda Aceh,     November 2018 

Mengetahui 

 

Nuria Juwita 

NIM. 140205009 
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Lampiran 8 

Pertemuan Pertama 

 

  

A. Persamaan Linear Dua Variabel 

Masih ingat apa yang dimaksud dengan persamaan linear satu variabel? Coba 

kalian perhatikan persamaan berikut. 

        

      , dan 

       

Persamaan-persaman di atas memiliki satu variabel, yaitu   untuk persamaan 

pertama,   untuk persamaan ke dua, dan   untuk persamaan ketiga. Lalu 

bagaimana bentuk persamaan linear dua variabel? Ayo kita simak pada uraian 

berikut! 

Misalkan kita menemukan persamaan         atau       . Pada 

persamaan tersebut masing-masing mempunyai dua variabel, yaitu   dan   serta   

dan  . 

Jadi, persamaan linear dua variabel adalah persamaan yang tepat mempunyai dua 

variabel/peubah dan pangkat tertinggi dari persamaan tersebut adalah satu. 

Persamaan linear dua varibel dapat dituliskan dalam bentuk         dimana 

  dan   adalah variabel dan a, b, c ∈ R (a ≠ 0, b ≠ 0). 

 BAHAN AJAR 
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Perhatikan contoh Persamaan di bawah ini, perhatikan mana yang dikatakan 

persamaan linear dua variabel dan yang bukan: 

         (persamaan linear dua variabel) 

          (persamaan linear dua variabel) 

         (bukan persamaan linear dua variabel) 

            (bukan persamaan linear dua variabel) 

B. Penyelesaian Persamaan Linear Dua Variabel 

Menentukan penyelesaian persamaan linear dua variabel berbentuk         

sama artinya dengan mencari bilangan-bilangan pengganti   dan   yang 

memenuhi persamaan tersebut. Himpunan penyelesaian dari persamaan    

     merupakan pasangan berurutan (   ). Hal ini pernah kalian pelajari juga 

pada pembahasan yang membahas tentang fungsi. 

Contoh: 

Tentukanlah nilai   dan   berikut ini: 

         

Penyelesaian: 

Kita menentukan kemungkinan kemungkinan yang terjadi 

Misalkan  

       

Sehingga diperoleh: 

            

         

http://www.berpendidikan.com/2016/05/definisi-atau-pengertian-pemetaan-fungsi-dalam-matematika-beserta-cara-penyajiannya.html
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Sehingga diperoleh 

            

         

    
  

 
 

      

Sehingga diperoleh: 

           

       

   
  

 
 

     

      

Sehingga diperoleh? 
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Sehingga diperoleh: 

           

         

   
 

 
 

     

Nilai-nilai tersebut dapat di tuliskan dalam tabel seperti berikut ini: 

  ... -2 -1 0 1 2 ... 

  ... -8  
  

 
 -5 -3 -2 ... 

 

Note:titik dalam tabel menandakan bahwa masih banyak angka yang bisa di 

subtitusikan ke dalam persamaan tersebut. 

 

Sehingga himpunan selesaian dari          adalah: {..., (-2,8), (-1, 
  

 
 ), 

(0,-5), (1,-3), (2,-2), ... 

Jadi dapat di simpulkan bahwa persamaan linear dua variabel itu memiliki banyak 

kemungkinan jawaban. 

Agar lebih mudah mencari penyelesaian suatu persamaan biasanya digunakan 

tabel lain. Perhatikan contoh berikut ini! 

Contoh Soal Persamaan Linear Dua Variable 

Tentukan himpunan penyelesaian dari PLDV dari       , jika: 

a.   dan   ∈    
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b.   dan       

Penyelesaian: 

Perhatikan   dan   variabel pada himpunan bilangan cacah, jika dihasilkan nilai 

yang bukan bilangan cacah maka itu bukan himpunan penyelesaiannya. 

Misalkan: 

 

Maka diperoleh titik koordinat: 

 

 
Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah: {(0, 4), (1, 2), (2, 0)} 

Jika   dan   variabel pada himpunan bilangan real, maka terdapat tak hingga 

banyaknya himpunan penyelesaiannya. Jika digambarkan dalam grafik maka 

diperoleh garis lurus seperti terlihat pada gambar di bawah ini. 

 

https://1.bp.blogspot.com/-axBbxTe6sq4/V0kR-5MFVtI/AAAAAAAAOd8/LoGVx2lyVUYYe11tsP2lJnI6ZMElHBPPACLcB/s1600/pldv+1.JPG
https://1.bp.blogspot.com/-2r8q1llWabc/V0kR_0SLxJI/AAAAAAAAOeA/ajVVroL0Q50WA6s1kRLYqWPGkLLWI-UbACLcB/s1600/pldv+2.JPG
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https://1.bp.blogspot.com/-M3spc9jnhtQ/V0kSBDyLmQI/AAAAAAAAOeE/qCBqTtcFDmwSk7WD-6ViORlWAOOxOE_twCLcB/s1600/pldv+3.JPG
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Pertemuan Kedua 

C. Pengertian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Jika persamaan linear dua variabel adalah sebuah persamaan mandiri, 

artinya penyelesaian Persamaam Linear Dua Variabel itu tidak terkait dengan 

Persamaam Linear Dua Variabel yang lain. Sedangkan Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel terdiri dari dua Persamaan Linear Dua Variabel yang saling terkait, 

dalam arti penyelesaian dari Sistem Persamaan Linear Dua Variabel harus 

sekaligus memenuhi kedua Persamaan Linear Dua Variabel pembentuknya. 

Perhatihkan contoh berikut: 

1.  
        
      

  

2.  
        

          
  

3.  
                 
           

 *bukan sistem persamaan linear duavariabel 

4.  
           
        

  

Sistem persamaan linear dua variabel kamu harus tahu ada tiga cara yang 

rutin digunakan dalam menyelesaikan soal atau masalah dalam sistem persamaan 

linear dua variabel, yaitu: metode grafik, metode eliminasi dan metode subtitusi. 

Namun kamu juga bisa menggunakan cara lebih mudah seperti menggabungkan 

dua metode yang telah dipelajari. Selain cara rutin ada juga cara lain seperti 

dengan “menyamakan” persamaan. Contoh: 

Menyelesaikan SPLDV dengan metode Menyamakan 
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Persamaan pertama:  

       

           *kedua ruas tambah dengan  , menjadi: 

       

 
  

 
 

   

 
  *kedua ruas sama-sama dibagi dengan 2, menjadi: 

  
   

 
  ... ... ... (1) 

Persamaan kedua:  

        

              *kedua ruas sama-sama dikurangi     menjadi: 

        ... ... ... (2) 

Setelah mendapat dua persamaan, maka kita samakan persamaan tersebut. 

Pers (1)= pers (2) 

   

 
       

 
   

 
             *kedua ruas sama-sama di kali dengan 2, menjadi; 

          

              *kedua ruas sama-sama dikurangi dengan    

menjadi: 

         

           *kedua ruas sama-sama ditambah dengan 5, menjadi: 

       atau        

   

  
  

  

 
 *kedua ruas sama-sama dibagi dengan   , menjadi: 
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 =−2 

Subtitusi     , disubtitusikan ke salah satu persamaan: 

        

           

       

    

Jadi himpunan penyelesaiannya adalah: {(1,-2)} 

D. Penyelesaian Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 

1. Metode grafik 

Dalam menentukan himpunan penyelesaian dari suatu sistem persamaan 

linear dua variabel ada banyak cara atau metode yang bisa dilakukan, salah 

satunya adalah dengan menggunakan metode grafik. Sesuai dengan namanya, 

metode ini menggunakan grafik di dalam menyelesaikan soal-soal SPLDV. 

Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam metode ini adalah: 

 Tentukan titik koordinat dari masing-masing persamaan. 

 Kemudian gambarlah grafik dari masing-masing persamaan di dalam satu 

diagram cartesius. 

 Setelah tergambar, maka tentukan titik potong dari kedua grafik tersebut. 

 Titik potong tersebutlah yang kemudian menjadi penyelesaian dari 

SPLDV. 

Contoh Soal SPLDV dan Cara Menyelesaikannya 
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1. Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan        dan 

     , untuk x, y ∈ R dengan menggunakan metode grafik. 

Penyelesaian: 

Diketahui:  

      persamaan pertama 

      persamaan kedua 

Jawab: 

 Menentukan sumbu koordinat dari setiap persamaan. 

Persamaan pertama:       

  0 5 

  5 0 

      (0, 5) (5, 0) 

 

Persamaan kedua:       

  0 1 

  -1 0 

      (0, -1) (1, 0) 

 

Berdasarkan hasil dari pencarian sumbu koordinat di atas, kita bisa 

menggambarkan grafiknya seperti berikut ini: 
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Koordinat titik potong kedua grafik tersebut adalah (3, 2). Dengan demikian, 

himpunan penyelesaian dari sistem persamaan       dan      , untuk  , 

  ∈ R adalah {(3, 2)}. 

Contoh Permasalahan Dalam Kehidupan Sehari-Hari 

 Perhatikan masalah di bawah ini: 

Suatu ketika Toni membeli satu tas 

dan dua pasang sepatu di salah satu 

toko di Surabaya. Toni harus 

membayar total Rp210.000,00. 

Dilain waktu, Silva membeli tiga tas 

dan satu pasang sepatu dengan 

merek yang sama dan di toko yang 

sama seharga total Rp390.000,00. Berapakah masing-masing harga tas dan sepatu 

tersebut? 

http://4.bp.blogspot.com/-dhIKLNRAjIw/VgLUa_b5RlI/AAAAAAAABVs/VbRd40gHvDw/s1600/1.JPG
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Jawab: 

Untuk menyelesaikan masalah SPLDV yang disajikan dalam bentuk soal cerita di 

atas, kalian perlu mengubah terlebih dahulu soal cerita di atas ke dalam bahasa 

matematika. Dengan cara memisalkan terlebih dahulu, misalkan harga tas di 

misalkan dengan   dan harga sepasang sepatu dimisalkan dengan   sehingga 

terbentuk: 

 

Harga di atas disederhanakan menjadi dengan 

cara dibagi 1000 untuk harga agar lebih mudah. 

Jika nilai   dan   telah ditemukan maka 

nilainya harus dikalikan kembali dengan 1000. 

Setelah soal cerita di atas diubah ke dalam 

bahasa matematika, maka kita bisa 

menyelesaikannya dengan salah satu metode 

berikut: 

 

 

Metode Grafik 

Permasalahan SPLDV di atas dapat diselesaikan dengan metode grafik yaitu 

dengan menggambar grafik dari masing-masing persamaan dan menemukan titik 

potongnya. Untuk mesalah di atas maka: 

Toni     Tas dan 2 sepatu total                        

Silva     Tas dan 1 sepatu total Rp390.000,00            

CATATAN PENTING 

Dalam memisalkan 

variabel dapat 

menggunakan huruf abjad 
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Persamaan pertama           

  0 210 

  105 0 

Grafik memotong titik         dan         

 

Persamaan kedua          

  0 130 

  390 0 

Grafik memotong titik         dan         

 

Grafik disamping dibuat dengan 

menggunakan aplikasi geogebra. 

Dari grafik samping diperoleh bahwa 

titik potong kedua garis adalah pada 

titik A (114, 48). Titik ini adalah 

penyelesaian dari masalah SPLDV di 

atas. 

Jadi nilai       dan     . Nilai ini 

harus dikalikan dengan seribu sehingga 

menjadi:  

  Rp114.000,00 dan   Rp48.000,00 

Jadi, Harga satu tas yang dibeli Toni 
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dan Silva adalah Rp114.000,00. Sedangkan, harga sepatu yang mereka beli adalah 

Rp48.000,00. 

Seperti yang kita lihat di atas, metode grafik cukup sulit digunakan jika koordinat 

titik mencapai puluhan bahkan ratusan atau ribuan. Metode grafik cukup 

merepotkan juga karena harus menggambar grafik terlebih dahulu dan terkadang 

titik penyelesaian tidak selalu berapa pada posisi yang mudah diketahui nilainya. 
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Pertemuan Ketiga 

2. Metode Substitusi 

Pada metode substitusi, langkah pertama yang dilakukan adalah mengubah 

salah satu persamaan menjadi persamaan fungsi, yaitu  sebagai fungsi 

dari   atau   sebagai fungsi dari  . Kemudian subtitusikan   atau   pada 

persamaan yang lain. 

Contoh Soal: 

Tentukah penyelesaian dari SPLDV berikut: 

       ... (1) 

         ... (2) 

 

Jawab: 

Ubah persamaan (1) menjadi bentuk fungsi         dengan menambahkan 

variabel   ke kedua ruas sehingga menjadi: 

       

           

     . 

Kemudian persamaan fungsi   disubtitusikan pada persamaan (2), menjadi: 

      

          .  

        

kedua ruas masing-masing dikurangi dengan 1, menjadi: 
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kedua ruas dibagi dengan 2, sehigga menjadi: 

  

 
 

 

 
 

     .  

Hasil variabel     disubtitusikan pada salah satu persamaan awal, misal pada 

persamaan (I), menjadi  

          

        , 

Kedua persamaan sama-sama ditambah dengan 2, menjadi: 

           

    

Sehingga himpunan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel nya 

adalah      . 

 

 

 Contoh Masalah: 

Suatu ketika Toni membeli satu tas dan dua 

pasang sepatu di salah satu toko di Surabaya. 

Toni harus membayar total Rp210.000,00. 

Dilain waktu, Silva membeli tiga tas dan satu 

pasang sepatu dengan merek yang sama dan 

di toko yang sama seharga total 

Rp390.000,00. Berapakah masing-masing 

harga tas dan sepatu tersebut? 

http://4.bp.blogspot.com/-dhIKLNRAjIw/VgLUa_b5RlI/AAAAAAAABVs/VbRd40gHvDw/s1600/1.JPG
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Jawab: 

Untuk menyelesaikan masalah SPLDV yang disajikan dalam bentuk soal cerita, 

kalian perlu mengubah terlebih dahulu soal cerita di atas ke dalam bahasa 

matematika. Misalkan Harga satu tas adalah T dan Harga satu pasang sepatu 

adalah S maka: 

 

Harga di atas disederhanakan menjadi dengan cara dibagi 1000 agar lebih mudah. 

Jika nilai T dan S telah ditemukan maka nilainya harus dikalikan kembali dengan 

1000. Setelah soal cerita di atas diubah ke dalam bahasa matematika, maka kita 

bisa menyelesaikannya dengan salah satu metode berikut: 

Metode yang kedua yaitu metode substitusi. Metode ini tidak memerlukan siswa 

untuk menggambar grafik. Misal dari contoh masalah diatas, setelah masalah 

diubah ke dalam kalimat matematika maka langkah selanjutnya adalah: 

Variable T pada persamaan (3) disubstitusikan ke persamaan (2)  

 
Toni     Tas dan 2 sepatu total                        

Silva     Tas dan 1 sepatu total Rp390.000,00            



181 
 

 

Nilai S telah ditemukan, untuk mencari nilai T maka substitusikan nilai s pada 

pers (4) ke pers (3). Sehingga diperoleh, 

 

Jadi, diperoleh bahwa 

 

Metode substitusi lebih mudah digunakan dibanding metode grafik jika soal 

tersebut melibatkan angka yang cukup besar. Namun, metode ini cukup 

melibatkan persamaan tambahan.  

 

 

                            

                

                   

              

         

   
    

  
 

           

 

         

            

         

      

        Harga satu tas adalah              
       Harga sepasang sepatu adalah             
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Pertemuan Keempat 

3. Metode Eliminasi 

Metode eliminasi adalah metode yang menggunakan cara menghilangkan sebuah 

variabel dari dua persamaan dengan mengoperasikan kedua persamaan. Yang 

dimaksud mengoperasikan persamaan disini adalah kita dapat menjumlahkan 

persamaan atau mengurangkan persamaan satu dengan persamaan lainnya 

sehingga salah satu variabelnya habis / hilang. 

Perhatikan contoh di bawah ini : 

Tentukanlah Selesaian dari sistem persamaan linear dua variabel berikut: 

         

         

 

Jawab: 

 Eliminasi   untuk mendapatkan nilai  : 

                         

                           

      

  

 
 

  

 
 

         

 Eliminasi   untuk mendapatkan nilai   
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Suatu ketika Toni membeli satu tas dan dua 

pasang sepatu di salah satu toko di Surabaya. 

Toni harus membayar total Rp210.000,00. 

Dilain waktu, Silva membeli tiga tas dan satu 

pasang sepatu dengan merek yang sama dan 

di toko yang sama seharga total 

Rp390.000,00. Berapakah masing-masing 

harga tas dan sepatu tersebut? 

Jawab: 

Untuk menyelesaikan masalah SPLDV yang disajikan dalam bentuk soal cerita, 

kalian perlu mengubah terlebih dahulu soal cerita di atas ke dalam bahasa 

matematika. Misalkan Harga satu tas adalah T dan Harga satu pasang sepatu 

adalah S maka: 

Contoh Permasalahan Dalam Kehidupan Sehari-Hari 

http://4.bp.blogspot.com/-dhIKLNRAjIw/VgLUa_b5RlI/AAAAAAAABVs/VbRd40gHvDw/s1600/1.JPG
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Harga di atas disederhanakan menjadi dengan cara dibagi 1000 agar lebih mudah. 

Jika nilai T dan S telah ditemukan maka nilainya harus dikalikan kembali dengan 

1000. Setelah soal cerita di atas diubah ke dalam bahasa matematika, maka kita 

bisa menyelesaikannya dengan salah satu metode berikut: 

Metode eliminasi tidak memerlukan gambar grafik dan hanya berkutat dengan 

persamaannya saja sama seperti metode substitusi. Setelah mengubah masalah ke 

dalam kalimat matematika, maka langkah yang perlu dilakukan yaitu: 

 

Misalkan variabel S akan kita eliminasi, maka koefisien S pada kedua persamaan 

harus disamakan terlebih dahulu. Cara mudah menyamakan koefisiennya adalah 

dengan mengalikan pers 1 dengan koefisien S pada pers 2 dan sebaliknya. 

Setelah koefisien sama maka dilakukan eliminasi. 

 

             

             

Toni     Tas dan 2 sepatu total                        

Silva     Tas dan 1 sepatu total Rp390.000,00            
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Untuk mencari nilai S maka dilakukan eliminasi pada T. Untuk itu kita kembali 

lagi pada pers (1) dan (2) kemudian menyamakan koefisien T karena T akan 

dieliminasi. 

 

 

 

 

Jadi diperoleh nilai T=114 dan S=48. Dengan demikian harga satu tas adalah 

             dan harga satu pasang sepatu adalah              

Metode eliminasi cukup mudah digunakan, tetapi cukup panjang karena ada dua 

kali proses eliminasi. 
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Lampiran 9 

 

 (LKPD 1) 

  

 

 

 

 

 

Kompetensi Dasar: 

3.5.  Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan penyelesaiannya 

yang dihubungkan dengan masalah kontekstual. 

4.5.  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear 

dua variabel. 

Indikator: 

3.5.1. Menjelaskan pengertian persamaan linear dua variabel 

3.5.2.Menentukan bentuk umum persamaan linear dua variabel 

3.5.3. Menentukan penyelesaian persamaan linear dua variabel dengan 

menggunakan metode grafik 

4.5.1. Membuat model matematika yang berkaitan dengan persamaan linear 

dua variabel 

Tujuan Pembelajaran  : 

Melalui pengamatan dan diskusi, diharapkan peserta didik terlibat aktif dalam 

kegiatan pembelajaran dan memiliki rasa ingin tahu untuk dapat: Menemukan 

bentuk umum persamaan linear dua variabel 

 

 

 

 

Petunjuk: 

1. Bacalah bismillah sebelum memulai berdiskusi 

NamaKelompok  : 

AnggotaKelompok :  

1.      2.  

3.     4. 

5.    

 

Mata Pelajaran  : MATEMATIKA 

Materi   : PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL 

Kelas/Semester  : VIII / Ganjil          

Alokasi Waktu  : 20 menit 

 

 

 

 

 

AnggotaKelompok : 

___________________________________ 

     

___________________________________ 

     

___________________________________ 
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2. Tulislah nama kelompok dan nama anggota kelompok pada lembar yang 

disediakan  

3. Kerjakan semua soal, dan jawaban dibuat pada tempat yang telah 

disediakan. 

4. Diskusilah kegiatan berikut dengan teman kelompok masing-masing 

                                               

 

 

 

 

 

  

 

 

KeGIATAN 1 

Guntinglah kertas yang disediakan sehingga membentuk persegi sesuai panjang 

sisi yang kalian tentukan, lalu ikutilah langkah-langkah selanjutnya untuk 

menemukan bentuk umum persamaan linear dua variabel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum menemukan bentuk umum persamaan linear dua variabel, 

peserta didik terlebih dahulu diberikan kegiatan untuk menentukan 

keliling persegi dari kertas yang disediakan. Untuk menentukan 

keliling dari persegi tersebut setidaknya peserta didik memeliki 

pengetahuan tentang rumus keliling persegi yang sudah pernah 

dipelajari. Peserta didik secara berkelompok menentukan bentuk 

persegi dan mengukur panjang setiap sisi dari persegi tersebut. Hasil 

perhitungan akan dimasukkan dalam LKPD (Lembar Kerja Peserta 

Didik) secara kelompok yang telah disiapkan guru. 
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Ikutilah langkah-langkah berikut! 

 

 

 

 

Apakah keliling persegi akan berubah jika panjang setiap sisi persegi bertambah 1 

satuan? Jelaskan jawaban kalian dengan menggunakan tabel dan grafik! 

Persegi 

ke...... 
Panjang sisi persegi Keliling Persegi 

1    

2 Bertambah 1 satuan   

3 Bertambah 2 satuan   

4 Bertambah 3 satuan   

5 Bertambah ..... satuan   

 

3. Dari persamaan yang kalian buat, variabel manakah yang bergantung pada 
variabel yang lain? Jelaskan! 

 

 

 

 

 

 

KeGIATAN 2 

Dari kegiatan 1 diatas, tentukanlah bentuk umum persamaan linear dua variabel 

melalui langkah-langkah berikut ini! 

1. Misalkan variabel dari keliling persegi dan sisi persegi dengan ‘x’ dan ‘y’! 

 

 

1. Tuliskan rumus untuk menentukan keliling persegi! 

 

2. Jelaskan variabel yang kalian gunakan! 
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2. Setelah kalian tentukan persamaan dari rumus keliling persegi diatas, 

misalkan koefisien dari masing-masing variabel dengan a dan b!  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KeGIATAN 3 

Setelah kalian temukan bentuk umum persamaan linear dua variabel, sekarang 

tentukan penyelesaian persamaan dengan mengikuti langkah-langkah berikut: 

 

 

 

 

Sebelum menemukan bentuk umum persamaan linear dua variabel, 

peserta didik terlebih dahulu diberikan kegiatan untuk menentukan 

keliling persegi dari kertas yang disediakan. Untuk menentukan 

keliling dari persegi tersebut setidaknya peserta didik memeliki 

pengetahuan tentang rumus keliling persegi yang sudah pernah 

dipelajari. Peserta didik secara berkelompok menentukan bentuk 

persegi dan mengukur panjang setiap sisi dari persegi tersebut. Hasil 

perhitungan akan dimasukkan dalam LKPD (Lembar Kerja Peserta 

Didik) secara kelompok yang telah disiapkan guru. 

Misalkan : 

Keliling = x    Sisi = y 

Rumus keliling persegi (bentuk persamaan baru) : 

_____ = _____ 

____ + ( ____ ) = 0 

____ + ( ____ ) = 0 

Misalkan:  a = koefisien dari variabel x  ( ____ ) 

b = koefisien dari variabel y ( ____ ) 

c = konstanta dari persamaan ( ___ ) 

Jadi, dari permisalan diatas dapat dibuat bentuk umum persamaan 

linear dua varibel berikut: 

____ + ____ = ____ 
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Kai ingin melengkapi kulkas di rumahnya dengan 

minuman sehari-hari. Jika Kai ingin mengisi dengan 

minuman Susu Ultramilk 250 ml dan Susu kaleng bear 

brand di dalam kulkas tersebut dengan budget 

            . Harga satuan untuk Susu Ultramilk 250 

ml dan Susu kaleng bear brand adalah            dan 

            tentukanlah kemungkinan yang terjadi 

dalam menentukan banyak Susu Ultramilk 250 ml dan 

Susu kaleng bear brand  yang akan dibeli oleh Kai? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Bacalah masalah yang berkaitan dengan persamaan linear dua variabel di bawah 

ini dengan seksama. Kemudian diskusikan dengan teman sekelompokmu dan 

temukan solusi dari masalah tersebut. 

Setelah mengamati permasalahan di atas, buatlah model matematika dari permasalahan 

yang diajukan! 

Misal: 

x = 

y = 

maka, persamaan yang dapat dibentuk adalah: 

___________________ = ________ 

Dari persamaan tersebut lengkapilah tabel dibawah ini dengan memisalkan nilai x dan y, 

dan gambarlah grafiknya!  

x ...     ... 

y ...     ... 

(x,y)       

 



191 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah melakukan kegiatan diatas, buatlah kesimpulan tentang: 

1. Persamaan linear dua variabel 

2. Bentuk umum persamaannya, jelaskan komponen-komponen dari bentuk 

persamaan tersebut 

3. Berikan contoh dan bukan contoh dari persamaan linear dua variabel 

     

 

 

 

 

 

 

  

Kesimpulan:  
 

Dari grafik persamaan diatas, berapakah banyak kemungkinan Kai membeli susu ultramilk 

250 ml dan susu kaleng bear brand? Sebutkan! 
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 (LKPD 1) 

  

 

 

 

 

 

Kompetensi Dasar: 

3.5.  Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan penyelesaiannya 

yang dihubungkan dengan masalah kontekstual. 

4.5.  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear 

dua variabel. 

Indikator: 

3.5.1. Menjelaskan pengertian persamaan linear dua variabel 

3.5.2.Menentukan bentuk umum persamaan linear dua variabel 

3.5.3. Menentukan penyelesaian persamaan linear dua variabel dengan 

menggunakan metode grafik 

4.5.1. Membuat model matematika yang berkaitan dengan persamaan linear 

dua variabel 

Tujuan Pembelajaran  : 

Melalui pengamatan dan diskusi, diharapkan peserta didik terlibat aktif dalam 

kegiatan pembelajaran dan memiliki rasa ingin tahu untuk dapat: Menemukan 

bentuk umum persamaan linear dua variabel 

 

 

 

 

Petunjuk: 

1. Bacalah bismillah sebelum memulai berdiskusi 

NamaKelompok  : 

AnggotaKelompok :  

1.      2.  

3.     4. 

5.    

 

Mata Pelajaran  : MATEMATIKA 

Materi   : PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL 

Kelas/Semester  : VIII / Ganjil          

Alokasi Waktu  : 20 menit 

 

 

 

 

 

AnggotaKelompok : 

___________________________________ 

     

___________________________________ 

     

___________________________________ 
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2. Tulislah nama kelompok dan nama anggota kelompok pada lembar yang 

disediakan 

3. Kerjakan semua soal, dan jawaban dibuat pada tempat yang telah 

disediakan. 

4. Diskusilah kegiatan berikut dengan teman kelompok masing-masing 

 

                                               

 

 

 

 

 

  

 

 

KeGIATAN 1 

Guntinglah kertas yang disediakan sehingga membentuk persegi sesuai panjang 

sisi yang kalian tentukan, lalu ikutilah langkah-langkah selanjutnya untuk 

menemukan bentuk umum persamaan linear dua variabel. 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum menemukan bentuk umum persamaan linear dua variabel, 

peserta didik terlebih dahulu diberikan kegiatan untuk menentukan 

keliling persegi dari kertas yang disediakan. Untuk menentukan 

keliling dari persegi tersebut setidaknya peserta didik memeliki 

pengetahuan tentang rumus keliling persegi yang sudah pernah 

dipelajari. Peserta didik secara berkelompok menentukan bentuk 

persegi dan mengukur panjang setiap sisi dari persegi tersebut. Hasil 

perhitungan akan dimasukkan dalam LKPD (Lembar Kerja Peserta 

Didik) secara kelompok yang telah disiapkan guru. 
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Ikutilah langkah-langkah berikut! 

 

 

 

 

Apakah keliling persegi akan berubah jika panjang setiap sisi persegi bertambah 1 

satuan? Jelaskan jawaban kalian dengan menggunakan tabel dan grafik! 

Persegi 

ke...... 
Panjang sisi persegi Keliling Persegi 

1    

2 Bertambah 1 satuan   

3 Bertambah 2 satuan   

4 Bertambah 3 satuan   

5 Bertambah ..... satuan   

 

3. Dalam persamaan yang kalian buat, variabel manakah yang bergantung 
pada variabel yang lain? Jelaskan! 

 

 

 

 

 

 

KeGIATAN 2 

Dari kegiatan 1 diatas, tentukanlah bentuk umum persamaan linear dua variabel 

melalui langkah-langkah berikut ini! 

1. Misalkan variabel dari keliling persegi dan sisi persegi dengan ‘x’ dan ‘y’! 

 

 

 

 

1. Tuliskan rumus untuk menentukan keliling persegi! 

K= 4s 

2. Jelaskan variabel yang kalian gunakan! 

K : keliling persegi 

s : sisi persegi 

 

Dari bentuk persamaan K = 4s, variabel K bergantung pada nilai dari 

variabel s. Karena variabel K berubah jika variabel s juga berubah. Berapa 

nilai dari panjang sisi persegi akan mempengaruhi nilai dari keliling persegi 

tersebut. 
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2. Setelah kalian tentukan persamaan dari rumus keliling persegi diatas, 

misalkan koefisien dari masing-masing variabel dengan a dan b!  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KeGIATAN 3 

Setelah kalian temukan bentuk umum persamaan linear dua variabel, sekarang 

tentukan penyelesaian persamaan dengan mengikuti langkah-langkah berikut: 

 

 

 

Misalkan : 

Keliling = x    Sisi = y 

Rumus keliling persegi (bentuk persamaan baru) : 

x  = 4y 

x + (  4y ) = 0 

x + ( 4y ) = 0 

Misalkan:  a = koefisien dari variabel x  ( 1 ) 

b = koefisien dari variabel y ( 4 ) 

c = konstanta dari persamaan ( 0 ) 

Jadi, dari permisalan diatas dapat dibuat bentuk umum persamaan 

linear dua varibel berikut: 

ax + by = c 
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Kai ingin melengkapi kulkas di rumahnya dengan 

minuman sehari-hari. Jika Kai ingin mengisi dengan 

minuman Susu Ultramilk 250 ml dan Susu kaleng bear 

brand di dalam kulkas tersebut dengan budget 

            . Harga satuan untuk Susu Ultramilk 250 

ml dan Susu kaleng bear brand adalah            dan 

            tentukanlah kemungkinan yang terjadi 

dalam menentukan jumlah Susu Ultramilk 250 ml dan 

Susu kaleng bear brand  yang akan dibeli oleh Kai? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Bacalah masalah yang berkaitan dengan persamaan linear dua variabel di bawah 

ini dengan seksama. Kemudian diskusikan dengan teman sekelompokmu dan 

temukan solusi dari masalah tersebut. 

Setelah mengamati permasalahan di atas, buatlah model matematika dari permasalahan 

yang diajukan tersebut? 

Misal: 

x = susu ultramilk 250 ml 

y = susu kaleng bear brand 

maka, persamaan yang dapat dibentuk adalah: 

6.000 x + 9.000 y = 90.000 

Dari persamaan tersebut lengkapilah tabel dibawah ini dengan memisalkan nilai x dan y 

dan gambarlah grafiknya! 

x ... 0 3 9 15 ... 

y ... 10 8 4 0 ... 

(x,y)       
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Setelah melakukan kegiatan diatas, buatlah kesimpulan tentang: 

1. Persamaan linear dua variabel 

2. Bentuk umum persamaannya, jelaskan komponen-komponen dari bentuk 

persamaan tersebut 

3. Berikan contoh dan bukan contoh dari persamaan linear dua variabel 

     

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan:  

1. Persamaan linear dua variabel adalah persamaan linear yang memuat 

dua variabel berpangkat 1, koefisien, dan konstanta. 

2. Bentuk umum persamaan linear dua variabel ax + by = c 

a, dan b adalah koefisien 

x, dan y adalah variabel 

dan c adalah konstanta. 

3. Contoh persamaan linear dua variabel : 2x – 5y = 28 

Contoh bukan persamaan linear dua variabel : 2p = 10 

 

Dari grafik persamaan diatas, berapakah banyak kemungkinan Kai membeli susu ultramilk 

250 ml dan susu kaleng bear brand? Sebutkan! 

Ada 6 kemungkinan banyak susu ultramilk 250 ml dan susu kaleng bear brand yang akan 

dibeli Kai. 

Kemungkinan 1 : Kai membeli 0 susu ultramilk 250 ml dan 10 susu kaleng bear brand. 

Kemungkinan 2 : Kai membeli 6 susu ultramilk 250 ml dan 6 susu kaleng bear brand. 

Kemungkinan 3 : Kai membeli 9 susu ultramilk 250 ml dan 4 susu kaleng bear brand. 

Kemungkinan 4 : Kai membeli 12 susu ultramilk 250 ml dan 2 susu kaleng bear brand. 

Kemungkinan 5 : Kai membeli 15 susu ultramilk 250 ml dan 0 susu kaleng bear brand. 

Kemungkinan 6 : Kai membeli 3 susu ultramilk 250 ml dan 8 susu kaleng bear brand. 
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Lampiran 10 

 

 

 

 (LKPD 2) 

 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi Dasar : 

3.5. Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan penyelesaiannya 

yang dihubungkan dengan masalah kontekstual. 

4.5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear 

dua variabel. 

Indikator : 

3.5.4. Menjelaskan pengertian dari sistem persamaan linear dua variabel  

3.5.5. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan 

metode grafik 

4.5.2. Membuat model matematika yang berkaitan dengan sistem persamaan 

linear dua variabel 

4.5.3.Menyelesaikan masalah konteskstual yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel dengan metode grafik 

Tujuan Pembelajaran  : 

Melalui pengamatan dan diskusi, diharapkan peserta didik terlibat aktif 

dalam kegiatan pembelajaran dan memiliki rasa ingin tahu untuk dapat: 

Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan metode 

grafik. 

 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi  : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Kelas/Semester : VIII / Ganjil 

Alokasi Waktu : 30 menit 
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Petunjuk: 

1. Bacalah bismillah sebelum memulai berdiskusi 

2. Tulislah nama kelompok dan nama anggota kelompok pada lembar yang 

disediakan 

3. Kerjakan semua soal, dan jawaban dibuat pada tempat yang telah 

disediakan 

4. Diskusilah kegiatan berikut dengan teman kelompok masing-masing 

 

                    

 

Setelah menghitung banyak sepeda motor dan mobil di parkiran sekolahmu. 

Lakukanlah langkah-langkah berikut untuk menentukan penyelesaian sistem 

persamaan linear dua variabel dengan metode grafik! 

1) Misalkanlah variabel dari jumlah sepeda motor dan jumlah mobil lalu 

tentukanlah persamaan linear dari jumlah kendaraan yang telah dihitung di 

parkiran sekolah! 

 

 

 

 

 

 

Nama Kelompok : 

Anggota Kelompok: 1.  

   2. 

3. 

4.  

5. 

  

 

Misal :   

Jumlah sepeda motor =  

Jumlah mobil  =  

Maka, persamaan linear yang dapat terbentuk adalah : 

___________ = ___  .... pers 1 
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2) Berdasarkan jumlah masing-masing kendaraan yang telah kamu hitung 

sebelumnya, hitunglah jumlah ban dari sepeda motor dan mobil. Lalu 

tentukanlah persamaan linear dua variabel yang dapat terbentuk. 

 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    

 

 

 

 

 

 

 

3) Buatlah grafik dari dua persamaan diatas di kertas grafik dan tentukan titik 

potong dari dua grafik yang kalian buat untuk mengetahui penyelesaiannya! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Misal: 

Jumlah sepeda motor = 

Jumlah mobil = 

Maka, persamaan linear yang dapat terbentuk adalah: 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel grafik persamaan ___________ 

x … 0    

y ...   0  

(x, y) … (     ,     ) (     ,     ) (     ,     )  

 

Tabel grafik persamaan ___________ 

x … 0    

y ...   0  

(x, y) … (     ,     ) (     ,     ) (     ,     )  
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4) Tentukanlah banyak sepeda motor dan mobil berdasarkan grafik yang 

kalian buat, serta buatlah kesimpulan tentang: 

a. Pengertian sistem persamaan linear dua variabel 

b. Penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan metode 

grafik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 2 

1) Jika diketahui dua persamaan linear dua variabel, yaitu x + y = 4 dan x + y 

= 6 Buatlah grafik dari selesaian sistem persamaan linear dua variabel 

berikut pada bidang kartesius. 

 

 

 

 

 

2) Bagaimanakah hubungan kedua garis? Apakah kalian menemukan titik 

potong dari kedua garis? Jika ya, apakah sistem persamaan linear dua  

 

 

Tabel persamaan x + y = 4 

x …    … 

y …    … 

(x, y) … (    ,    ) (    ,    ) (    ,    ) … 

 

Tabel persamaan x + y = 6 

x …    … 

y …    … 

(x, y) … (    ,    ) (    ,    ) (    ,    ) … 
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3) Simpulan apa yang dapat kalian peroleh dari kasus ini? 

 

 

 

 

 

 

 

 

SELAMAT BEKERJA !!! 

 

 

 

Dari kegiatan di atas, tahukah kalian, apa yang terjadi jika juring-juring yang 

dibuat sudutnya diperkecil ? 
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 (LKPD 2) 

 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi Dasar : 

3.5. Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan penyelesaiannya 

yang dihubungkan dengan masalah kontekstual. 

4.5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear 

dua variabel. 

Indikator : 

3.5.4. Menjelaskan pengertian dari sistem persamaan linear dua variabel  

3.5.5. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan 

metode grafik 

4.5.2. Membuat model matematika yang berkaitan dengan sistem persamaan 

linear dua variabel 

4.5.3.Menyelesaikan masalah konteskstual yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel dengan metode grafik 

Tujuan Pembelajaran  : 

Melalui pengamatan dan diskusi, diharapkan peserta didik terlibat aktif 

dalam kegiatan pembelajaran dan memiliki rasa ingin tahu untuk dapat: 

Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan metode 

grafik. 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi  : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Kelas/Semester : VIII / Ganjil 

Alokasi Waktu : 30 menit 
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Petunjuk: 

 

1. Bacalah bismillah sebelum memulai berdiskusi 
2. Tulislah nama kelompok dan nama anggota kelompok pada lembar yang 

disediakan 
3. Kerjakan semua soal, dan jawaban dibuat pada tempat yang telah disediakan 
4. Diskusilah kegiatan berikut dengan teman kelompok masing-masing 

 

                    

 

Setelah menghitung banyak sepeda motor dan mobil di parkiran sekolahmu. 

Lakukanlah langkah-langkah berikut untuk menentukan penyelesaian sistem 

persamaan linear dua variabel dengan metode grafik! 

1) Misalkanlah variabel dari jumlah sepeda motor dan jumlah mobil lalu 

tentukanlah persamaan linear dari jumlah kendaraan yang telah dihitung di 

parkiran sekolah! 

 

   

 

 

 

Nama Kelompok : 

Anggota Kelompok: 1.  

   2. 

3. 

4.  

5. 

  

 

Misal :  

Jumlah sepeda motor = x 

Jumlah mobil = y 

Maka, persamaan linear yang dapat terbentuk adalah : 

x + y = jumlah kendaraan  .... pers 1 
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2) Berdasarkan jumlah masing-masing kendaraan yang telah kamu hitung 

sebelumnya, hitunglah jumlah ban dari sepeda motor dan mobil. Lalu 

tentukanlah persamaan linear dua variabel yang dapat terbentuk. 

 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    

 

 

 

 

 

3) Buatlah grafik dari dua persamaan diatas di kertas grafik dan tentukan titik 

potong dari dua grafik yang kalian buat untuk mengetahui penyelesaiannya! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) Tentukanlah jumlah sepeda motor dan mobil berdasarkan grafik yang 

kalian buat, serta buatlah kesimpulan tentang: 

a. Pengertian sistem persamaan linear dua variabel 

Misal: 

Jumlah sepeda motor = x 

Jumlah mobil = y 

Maka, persamaan linear yang dapat terbentuk adalah: 

2x + 4y = jumlah ban semua kendaraan 

 

 

 

 

 

 

Tabel grafik persamaan ___________ 

x … 0   … 

y ...   0 … 

(x, y) … (     ,     ) (     ,     ) (     ,     ) … 

 

Tabel grafik persamaan ___________ 

x … 0   … 

y ...   0 … 

(x, y) … (     ,     ) (     ,     ) (     ,     ) … 
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b. Penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan metode 

grafik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 2 

1) Jika diketahui dua persamaan linear dua variabel, yaitu x + y = 4 dan x + y 

= 6 Buatlah grafik dari selesaian sistem persamaan linear dua variabel 

berikut pada bidang kartesius. 

 

 

 

 

 

2) Bagaimanakah hubungan kedua garis? Apakah kalian menemukan titik 

potong dari kedua garis? Jika ya, apakah sistem persamaan linear dua 

variabel di atas memliki selesaian? 

 

 

 

Berdasarkan grafik dapat diketahui banyak sepeda motor adalah …. dan 

banyak mobil  adalah …... 

Kesimpulan : 

a. Sistem persamaan linear dua variabel adalah persamaan linear 

yang terdiri dari beberapa persamaan, minimal dua persamaan 

atau lebih. 

b. Penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan 

metode grafik dapat diketahui dari titik potong yang didapatkan 

dari dua grafik persamaan yang diselesaikan. 

Tabel persamaan x + y = 4 

x … 0 2 4 … 

y … 4 2 0 … 

(x, y) … (0, 4) (2, 2) (4, 0) … 

 

Tabel persamaan x + y = 6 

x … 0 3 6 … 

y ...  6 3 0 … 

(x, y) … (0, 6) (3, 3) (6, 0) … 

 

 

Kedua garis dari persamaan x + y = 4 dan x + y = 6 diatas saling sejajar dan 

memiliki gradien yang sama yaitu -1. Hal ini mengakibatkan kedua garis 

tersebut tidak saling berpotongan dan tidak memiliki penyelesaian. 



207 
 

 
 

 

3) Simpulan apa yang dapat kalian peroleh dari kasus ini? 

 

 

 

 

 

SELAMAT BEKERJA !!! 

Dari kegiatan di atas, tahukah kalian, apa yang terjadi jika juring-juring yang 

dibuat sudutnya diperkecil ? 

 

Dari permasalahan ini dapat disimpulkan bahwa, jika grafik dari kedua 

persamaan saling sejajar maka tidak terdapat penyelesaian dari kedua persamaan 

tersebut. 
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Lampiran 11 

 

 (LKPD 3) 

  

 

 

 

 

 

Kompetensi Dasar : 

3.5.  Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan penyelesaiannya yang 

dihubungkan dengan masalah kontekstual. 

4.5.  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua 

variabel. 

Indikator : 

3.5.6.Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan 

metode subtitusi. 

4.5.4.Menyelesaikan masalah konteskstual yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel dengan metode subtitusi. 

Tujuan Pembelajaran  : 

Melalui pengamatan dan diskusi,diharapkan peserta didik terlibat aktif dalam 

kegiatan pembelajaran dan memiliki rasa ingin tahu untuk dapat: Menentukan 

penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan metode subtitusi. 

 

 

 

 

 

Petunjuk: 

1. Bacalah bismillah sebelum memulai berdiskusi 

NamaKelompok  : 

AnggotaKelompok :  

1.      2.  

3.     4. 

5.    

 

Mata Pelajaran : MATEMATIKA 

Materi : SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL 

Kelas/Semester : VIII / Ganjil          

Alokasi Waktu : 20 menit 

 

 

 

 

 

AnggotaKelompok : ___________________________________ 

     ___________________________________ 

     ___________________________________ 
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2. Tulislah nama kelompok dan nama anggota kelompok pada lembar yang 

disediakan  

3. Kerjakan semua soal, dan jawaban dibuat pada tempat yang telah 

disediakan. 

4. Diskusilah kegiatan berikut dengan teman kelompok masing-masing 

                                              

 

Setelah kegiatan jual beli yang dipraktikkan oleh beberapa temanmu di depan, 

lakukanlah langkah-langkah berikut untuk menentukan harga dari satu buku tulis 

dan satu spidol! 

 

           
            

KeGIATAN 1 

Tulislah harga barang-barang yang dibeli sesuai kolom yang disediakan: 

Pembeli 

Buku Tulis Pulpen Jumlah Harga 

Seluruhnya 

(Rp) 
Banyak 

Barang  

 Harga 

(Rp) 

Banyak 

Barang  

Harga 

(Rp) 

Pertama  

 
3 

 
2 

  

Kedua 

  
2 

 
2 

  

 



210 
 

 
 

1) Misalkan variabel dari buku tulis dan pulpen, lalu tentukan persamaan 

linear dua variabel yang terbentuk 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

2) Subtitusikan nilai x atau y dari salah satu persamaan ke persamaan lainnya, 

lalu tentukanlah harga dari satu buku tulis dan satu pulpen! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Misalkan : Harga satu buku tulis =  

 Harga satu pulpen =  

Tentukan persamaan dari dua kejadian diatas: 

Pembeli pertama  

_______________________  pers 1) 

Pembeli kedua 

_______________________  pers 2) 

 

 

 

 

 

_______________________  pers 1) 

_______________________ 

y = ____________________ 

Subtitusikan nilai y dari persamaan 1) ke persamaan 2) 
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KeGIATAN 2 

Terdapat 64 peserta didik yang bergabung dalam bakat musik dan drama. Anggota 

bakat minat musik memiliki 10 anggota lebih banyak daripada anggota bakat 

minat drama.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a.  Tuliskan sistem persamaan linear yang menunjukkan situasi di atas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah menemukan nilai x dari hasil subtitusi sebelumnya. Tentukan nilai y 

dengan mensubtitusikan nilai x ke salah satu persamaan. 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil subtitusi, maka diperoleh harga dari satu buku tulis dan satu pulpen 

adalah ….. 

  

 

 

 

 

 

 

 



212 
 

 
 

 

 

 

SELAMAT BEKERJA !!!  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Berapa banyak peserta didik yang berada pada setiap bakat minat, 

baik musik maupun drama? 
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 (LKPD 3) 

  

 

 

 

 

 

Kompetensi Dasar : 

3.5.  Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan penyelesaiannya yang 

dihubungkan dengan masalah kontekstual. 

4.5.  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua 

variabel. 

Indikator : 

3.5.6.Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan 

metode subtitusi. 

4.5.4.Menyelesaikan masalah konteskstual yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel dengan metode subtitusi. 

Tujuan Pembelajaran  : 

Melalui pengamatan dan diskusi,diharapkan peserta didik terlibat aktif dalam 

kegiatan pembelajaran dan memiliki rasa ingin tahu untuk dapat: Menetukan 

penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan metode subtitusi. 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk: 

1. Bacalah bismillah sebelum memulai berdiskusi 

NamaKelompok  : 

AnggotaKelompok :  

1.      2.  

3.     4. 

5.    

 

Mata Pelajaran : MATEMATIKA 

Materi : SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL 

Kelas/Semester : VIII / Ganjil          

Alokasi Waktu : 20 menit 

 

 

 

 

 

AnggotaKelompok : ___________________________________ 

     ___________________________________ 

     ___________________________________ 
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2. Tulislah nama kelompok dan nama anggota kelompok pada lembar yang 

disediakan  
3. Kerjakan semua soal, dan jawaban dibuat pada tempat yang telah disediakan. 
4. Diskusilah kegiatan berikut dengan teman kelompok masing-masing 

 

                                              

 

Setelah kegiatan jual beli yang dipraktikkan oleh beberapa temanmu di depan, 

lakukanlah langkah-langkah berikut untuk menentukan harga dari satu buku tulis 

dan satu spidol! 

      

         
           

KeGIATAN 1 

Tulislah harga barang-barang yang dibeli sesuai kolom yang disediakan: 

Pembeli 

Buku Tulis Pulpen Jumlah Harga 

Seluruhnya 

(Rp) 
Banyak 

Barang 

Harga 

(Rp) 

Banyak 

Barang 

Harga 

(Rp) 

Pertama 

 
3 

 
2 

  

Kedua 

  
2 

 
2 
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1) Misalkan variabel dari buku tulis dan pulpen, lalu tentukan persamaan 

linear dua variabel yang terbentuk 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

2) Subtitusikan nilai x atau y dari salah satu persamaan ke persamaan lainnya, 

lalu tentukanlah harga dari satu buku tulis dan satu pulpen! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Misalkan : Harga satu buku tulis = x 

 Harga satu pulpen = y 

Tentukan persamaan dari dua kejadian diatas: 

Pembeli pertama  

3x + 2y = _________  pers 1) 

Pembeli kedua 

2x + 2y = _________  pers 2) 

 

 

 

 

 3x + 2y = _________  pers 1) 

2y = - 3x + ________ 

y = ______________ 

Subtitusikan nilai y dari persamaan 1) ke persamaan 2) 

  

 

 

 

 

 

 

 



216 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KeGIATAN 2 

Terdapat 64 peserta didik yang bergabung dalam bakat musik dan drama. Anggota 

bakat minat musik memiliki 10 anggota lebih banyak daripada anggota bakat 

minat drama.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Tuliskan sistem persamaan linear yang menunjukkan situasi di atas. 

Misalkan :  

Banyak peserta didik yang bergabung dalam bakat musik = x 

Banyak peserta didik yang bergabung dalam bakat drama = y 

x + y = 64 pers 1) 

x = y + 10 pers 2) 

 

 

 

 

 

 

Setelah menemukan nilai x dari hasil subtitusi sebelumnya. Tentukan nilai y 

dengan mensubtitusikan nilai x ke salah satu persamaan. 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil subtitusi, maka diperoleh harga dari satu buku tulis dan satu pulpen 

adalah ….. 
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SELAMAT BEKERJA !!!  

b. Berapa banyak peserta didik yang berada pada setiap bakat minat, 

baik musik maupun drama? 

Penyelesaian: 

Subtitusi nilai x di persamaan 2) ke persamaan 1) 

x + y = 64 

y + 10 + y = 64 

2y + 10 = 64 

2y + 10 – 10 = 64 – 10  

2y = 54 

y   = 
  

 
 

y   = 27 

 

Subtitusi nilai y ke persamaan 2) 

x = y + 10 

x = 27 + 10 

x = 37 

Dari penyelesaian di atas diperoleh bahwa peserta didik yang bergabung 

dalam bakat musik sebanyak 37 orang, dan peserta didik yang bergabung 

dalam bakat drama sebanyak 27 orang.   
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Lampiran 12 

 

 

 

 

(LKPD 4) 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi Dasar : 

3.5.  Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan penyelesaiannya yang 

dihubungkan dengan masalah kontekstual. 

4.5.  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua 

variabel. 

Indikator : 

3.5.7.Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan 

metode eliminasi 

4.5.5.Menyelesaikan masalah konteskstual yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel dengan metode eliminasi 

Tujuan Pembelajaran  : 

Melalui pengamatan dan diskusi,diharapkan peserta didik terlibat aktif dalam 

kegiatan pembelajaran dan memiliki rasa ingin tahu untuk dapat: Menentukan 

penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan metode eliminasi. 

 

 

 

 

Petunjuk: 

Nama Kelompok : 

Anggota Kelompok: 1.  

   2. 

3. 

4.   

5.  

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Kelas/Semester : VIII / Ganjil 

Alokasi Waktu : 20 menit 
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1. Bacalah bismillah sebelum memulai berdiskusi 

2. Tulislah nama kelompok dan nama anggota kelompok pada lembar yang 

disediakan  

3. Kerjakan semua soal, dan jawaban dibuat pada tempat yang telah 

disediakan. 

4. Diskusilah kegiatan berikut dengan teman kelompok masing-masing 

     

  

Setelah kalian melakukan pembelian di luar sekolah, lakukanlah langkah-langkah 

berikut ini! 

1) Sajikanlah hasil dari pembelian dua jenis barang yang telah kalian lakukan 

di luar sekolah dalam bentuk persamaan! 

 

 

 

 

 

 

2) Eliminasi salah satu variabel dengan mengalikan koefisien dari variabel 

yang sama terhadap persamaan yang berbeda. Lakukan pada kedua 

persamaannya! 

 

Misalkan : __________________ 

  ____________________  

Dari hasil pembelian sebelumnya, diperoleh persamaan: 

_________________________________  pers 1) 

_________________________________  pers 2) 
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3) Lakukan hal yang sama pada langkah 2 di langkah 3 dengan 

mengeliminasi variabel yang lainnya! 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) Dari langkah-langkah diatas tentukan nilai dari variabel-variabel yang 

kalian dapatkan, jelaskan! 

 

 

 

 

 

Kegiatan  2 

Risa berlari mengelilingi taman satu kali dan dua kali mengelilingi lapangan dekat 

rumahmu dalam waktu 10 menit. Dengan kecepatan yang sama, kamu juga 

mampu berlari mengelilingi taman tiga kali dan dua kali mengelilingi lapangan 

dekat rumahmu dalam waktu 22 menit. 

a. Tulis sistem persamaan linear yang menyatakan situasi di atas. 

b. Berapa lama waktu yang Risa butuhkan untuk mengelilingi taman satu kali? 

___________________ | × …. | __________________ 

___________________ | × …. | __________________ 

__________________ 

__________________ 

__________________ 
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SELAMAT BEKERJA !!! 

 

 

 

 

(LKPD 4) 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi Dasar : 

3.5.  Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan penyelesaiannya yang 

dihubungkan dengan masalah kontekstual. 

4.5.  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua 

variabel. 

Indikator : 

3.5.7.Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan 

metode eliminasi 

4.5.5.Menyelesaikan masalah konteskstual yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel dengan metode eliminasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Kelas/Semester : VIII / Ganjil 

Alokasi Waktu : 20 menit 
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Tujuan Pembelajaran  : 

Melalui pengamatan dan diskusi,diharapkan peserta didik terlibat aktif dalam 

kegiatan pembelajaran dan memiliki rasa ingin tahu untuk dapat: Menentukan 

penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan metode eliminasi. 

 

 

 

 

Petunjuk: 

1. Bacalah bismillah sebelum memulai berdiskusi 

2. Tulislah nama kelompok dan nama anggota kelompok pada lembar yang 

disediakan  

3. Kerjakan semua soal, dan jawaban dibuat pada tempat yang telah 

disediakan. 

4. Diskusilah kegiatan berikut dengan teman kelompok masing-masing 

 

     

  

Setelah kalian melakukan pembelian di luar sekolah, lakukanlah langkah-langkah 

berikut ini! 

Nama Kelompok : 

Anggota Kelompok: 1.  

   2. 

3. 

4.   

5.  
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1) Sajikanlah hasil dari pembelian dua jenis barang yang telah kalian lakukan 

di luar sekolah dalam bentuk persamaan! 

 

 

 

 

 

 

2) Eliminasi salah satu variabel dengan mengalikan koefisien dari variabel 

yang sama terhadap persamaan yang berbeda. Lakukan pada kedua 

persamaannya! 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) Lakukan hal yang sama pada langkah 2 di langkah 3 dengan 

mengeliminasi variabel yang laiinya! 

 

 

 

 

 

Misalkan : __________________ 

 ____________________  

Dari hasil pembelian sebelumnya, diperoleh persamaan: 

_________________________________  pers 1) 

_________________________________  pers 2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

___________________ | × …. | __________________ 

___________________ | × …. | __________________ 

__________________ 

__________________ 

__________________ 
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4) Dari langkah-langkah diatas tentukan nilai dari variabel-variabel yang 

kalian dapatkan, jelaskan! 

 

 

 

 

Kegiatan  2 

Risa berlari mengelilingi taman satu kali dan dua kali mengelilingi lapangan dekat 

rumahmu dalam waktu 10 menit. Dengan kecepatan yang sama, kamu juga 

mampu berlari mengelilingi taman tiga kali dan dua kali mengelilingi lapangan 

dekat rumahmu dalam waktu 22 menit. 

a. Tulis sistem persamaan linear yang menyatakan situasi di atas. 

b. Berapa lama waktu yang Risa butuhkan untuk mengelilingi taman satu kali? 

 

 

 

 

 

 

 

SELAMAT BEKERJA !!! 

___________________ | × …. | __________________ 

___________________ | × …. | __________________ 

__________________ 

__________________ 

__________________ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Misalkan : waktu mengelilingi taman satu kali = x 

 waktu mengelilingi lapangan satu kali = y 

a. x + 2y = 10  pers 1) 

3x + 2y = 22  pers 2) 

b. x + 2y = 10  

3x + 2y = 22 _ 

– 2x  = – 12 

x  = 6 menit 

Jadi, waktu yang diperlukan Risa berlari mengelilingi taman satu kali adalah 6 

menit. 
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Lampiran 13 

Penilaian Pengetahuan 1 

 

 

 

 

Indikator Soal: 

Menentukan persamaan linear dua variabel dengan metode grafik. 

Petunjuk : 

1. Bacalah Bismillah dan berdoalah sebelum mengerjakan soal! 

2. Jawablah pada lembar jawaban yang telah disediakan! 

3. Selesaikan soal berikut secara mandiri, singkat dan jelas! 

Soal 

1. Tentukan, apakah persamaan-persamaan berikut merupakan persamaan linear 

dua variabel? 

a. y = 2x  b. 3m + 6n = 9  c. 8xy + 9x = 18 

d.  
 

 
 xy = 8  e. n = 4n – 6 f. c = 10t – 5  

2. Bu Retno memberlakukan “Sistem Kejujuran” bagi setiap siswa yang ingin 

membeli pensil dan penghapus. Siswa hanya tinggal meletakkan uangnya ke 

dalam “kotak kejujuran” yang disediakan. Di koperasi sekolah, harga setiap 

pesil adalah Rp. 2.500,00 dan harga setiap penghapus Rp. 1.500,00. Suatu 

hari Bu Retno mendapatkan Rp. 10.500,00 dalam kotak kejujuran. Beliau 

merasa kebingungan ketika menentukan banyak pensil dan penghapus yang 

terjual. Bantulah Bu Retno untuk menentukan banyak pensil dan penghapus 

yang mungkin! 

 

Nama  :  

Tanggal : 

Kelas  :   
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Penilaian Pengetahuan 2 

 

 

 

 

Indikator Soal: 

Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode grafik 

Petunjuk : 

1. Bacalah Bismillah dan berdoalah sebelum mengerjakan soal! 

2. Jawablah pada lembar jawaban yang telah disediakan! 

3. Selesaikan soal berikut secara mandiri, singkat dan jelas! 

Soal 

1. Apakah persamaan 4x – 3y = 5 dan 7y + 2x = –8  membentuk sistem 

persamaan linear dua variabel? Jelaskan. 

2. Sebagai latihan menghadapi UAS, kalian mendapatkan tugas matematika dan 

IPA untuk dikerjakan di rumah sebanyak 42 soal. Tugas matematika yang 

kalian peroleh 10 soal lebih banyak daripada soal IPA. Gunakah sistem 

persamaan linear dua variabel dengan metode grafik untuk mengetahui 

banyak soal Matematika dan IPA! 

Nama  :  

Tanggal : 

Kelas  :   
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Penilaian Pengetahuan 3 

 

 

 

 

Indikator Soal: 

Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode subtitusi 

Petunjuk : 

1. Bacalah Bismillah dan berdoalah sebelum mengerjakan soal! 

2. Jawablah pada lembar jawaban yang telah disediakan! 

3. Selesaikan soal berikut secara mandiri, singkat dan jelas! 

Soal 

1. Ukuran sudut tumpul pada segitiga sama kaki 

disamping adalah dua setengah kali dari besar 

salah satu sudut alasnya. Tulis sistem 

persamaan linear untuk menentukan ukuran 

ketiga sudut dalam segitiga tersebut. 
2. Jumlah digit-digit dari suatu bilangan puluhan adalah 8. Jika kedua digit 

ditukarkan, bilangan tersebut bertambah 36. Tentukan bilangan semula 

tersebut!  

Nama  :  

Tanggal : 

Kelas  :  

 

 

y
o 

y
0 

 

 

x
o 

y
0 

 

 

x
o 

y
0 
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Penilaian Pengetahuan 4 

 

 

 

Indikator Soal: 

Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode eliminasi 

Petunjuk : 

1. Bacalah Bismillah dan berdoalah sebelum mengerjakan soal! 

2. Jawablah pada lembar jawaban yang telah disediakan! 

3. Selesaikan soal berikut secara mandiri, singkat dan jelas! 

Soal 

1. Jelaskan dan perbaiki kesalahan dalam penyelesaian sistem persamaan linear 

berikut. 

x + y = 1 (dikalikan – 5)  –5x + 5y = –5 

5x + 3y = – 3    5x + 3y = –3  _ 

 8y = –8 

y  = –1 

Selesaian dari sistem persamaan adalah (2, –1) 

2. Marlina membeli dua gelas susu dan dua donat dengan total harga 

Rp66.000,00. Sedangkan Zeni membeli empat gelas susu dan tiga donat 

dengan total harga Rp117.000,00. Tentukan harga segelas susu. 

 

 

 

  

Nama  :  

Tanggal : 

Kelas  :   
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Lampiran 14 

 Nama : 

 Tanggal : 

Kelas : 

Alokasi Waktu  :  40 menit 

Petunjuk : 

1. Bacalah Bismillah dan berdoalah sebelum mengerjakan soal! 

2. Jawablah pada lembar jawaban yang telah disediakan! 

3. Selesaikan soal berikut secara mandiri, singkat dan jelas! 

Soal 

1. Tentukanlah contoh persamaan linear dua variabel dari persamaan-

persamaan berikut ini! 

  
 

 
   4                 

                          

2. Perbandingan umur Asti dan Desi adalah 2 : 3. Jika jumlah umur mereka 

adalah 60 tahun, maka tentukanlah umur Asti! 

3. Selisih panjang dan lebar dari suatu persegi panjang ABCD adalah 8 cm. 

jika diketahui keliling persegi panjang ABCD adalah 32 cm. Tentukan 

luas dari persegi panjang ABCD! 

 

Selamat Bekerja! 
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ALTERNATIF KUNCI JAWABAN SOAL PRE-TEST 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

No 

Soal 

Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep 
Penyelesaian Skor 

1. Memberi contoh dan 

bukan contoh dari 

suatu konsep. 

 

Persamaan linear satu variabel : 

        

       

       

Bukan persamaan linear variabel : 

  
 

 
   4          

        

           

 

 

 

 

 

4 

2  

Menyatakan ulang 

sebuah konsep. 

 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk 

representasi 

matematis. 

Misal : 

Umur Asti     

Umur Desi =    

Penyelesaian: 

         tahun 

      tahun 

                 

            

 

4 

 

 

 

4 
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Menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau 

operasi tertentu. 

 

 

subtitusikan nilai   ke persamaan 

umur Asti. 

Umur Asti     

Umur Asti       tahun 

Umur Asti     tahun 

Jadi, umur Asti adalah 24 tahun. 

 

 

4 
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3 Mengklasifikasikan 

objek menurut sifat-

sifat tertentu. 

 

 

 

Mengaplikasikan 

konsep atau algoritma 

pemecahan masalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengembangkan 

syarat perlu dan syarat 

cukup suatu konsep. 

 

 

 

Diketahui :  

         

         

Ditanya :  

Luas persegi panjang ABCD ? 

Penyelesaian : 

         

         

         

             

                  

                 

               

               

         

          

  
     

 
 

       

 

         

            

        

4 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

4 
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Karena panjang dan lebar dari 

persegi panjang ABCD adalah 12 cm  

dan 4 cm, maka: 

      

             

         

Jadi, luas dari persegi panjang 

ABCD adalah       . 
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Lampiran 15 

 Nama :  

 Tanggal : 

Kelas : 

Alokasi Waktu  : 55 menit 

Petunjuk : 

1. Bacalah Bismillah dan berdoalah sebelum mengerjakan soal! 

2. Jawablah pada lembar jawaban yang telah disediakan! 

3. Selesaikan soal berikut secara mandiri, singkat dan jelas! 

4. Selesaikan soal nomor 2 dan 3 dengan cara grafik, subtitusi, atau eliminasi! 

Soal 

1. Buatlah masing-masing satu contoh sistem persamaan linear dua variabel 

yang memiliki satu penyelesaian, tidak memiliki penyelesaian, dan tak 

terhingga penyelesaian terhadap persamaan        ! 

2. Lima tahun yang akan datang jumlah umur ayah dan ibu adalah 85 tahun. 

Sepuluh tahun yang lalu dua kali umur ayah sama dengan 35 tahun 

lebihnya dari umur ibu. Tentukan umur ayah dan ibu sekarang! 

3. Diketahui keliling sebuah persegi panjang 150 cm. Jika panjang persegi 

panjang tersebut 15 cm lebihnya dari lebarnya maka tentukanlah luas 

persegi panjang tersebut! 

 

Selamat Bekerja! 
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ALTERNATIF KUNCI JAWABAN SOAL POST-TEST 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

No 

Soal 

Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep 
Penyelesaian Skor 

1. Mengembangkan 

syarat perlu dan syarat 

cukup suatu konsep. 

 

 

Memberikan contoh 

dan bukan contoh dari 

suatu konsep. 

 

 

Menyatakan ulang 

sebuah konsep. 

 

 

 

 

 

Memberi contoh dan 

bukan contoh dari 

suatu konsep. 

        

        

         …. persamaan 1) 

Gradien      dari persamaan di atas 

adalah 2 dan konstanta      adalah 3 

a. Contoh persamaan linear dua 

variabel yang memiliki satu 

penyelesaian terhadap persamaan 

        

Persamaan linear lain yang 

memiliki satu penyelesaian 

terhadap persamaan         

adalah : 

       …. persamaan 2)  

Gradien      dari persamaan 

diatas adalah 4. 

Karena       maka sistem 

persamaan linear dua variabel 

diatas hanya memliki satu 

penyelesaian. 

 



236 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

Menyatakan ulang 

sebuah konsep. 

 

 

 

 

Memberi contoh dan 

bukan contoh dari 

suatu konsep. 

 

 

 

 

 

Menyatakan ulang 

sebuah konsep. 

b. Contoh persamaan linear dua 

variabel yang tidak memiliki 

penyelesaian terhadap persamaan 

        

Persamaan linear lain yang tidak 

memiliki penyelesaian terhadap 

persamaan         adalah : 

       …. persamaan 3)  

Gradien      dari persamaan 

diatas adalah 2 dan nilai 

konstanta      adalah 6. 

Karena        dan       

maka garis yang terbentuk dari 

sistem persamaan linear dua 

variabel diatas sejajar sehingga 

tidak memliki penyelesaian. 

c. Contoh persamaan linear dua 

variabel yang memiliki tak 

terhingga penyelesaian terhadap 

persamaan         

Persamaan linear lain yang tidak 

memiliki penyelesaian terhadap 

persamaan         adalah : 
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       …. persamaan 4)  

Gradien      dari persamaan 

diatas adalah 2 dan nilai 

konstanta      adalah 3. 

Karena        dan       

maka garis yang terbentuk dari 

sistem persamaan linear dua 

variabel diatas berimpit sehingga 

memliki tak terhingga 

penyelesaian. 
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2 Mengklasifikasikan 

objek menurut sifat-

sifat tertentu 

 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk 

representasi 

matematis. 

 

 

 

 

 

Menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau 

operasi tertentu. 

 

 

 

 

Mengaplikasikan 

konsep / algoritma 

Misalkan :  

Umur ayah sekarang    

Umur ibu sekarang    

Persamaan yang didapat: 

               

            

          

          

                  …. persamaan 1) 

 

                  

           

           

                  …. persamaan 2) 

Elimiasi nilai   pada persamaan 1) 

dan persamaan 2) 

       

         

       

    
   

 
 

      

Subtitusi nilai   ke persamaan 1) : 
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pemecahan masalah 

 

 

 

       

        

        

     

Jadi, umur ayah adalah 40 tahun dan 

umur ibu adalah 35 tahun. 
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3 Mengklasifikasikan 

objek menurut sifat-

sifat tertentu. 

 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk 

representasi 

matematis. 

 

Menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau 

operasi tertentu. 

 

 

 

Mengembangkan 

syarat perlu dan syarat 

cukup suatu konsep. 

Misalkan :  

Panjang persegi panjang    

Lebar persegi panjang    

Diketahui :  

2p + 2l = 150 cm      pers 1) 

p = l + 15 cm           pers 2) 

Ditanya : L = p × l 

Penyelesaian : 

Subtitusikan pers 2) ke pers 1) 

2 (l + 15 cm) + 2l = 150 cm 

2l + 2l + 30 cm = 150 cm 

4l = 150 cm – 30 cm 

4l = 120 cm 

l  = 120 cm : 4 

l  = 30 cm 

subtitusi nilai l ke pers 2) 

p = l + 15 cm            

p = 30 cm + 15 cm 

p = 45 cm 

jadi, luas dari persegi panjang 

tersebut adalah: 

L = p × l 
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L = 45 cm × 30 cm 

L = 1350 cm
2
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Lampiran 16 

LEMBAR OBSERVASI 

KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PEMBELAJARAN DENGAN 

MENGGUNAKAN MODEL INKUIRI 

 

Nama Sekolah   : SMP Negeri 8 Banda Aceh 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil 

Hari/Tanggal    : ............................................... 

Waktu    : .............................................. 

Nama Guru    : .............................................. 

Materi Pokok   : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Sub Materi Pokok  : 

Nama Pengamat : .............................................. 

 

A. Petunjuk 

Berilah tanda silang ( ) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian Bapak/ibu: 

1 : berarti “Tidak Baik”    4 : berarti “ Baik” 

2 : berarti “Kurang Baik”    5 : berarti “Sangat Baik” 

3 : berarti “Cukup Baik” 

 

B. Lembar pengamatan 

No Aspek yang Dinilai 
Nilai 

1 2 3 4 5 

1  Pendahuluan: 

1. Kemampuan guru menyampaikan apersepsi 

2. Kemampuan guru memotivasi peserta didik 

3. Kemampuan guru dalam bertanya jawab dengan peserta 

didik tentang materi prasyarat 

4. Kemampuan guru meminta pendapat peserta didik pada 

masalah dikehidupan sehari-hari 

5. Kemampuan guru dalam menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

6. Kemampuan guru dalam menjelaskan model yang 

digunakan dalam pembelajaran           

2  Kegiatan Inti: 

1. Kemampuan guru mengorganisasikan peserta didik 

untuk belajar 

2. Kemampuan guru mengajukan permasalahan 

3. Kemampuan guru mendorong  peserta didik untuk 

mengajukan pertanyaan 

4. Kemampuan guru memberikan pertanyaan pancingan 

untuk peserta didik 

5. Kemampuan guru membagi kelompok secara 

heterogen 

6. Kemampuan guru mengarahkan peserta didik untuk           
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berdiskusi dalam kelompok untuk menyelesaikan 

LKPD 

7. Kemampuan guru memberi motivasi untuk membaca 

dan memahami LKPD 

8. Kemampuan guru membimbing peserta didik secara 

individu untuk merumuskan permasalahan. 

9. Kemampuan guru mengarahkan peserta didik untuk 

merumuskan hasil temuannya dari LKPD 

10. Kemampuan guru memberikan bimbingan kepada 

kelompok yang mengalami masalah 

11. Kemampuan mendorong peserta didik untuk mau 

bertanya, mengeluarkan pendapat atau menjawab 

pertanyaan 

12. Kemampuan guru mengarahkan peserta didik untuk 

menunjukkan hasil karya 

13. Kemampuan guru mengarahkan peserta didik 

melakukan kunjungan hasil karya antar kelompok 

14. Kemampuan guru membimbing diskusi antar 

kelompok 

15. Kemampuan guru menegaskan hal-hal penting 

3  Penutup: 

1. Kemampuan guru memberikan soal tes individu 

terhadap peserta didik untuk mengecek apakah 

peserta didik sudah paham dengan materi yang 

dipelajari atau belum. 

2. Kemampuan untuk membibing peserta didik dalam 

menyimpulkan materi pembelajaran 

3. Kemampuan untuk mengajukan pertanyaan dan 

menjawab pertanyaan 

4. Kemampuan guru mengarahkan peserta didik untuk 

membuat kesimpulan tentang materi yang dipelajari 

5. Kemampuan guru menginformasikan materi 

selanjutnya  

6. Menutup pembelajaran dengan mengaitkan materi 

dengan nilai-nilai agama dan sosial           

Nilai Rata-rata            

 

C. Saran dan Komentar Pengamatan/Observer: 

 ........................................................................................................................................  

 ........................................................................................................................................  

 ........................................................................................................................................  

 ........................................................................................................................................  

 

       Banda Aceh, ...................2018 

 

                                          (.........................................) 
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Lampiran 27 

 
Gambar 1.1  Siswa Menyimak Permasalahan yang Disampaikan 

  

  

 
Gambar 1.2 Siswa Mengerjakan Soal di LKPD 
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Gambar 1.3 Siswa Bertanya Tentang Soal di LKPD 

 

 

Gambar 1.4 Siswa Berdiskusi Secara Berkelompok  
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